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ABSTAK 

          Nama Usar Naely, NIM 20861018, Evaluasi Pelaksanaan Asesmen Nasional 

Tahun 2021 Pada SMA Negeri 4 Rejang Lebong, Tesis, Program Pascasarjana 

IAIN Curup, Program Studi Manajemen pendidikan Islam (MPI, 2022. 116  

halaman) 

           Dinamika  perkembangan pendidikan di Indonesia telah berulangkali 

mengalami pergantian kebijakan seiring pergantian Menteri Pendidikan, dengan 

desain kebijakan y baru harus tetap dilaksanakan.  Kemendikbudristek melalui Badan 

Standar Nasional Pendidikan (BSNP) telah mengganti Ujian Nasional (UN) menjadi 

Asesmen Nasional pada tahun 2021, melaui  Peraturan Menteri nomor 17 tahun 2021 

tentang Asesmen Nasional. 

            Asesmen Nasional adalah program penilaian terhadap mutu setiap sekolah, 

madrasah, dan program kesetaraan pada jenjang dasar dan menengah. Penelitian 

dengan jenis deskriptif kualitatif yang mendeskripsikan atau menggambarkan suatu 

fenomena, dengan menggunakan metode evaluasi CIPP (Konteks, Input, Proses dan 

produk). Sumber data yang digunakan adalah sumber data primer dan sumber data 

sekunder. Tehnik pengumpulan data melaui metode : 1) Wawancara, 2) Observasi, 3) 

dokumentasi. 

           Hasil penelitian ini: (1) Pelaksanaan Asesmen Nasional di SMA Negeri 4 

Rejang Lebong perlu di evaluasi karena melalui evaluasi tersebut sekolah dapat 

memperbaiki kekurangan dan mengatasi hambatan yang ditemui pada saat 

pelaksanaan.(2) Kondisi sarana dan prasarana infra struktur  pada SMA Negeri 4 

Rejang Lebong dalam memenuhi persyaratan untuk mendukung pelaksanaan 

Asesmen Nasional  tahun 2021  mengacu pada petunjuk teknis (juknis) pelaksanaan 

ANBK tahun 2021 yang ditetapkan oleh Pelaksana Tingkat Pusat; (3) Pelaksanaan 

AKM di SMA Negeri 4 Rejang Lebong berjalan sesuai jadwal, selama 2 hari yaitu 

pada tanggal 27-28 September 2021  sesuai jadwal yang ditetapkan 

Kemendikburistek dan mengikuti Prosedur Operasional Standar (POS) Asesmen 

Nasional  tahun 2021. (4) Hambatan yang terjadi dalam pelaksanaan asesmen 

kompetensi minimum di SMA Negeri 4 Rejang Lebong yaitu ketidakhadiran 

beberapa siswa  pada saat simulasi ,minimnya pengetahuan guru dan siswa terhadap 

fungsi dan  tujuan Asesmen nasional; (5) Beberapa solusi yang dilakukan untuk 

mengatasi kendala dalam pelaksanaan Asesmen Kompetensi Minimum di SMA 

Negeri 4 Rejang Lebong yaitu mengikuti kegiatan workshop Asesmen 

Nasional,pemanfaatan akun guru.id dalam pembelajaran, aktif dalam  supervisi 

pendidikan.  Selain itu, semua elemen sekolah berupaya untuk memperbaiki sistem 

pendidikan melalui indikator capaian Rapor Pendidikan SMA Negeri 4 Rejang 

Lebong guna menjadi wadah remidi terhadap pelaksanaan Asesmen Nasional tahun 

2021 dan menjadi acuan  persiapan menghadapi Asesmen Nasional tahun 2022. 

 

Kata Kunci :  Asesmen Nasional, Evaluasi, Mutu. 
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ABSTACT 

         Usar Naely, NIM 20861018, Evaluation of the Implementation of the 2021 

National Assessment at SMA Negeri 4 Rejang Lebong, Thesis, Postgraduate 

Program of IAIN Curup, Management Study Program of Islamic education (MPI, 

2022. 116 pages) 

          The dynamics of the development of education in Indonesia has repeatedly 

undergone policy changes in line with the change of the Minister of Education, with 

new policy designs and whether we like it or not must continue to be implemented. 

The Ministry of Education and Culture through the National Education Standards 

Agency (BSNP) has replaced the National Examination (UN) into a National 

Assessment in 2021, through Ministerial Regulation number 17 of 2021 concerning 

National Assessment.  

          National Assessment is an assessment program for the quality of each school, 

madrasah, and equality program at the elementary and secondary levels. Research 

using qualitative methods, qualitative descriptive types that describe or describe a 

phenomenon, using the CIPP evaluation method (Context, Input, Process and 

product)  

        The results of this study are (1) the implementation of the National Assessment at 

SMA Negeri 4 Rejang Lebong needs to be evaluated because through this evaluation 

the school can correct deficiencies and overcome obstacles encountered during 

implementation. (2) Condition of infrastructure facilities and infrastructure at SMA 

Negeri 4 Rejang Lebong in fulfilling the requirements to support the implementation 

of the 2021 National Assessment has referred to the technical instructions (juknis) 

for the 2021 ANBK implementation set by the Central Level Implementer; The 

implementation of AKM at SMA Negeri 4 Rejang Lebong runs according to schedule, 

for 2 days, namely on 27-28 September 2021, it is appropriate and follows the 

Standard Operating Procedures (POS) for the 2021 National Assessment; (4) 

Obstacles that occur in the implementation of the minimum competency assessment 

at SMA Negeri 4 Rejang Lebong are the absence of several students during the 

simulation, the lack of knowledge of teachers and students regarding the functions 

and objectives of the national assessment. (5) Several solutions were carried out to 

overcome obstacles in the implementation of the minimum competency assessment at 

SMA Negeri 4 Rejang Lebong following the National Assessment workshop and the 

use of the guru.Id account in learning, In addition, all school elements seek to 

improve the education system through indicators of the achievement of the Education 

Report Report for SMA Negeri 4 Rejang Lebong to become a remedial forum for the 

implementation of the 2021 National Assessment and become a reference for 

preparation for the 2022 National Assessment. 

 Keywords:, Competency Assessment, Evaluation, Quality. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

          Dinamika perkembangan pendidikan di Indonesia telah berulang kali 

mengalami pergantian kebijakan seiring pergantian Menteri Pendidikan 

dengan desain kebijakan baru, yang mau tidak mau harus dilaksanakan. 

Badan  Standarisasi Nasional  Pendidikan (BSNP) sebuah badan turunan dari 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Riset dan Teknologi 

(kemendikbudristek) telah mengganti ujian nasional (UN) menjadi Asesmen 

Nasional (AN) pada tahun 2021.  Seiring diterbitkannya  Peraturan Menteri 

Pendidikan Kebudayaan Riset dan Teknologi Republik Indonesia nomor 17 

tahun 2021 tentang Asesmen Nasional di Jakarta pada tanggal 21 Juli 2021, 

maka ketentuan mengenai Ujian Nasional sebagaimana diatur dalam 

peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan nomor 43 tahun 2019 tentang 

penyelenggaraan ujian yang diselenggarakan satuan pendidikan dan ujian 

nasional (Berita Negara Republik Indonesia tahun 2019 nomor 1590), 

dinyatakan dicabut dan tidak berlaku.1  

         Pemerintah menyatakan bahwa Ujian Nasional dianggap kurang 

optimal sebagai alat untuk memperbaiki kualitas pendidikan  secara  nasional.  

Ujian  Nasional  lebih  banyak berisi  butir-butir  yang  mengukur  

                                                           
1 Devi Erlistiana et al., “Penerapan Kurikulum Dalam Menghadapi Perkembangan Zaman Di 

Jawa Tengah,” Al-Fahim: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 4, no. 1 (2022): 1–15. 
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kompetensi  berpikir  tingkat  rendah  serta kurang  mendorong  guru 

menggunakan  metode pengajaran  yang  efektif  untuk mengembangkan cara 

berfikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills) yang biasa disingkat 

HOTS, dan yang demikian itu sejalan dengan tujuan pendidikan yang ingin 

mengembangkan  kemampuan  berpikir  tingkat  tinggi  serta  kompetensi  

yang lebih  relevan  dengan  Abad  21,  sebagaimana  sudah tercermin  dalam  

Kurikulum  2013. Karena  itu tahun  2020  menjadi  tahun  terakhir  

dilaksanakannya  Ujian Nasional.2    

          Menteri Pendidikan Kebudayaan Riset dan Teknologi Nadiem Anwar 

Makarim mengeluarkan kebijakan Asesmen Nasional yang dirancang tidak 

hanya sebagai pengganti ujian nasional dan ujian sekolah berstandar nasional, 

tetapi sebagai penanda perubahan paradigma tentang evaluasi pendidikan 

sekaligus era reformasi peningkatan mutu  pendidikan di abad 21 dengan 

tujuan mendorong peningkatan mutu pembelajaran dan hasil belajar siswa.3  

Asesmen Nasional tahun 2021 dicanangkan oleh Mendikbudristek dengan  

indikator yang menjadi acuan adalah Programme for International Student 

Assessment (PISA). Tes PISA merupakan pengujian anak- anak sekolah 

berusia 15 tahun di berbagai negara temasuk Indonesia setiap 3 tahun sekali 

secara berkesinambungan. Indonesia mengikuti PISA sejak tahun 2009. PISA 

sebagai metode penilaian Internasional merupakan indikator untuk mengukur 

                                                           
2 M Miftah Farid, “Pergeseran Paradigma Ujian Nasional Ke Asesmen Nasional Pada Masa 

Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Nadim A. Makarim,” Pendidikan Humanis: Penilaian 

Pendidikan Di Sekolah, 2022, 113. 
3 Heti Aisah, Qiqi Yulianti Zaqiah, and A Supiana, “Implementasi Kebijakan Asesmen 

Kemampuan Minimum (AKM): Analisis Implementasi Kebijakan AKM,” Jurnal Pendidikan Islam 

Al-Affan 1, no. 2 (2021): 128–35. 



3 

 

 

kompetensi siswa Indonesia di tingkat global. Organisasi untuk Kerja Sama 

Ekonomi dan Pembangunan (Organisation for Economic Co-operation and 

Development/ OECD)  mencatat, peringkat nilai PISA Indonesia berdasarkan 

survei tahun 2018 adalah: Berdasarkan laporan PISA yang di rilis pada 

tanggal 3 Desember 2019, skor membaca Indonesia adalah peringkat 72 dari 

77 negara , Matematika Peringkat  72 dari 78 negara, dan Sains peringkat 70 

dari 79 negara. PISA merupakan survei evaluasi pendidikan yang mengukur 

kinerja siswa kelas pendidikan menengah.  Penilaian ini di bagi dalam 3 point 

utama yaitu literasi, numerasi / matematika, dan sains. 

        Menurut iMenteri iPendidikan idan iKebudayaan, ipengembangan idan 

ipenguatan ikarakter iserta ikegiatan iliterasi imenjadi isalah isatu iunsur 

ipenting idalam ikemajuan isebuah inegara idalam imenjalani ikehidupan idi 

iera iglobalisasi. iForum iEkonomi iDunia i2015 itelah imemberikan 

igambaran itentang iketerampilan iabad ike-21 iyang isebaiknya idimiliki 

ioleh iseluruh ibangsa idi idunia. iKeterampilan itersebut imeliputi iliterasi 

idasar, ikompetensi, idan ikarakter, idemi imensukseskan ipembangunan 

iIndonesia.4 

Dalam irangka imenghadapi itantangan idan iperubahan iyang iterjadi 

ibaik ididalam inegeri imaupun idilingkungan iglobal, iberbagai ikebijakan 

ibaru idikeluarkan ioleh iKementrian iPendidikan idan ikebudayaan iguna 

imempercepat ipeningkatan imutu ipendidikan, itermasuk ididalamnya 

iadalah iperubahan ipola ievaluasi imutu isatuan ipendidikan iyang 

                                                           
4 Sakinah Minta Ito and Samsul Bahri, “Analisis Penerapan Budaya Literasi Dalam 

Menumbuhkan Karakter Nasionalisme Kebangsaan Pada Masa Covid-19 Di SD Negeri 064972 

Medan Denai,” Cybernetics: Journal Educational Research and Social Studies, 2022, 110–21. 
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isebelumnya imelalui iRapor iMutu iSekolah iyang imenampilkan i8 istandar 

iindikator iyang iharus idipenuhi iatau idilampaui iberdasarkan iStandar 

iNasional iPendidikan idengan iberdasarkan idata iyang ibersumber idari 

idapodik idan ihasil ipenginputan ilangsung idari isekolah imelalui iaplikasi 

iEDS i(Evaluasi iDiri iSekolah), isedangkan isetelah ipelaksanaan iAsesmen 

inasional itahun i2021, isatuan ipendidikan imaupun ipemerintah idaerah 

idapat imelihat ihasil iAsesmen iNasional imelalui iplatform iRapor 

iPendidikan. iRapor iPendidikan iadalah iPlatform iyang imenyediakan idata 

ilaporan ihasil ievaluasi isistem ipendidikan iyang ibaru, i iyang ilebih 

imenekankan ipada iorientasi iterhadap imutu ipendidikan idan isistem iyang 

iterintegrasi. iPlatform iini iditujukan iuntuk isatuan ipendidikan idan 

ipemerintah idaerah iagar ibisa imengidentifikasi itantangan ipendidikan idi 

isatuan ipendidikan isecara ilebih itepat idan iberbasis idata. iSatuan idapat 

imelihat isecara idetail ielemen-elemen iperdimensi,isehingga idapat 

imenggali ikondisi icapaian idan iproses ipembelajaran idi itempat imasing- 

imasing. iRapor iPendidikan iini idapat imenjadi ireferensi iutama idalam 

imenganalisa, imerencanakan, idan imenindaklanjuti iupaya ipeningkatan 

imutu ipembelajaran ioleh isemua ipihak. iJika iRapot iMutu imenggunakan 

idata iyang ibersumber idari idapodik imelalui iaplikasi iEDS i(Evaluasi iDiri 

iSekolah),iRapor iPendidikan imengukur iindikator iyang idisusun 

iberdasarkan iinput, iproses idan ioutput ipendidikan iyang iditurunkan idari 

i8 istandar i, inamun isatuan ipendidikan itidak imelakukan iinput idata ike 

iaplikasi, imelainkan idata iyang idiambil iberdasarkan idata iyang isudah 
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iada iseperti iDapodik, iSIMPKB, iAN, iBPS, idan isumber ilain iyang 

irelevan. iRapor iPendidikan iini idapat idiakses imelalui ilaman isitus 

ihttps:/raporpendidikan.kemdikbud.go.id.5 

Asesmen iNasional iadalah iprogram ipenilaian iterhadap imutu 

isetiap isekolah, imadrasah, idan iprogram ikesetaraan ipada ijenjang idasar 

idan imenengah. iHal iini iberarti iAsesmen iNasional i(AN) iadalah ites 

ipengganti iUjian iNasional i(UN). iDengan ikata ilain, ipada itahun i2021 

itidak iada ilagi iUjian iNasional isebagaimana itahun- itahun isebelumnya. 

iAsesmen iNasional itahun i2021 idilakukan iuntuk imencari idata iawal 

i(baseline) iuntuk iperbaikan imutu isatuan ipendidikan ipada itahun-tahun 

iselanjutnya isekaligus imerupakan iparadigma ibaru idalam idunia 

ipendidikan idalam irangka imeningkatkan imutu isatuan ipendidikan.6 

Asesmen iNasional i(AN) imemiliki iperbedaan iyang imendasar 

idibandingkan idengan ipendahulunya iyaitu iUjian iNasional i(UN). 

iAsesmen iNasional itidak ihanya imemotret ihasil ibelajar ikognitif isiswa, 

iAsesmen inasional ijuga imemotret ihasil ibelajar isosial iemosional imelalui 

isurvei iyang idiberikan ikepada isiswa. iSurvei iini imemotret ihal iyang 

iberkaitan idengan isikap, inilai, ikeyakinan, serta iperilaku iyang idapat 

imemprediksi itindakan idan kinerja isiswa idi iberbagai ikonteks iyang 

irelevan. iInformasi-informasi itersebut idiharapkan idiperoleh idari itiga 

                                                           
5 Kemendikbudristek Kemendikbudristek, “Buku Saku Rapor Pendidikan Indonesia Untuk 

Satuan Pendidikan: Rapot Pendidikan Indentifikasi, Refleksi, Benahi,” 2021. 
6 Nanda Novita, Mellyzar Mellyzar, and Herizal Herizal, “Asesmen Nasional (AN): 

Pengetahuan Dan Persepsi Calon Guru,” JISIP (Jurnal Ilmu Sosial Dan Pendidikan) 5, no. 1 (2021). 
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iinstrumen iutama, iyaitu iAsesmen iKompetensi iMinimum i(AKM), iSurvei 

iKarakter (SK) i, dan iSurvei iLingkungan iBelajar.(Sulingjar)7 

Asesmen itidak idilakukan iberdasarkan imata ipelajaran iatau 

ipenguasaan imateri ikurikulum iseperti iyang iselama iini iditerapkan idalam 

iujian inasional, imelainkan imelakukan ipemetaan iterhadap idua 

ikompetensi iminimum isiswa, iyakni idalam ihal iliterasi idan inumerasi.8 

iTujuan ipenyelenggaraan iAsesmen iNasional i(AN) idan iUjian iNasional i 

i(UN) ijuga itidak isama. iAsesmen iNasional ibertujuan iuntuk 

imengevaluasi imutu isistem ipendidikan idi iIndonesia, isedangkan iUjian 

iNasional ibertujuan iuntuk imengevaluasi icapaian ihasil ibelajar isiswa 

isecara iindividu. iAsesmen iNasional itidak idiselenggarakan ipada iakhir 

ijenjang ipendidikan iseperti iUjian iNasional, imelainkan iditengah ijenjang 

ipendidikan, iyaitu ipada isiswa ikelas i5 SD/MI i, i8iSMP/M.Ts, i11 

iSMA/MA. i iHal iini iuntuk imendorong iguru idan isekolah imelakukan 

itindak ilanjut iperbaikan imutu ipembelajaran isetelah imendapatkan ihasil 

ilaporan iAsesmen iNasional.9 

Asesmen iNasional ipelaksanaannya imutlak imenggunakan 

iKomputer isebagai imedia imenampilkan isoal idan ijawaban. iDengan 

isemakin iberkembangnya iTeknologi idan ikomunikasi isaat iini, isecara 

                                                           
7 Deni Ainur Rokhim et al., “Analisis Kesiapan Peserta Didik Dan Guru Pada Asesmen 

Nasional (Asesmen Kompetensi Minimum, Survey Karakter, Dan Survey Lingkungan Belajar,” 

JAMP: Jurnal Administrasi Dan Manajemen Pendidikan 4, no. 1 (2021): 61–71. 
8 Syamsul Arifin, Nurul Abidin, and Fauzan Al Anshori, “Kebijakan Merdeka Belajar Dan 

Implikasinya Terhadap Pengembangan Desain Evaluasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,” 

Dirasat: Jurnal Manajemen Dan Pendidikan Islam 7, no. 1 (2021): 65–78. 
9 Rokhim et al., “Analisis Kesiapan Peserta Didik Dan Guru Pada Asesmen Nasional 

(Asesmen Kompetensi Minimum, Survey Karakter, Dan Survey Lingkungan Belajar.” 
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ilangsung iberdampak ibesar iterhadap iberbagai iaspek ikehidupan itermasuk 

ibidang ipendidikan. iUjian iNasional iBerbasis iKomputer imenurut iBSNP 

iadalah iujian iyang imengutamakan ikomputer isebagai imedia iutama iuntuk 

imenampilkan isoal idan iproses imenjawabnya. iPenggunaan ikomputer 

idimaksudkan iuntuk imeningkatkan iefisiensi, imutu, ireabilitas idan 

iintegritas iujian. iSarana i iinternet imerupakan i isarana ipendukung iutama 

idalam ipelaksanaan iUNBK, isedang idengan imodel ioffline, iinternet 

imerupakan ipenunjang isaja.10 

Berdasarkan isurvey ilangsung iyang ipeneliti ilakukan idi iSMA 

iNegeri i4 iRejang iLebong iditemukan ibahwa iUjian iakhir isekolah iatau 

iUjian iNasional i(UN) iyang idilakukan ipada isiswa ikelas iXII isebelumnya 

imenggunakan ipola iPaper iBase iTes i(PBT) iatau iUNKP i(Ujian iNasional 

idengan iKertas idan iPensil) iuntuk imengevaluasi ikompetensi isiswa idi 

iakhir ijenjang iSMA. iNamun ipada itahun i2016, i2017 idan i2018, iUjian 

iAkhir iSekolah i(UAS) imaupun iUjian iAkhir iNasional i(UAN) 

idilaksanakan iserentak i iberbasis ikomputer idengan iistilah iUNBK i(ujian 

iNasional iBerbasis iKomputer).iPada iTahun i2019 idan iTahun i2020, iujian 

iakhir ikelulusan itetap idilaksanakan itetapi imelalui ikebijakan isekolah 

imasing- imasing i, dengan iprosedur ipelaksanaan imengacu ipada ijuklak/ 

juknis iyang iditetapkan iberkenaan idengan imasa ipandemi iCovid i19 iyang 

imelanda iwilayah iIndonesia idan inegara- inegara ilain ipada iumumnya. i i 

i i 

                                                           
10 Fauziah Mas’ ula Soffa, “Pengaruh Pemanfaatan Aplikasi Topmarks Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Pada Persiapan AKM Materi Representasi Bilangan,” Aulad: Journal on Early 

Childhood 4, no. 3 (2022): 343–54. 
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 Setiap ikebijakan iyang i idilaksanakan itentunya imemerlukan ievaluasi 

iagar itujuan iprogram idapat iterlaksana isesuai idengan irencana. iPada itahun 

i2021, itepatnya ipada itanggal i i27 isampai idengan i i30 iSeptember, 

idilaksanakan iAsesmen iNasional iyang ipertama idi iSMA iNegeri i4 iRejang 

iLebong idiikuti ioleh ipeserta ididik ikelas iXI isebanyak i35 iorang i idan i67 

itenaga ipendidik ibeserta iKepala iSekolah itelah imengikuti iSurvey 

iLingkungan iBelajar i isebagai ibagian idari iAsesmen iNasional itahun i2021 

idi iSMA i iNegeri i4 iRejang ilebong. iAsesmen iNasional i(AN) itahun i2021 

iadalah iprogram ievaluasi iyang idilaksanakan ioleh i iKemdikbudristek i iuntuk 

imeningkatkan i imutu ipendidikan idengan imemotret iinput, iproses idan 

ioutput ipembelajaran idiseluruh isatuan ipendidikan iyang idilaksanakan iuntuk 

ipertamakalinya isebagai iprogram ipengganti iUjian iNasional i(UN). i 

Pola ipenilaian imutu isekolah imelalui iAsesmen iNasional i iberbeda 

idari itahun- itahun isebelumnya, isehingga imemicu ikeingintahuan iyang ilebih 

imendalam ibagi ipeneliti iuntuk imengevaluasi i iefektifitas i i ipelaksanaan 

iAsesmen iNasional idi iSMA iNegeri i4 iRejang iLebong. iMelihat ipenelitian 

iini ibelum ibanyak iyang imelakukan, itentunya ipenelitian iini isangat iperlu 

idilakukan idalam idunia ipendidikan isebagai ipola iinovasi iPemerintah iuntuk 

imeningkatkan imutu ipendidikan idi iIndonesia. iBerdasarkan ifenomena idan 

ipermasalahan idi iatas, imenarik iperhatian idan ifokus ipeneliti. iEvaluasi 

ipelaksanaan iAsesmen iNasional itahun i2021 ipada iSMA iNegeri i4 iRejang 

iLebong, iakan imenjadi ikajian imenarik iyang iakan idilakukan idalam 

ipenelitian iini. iDengan idemikian, ipeneliti imerumuskan isebuah ijudul 
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ipenelitian i“Evaluasi iPelaksanaan iAsesmen iNasional itahun i2021 ipada 

iSMA iNegeri i4 iRejang iLebong”. 

 

B. Fokus iPenelitian 

        Evaluasi Pelaksanaan Asesmen Nasional tahun 2021 di SMA Negeri 4 

Rejang Lebong ifokus ipada ievaluasi iterhadap iefektifitas idan iefisiensi 

ipelaksanaan iprogram iAsesmen iNasional itahun i2021 mulai dari tahap 

perencanaan, Pelaksanaan dan tindak lanjut program Asesmen Nasional di 

SMA Negeri 4 Rejang Lebong. iEvaluasi ipelaksanaan iprogram iAsesmen 

iNasional idengan imetode ievaluasi iCIPP i(Konteks, iInput, iProses idan 

iProduk) iyang iumumnya idigunakan idalam ievaluasi iprogram 

ipembelajaran. iSelain iitu ipenulis ijuga imemfokuskan ipenelitian ini lebih 

kepada ikomponen iAsesmen iKompetensi iMinimum i(AKM) Nasional 

iyang idilaksanakan ioleh isiswa iterpilih iKementrian iPenidikan iRiset idan 

iTeknologi ipada iAsesmen iNasional itahun i2021 idi iSMA iNegeri i4 

iRejang iLebong. 

 

C.  iPertanyaan iPenelitian 

          Peneliti imengevaluasi ipelaksanaan iAsesmen iNasional idi iSMA 

iNegeri i4 iRejang iLebong idari itahap iawal ihingga itahap ipelaksanaan 

iprogram iberdasarkan iefektifitas idan iefisiensi ikerja, imaka ipertanyaan 

ipenelitian iini iadalah i i: 
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1. Mengapa ipelaksanaan iAsesmen iNasional idi iSMA iNegeri i4 iRejang 

iLebong iperlu idi ievaluasi?. 

2. Bagaimana ikondisi isarana idan iprasarana iinfra istruktur i ipada iSMA 

iNegeri i4 iRejang iLebong idalam imemenuhi ipersyaratan idan ikesiapan 

iuntuk imendukung ipelaksanaan iAsesmen iNasional ipertama i itahun 

i2021?. 

3. Bagaimanakah gambaran ipelaksanaan iAsesmen Nasional yang lsudah 

memenuhiiProsedur iOperasional iStandar i(POS) iAsesmen iNasional i 

itahun i2021 dan mengikuti petunjuk teknis pelaksanaan Asesmen Nasional 

tahun 2021 di SMA Negeri 4 Rejang Lebong? 

4. Apa  saja ihambatan iyang i idijumpai ipada ipelaksanaan iAsesmen 

iNasional itahun i2021, ikhususya ipada iAsesmen iKompetensi iMinimum 

ioleh isiswa ipada iSMA iNegeri i4 iRejang iLebong?. 

5. Langkah- ilangkah iapa iyang iakan idiambil iuntuk imengatasi ihambatan 

itersebut di SMA Negeri 4 Rejang Lebong.I 

 

D. Tujuan Penelitian 

 

1. Tujuan iumum i: 

Untuk imembangun ipengetahuan, imeningkatkan idan imendukung 

iprogram inovasiipendidikan iyang idicanangkan ioleh iPemerintah. 

2. Tujuan i iKhusus i: i 

a. Untuk imemberikan gambaran pentingnya evaluasi AsesmeniNasional 

idi iSMA iNegeri i4 iRejang iLebong. 
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b. Untuk imendeskripsikan ibagaimana ikondisi isarana idan iprasarana 

iinfra istruktur i ipada iSMA iNegeri i4 iRejang iLebong idalam 

imemenuhi ipersyaratan iuntuk imendukung ipelaksanaan iAsesmen 

iNasional i itahun i2021. 

c. Untuk imenjelaskan iapakah i iproses ipelaksanaan iAsesmen 

iKompetensi iMinimum i(AKM) ioleh iSiswa, iSurvei iLingkungan 

iBelajar ioleh iGuru idan i iKepala iSekolah isudah iterlaksana isesuai 

iProsedur i iOperasional iStandar i(POS) iAsesmen iNasional i itahun 

i2021 idan iPetunjuk iTeknis i(Juknis iAN itahun i2021) iyang 

imenjadi idasar ipelaksanaan iAsesmen iNasional i ipertamakali idi 

iSMA iNegeri i4 iRejang iLebong 

d. Untuk imenggambarkan iapa isaja ihambatan iyang idijumpai ipada 

iAsesmen iNasional ipertama itahun i2021 ipada iSMA iNegeri i4 

iRejang iLebong. 

e. Untuk imenguraikan ilangkah-langkah iapa iyang iakan idiambil 

iuntuk imengatasi ihambatan iteknis iataupun inon iteknis isebagai 

ilangkah iperbaikan ipada iprogram iselanjutnya. 

 

E. Manfaat iPenelitian 

1. Menyelesaikan itugas iakhir ipada iprogram iPasca iSarjana iManajemen 

iPendidikan iIslam i(MPI) i iInstitut iAgama iIslam iNegeri i(IAIN) iCurup. 

2. Mengetahui itujuan idan ihasil i ipelaksanaan iProgram iAsesmen iNasional 

isebagai ikebijakan iterbaru iyang iditetapkan ioleh iPemerintah idalam 



12 

 

 

iupaya imeningkatkan imutu isatuan iPendidikan idi iSMA iNegeri i4 iRejang 

iLebong ikhususnya, idan idunia ipendidikan ipada iumumnya. i 

3. Mendukung i idan iberperan iserta idalam ipelaksanaa i iprogram 

ipemerintah, ikhususnya idalam iupaya i ipeningkatan imutu isekolah idan i 

imutu ipendidikan idi iIndonesia 

4. Dapat imemperoleh igambaran i iInformasi iseputar ipelaksanaan iAsesmen i 

iNasional itahun i2021 iserta igambaran iuntuk irencana iperbaikan 

iselanjutnya imelalui iplatform i iRapor iSMA i4 itahun i2021 iberbasis idata 

ihasil ipelaksanaan iAsesmen iNasional i(AN) itahun i2021 

5. Dapat imeminimalisir i ihambatan- ihabatan ibaik iteknis imaupun inon 

iteknis iyang idihadapi iuntuk iperbaikan ipelaksanaan iberikutnya iagar 

itercapai ihasil iyang ilebih ibaik isecara ikeseluruhan i(baik ikomponen 

iAKM, iSurvei iKarakter, idan iSurvei iLingkungan iBelajar) i 
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BAB iII 

KAJIAN iTEORI iDAN iPENELITIAN iRELEVAN 

 

A. Asesmen Nasional 

1. Pengertian iAsesmen iNasional 

          Istilah iasesmen i(Assessment) idi iartikan isebagai ipenilaian iproses, 

ikemajuan, idan ihasil ibelajar i(outcomes). iSementara iitu ioleh iKumano 

iasesmen idiartikan isebagai i“the iprocess iof icollecting idata iwhich ishows 

ithe idevelopment iof ilearning”. Dengan idemikian idapat idisimpulkan 

ibahwa iasesmen imerupakan iistilah iyang itepat iuntuk ipenilaian iproses 

ibelajar ipeserta ididik. iMeskipun iproses ibelajar ipeserta ididik imerupakan 

ihal ipenting iyang idinilai idalam iasesmen, inamun ifaktor ihasil ibelajar 

ijuga itetap itidak idikesampingkan.11 

Asesmen idalam i ipembelajaran idapat idiartikan isebagai iproses 

iuntuk imendapatkan iinformasi idalam ibentuk iapapun iyang idapat 

idigunakan iuntuk idasar ipengambilan ikeputusan itentang isiswa ibaik iyang 

imenyangkut ikurikulum, iprogram ipembelajaran,iiklim isekolah imaupun 

ikebijakan- ikebijakan isekolah.12  Asesmen imenurut iKamus Besar Bahasa 

Indonesia iadalah ikegiatan imengumpulkan, imenganalis idan 

imenginterpretasi idata iatau iinformasi itentang ipeserta ididikidan 

lingkungannya iuntuk imemperoleh igambaran itentang ikondisi individu idan 

                                                           
11 Esty Aryai Safithry, Asesmen Teknik Dan Non Teknik (Purwokerto: CV IRDH, 2018), hal 

2. 
12 Wahyuni Teresia, Asesmen Nasional 2021 (Guepedia, 2021), hal 25. 
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ilingkungannya isebagai ibahan iuntuk imemahami iindividu idan 

ipengembangan iprogram ilayanan ibimbingan idan ikonseling iyang isesuai 

idengan ikebutuhan.13 

Hasil Asesmen Nasional perlu di evaluasi oleh pihak tertentu. 

Evaluasi ini akan menjadi pedoman bagi pemimpin dalam menyusun program 

dan kegiatan organisasi untuk masa-masa selanjutnya. Sebagaimana firman 

Allah dalam QS. Al-Ankabut: 2-3: 

 

                         

                           

Artinya: “Apakah manusia itu mengira bahwa mereka dibiarkan (saja) 

mengatakan: "Kami Telah beriman", sedang mereka tidak diuji lagi? Dan 

Sesungguhnya kami Telah menguji orang-orang yang sebelum mereka, Maka 

Sesungguhnya Allah mengetahui orang-orang yang benar dan Sesungguhnya 

dia mengetahui orang-orang yang dusta.” 

 

        Ayat diatas mencerminkan salah satu tujuan evaluasi dalam Alquran 

yang harus dilakukan, yang intinya bekerjalah , maka Allah dan Rasulnya 

serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu, maksudnya ialah 

segala perbuatan dan pekerjaan kita yang baik maupun yang buruk tidak 

terlepas dengan pengawasan Allah, segala perbuatan akan dikembalikan dan 

di pertanyakan dihadapan Allah baik itu yang tidak tampak, maupun yang 

                                                           
13 Rosita Nur Wahyuningtyas Priharsanti and Sebastianus Widanarto Prijowuntato, 

“Pengembangan Assessment Berbasis Video Pada Kompetensi Dasar Menganalisis Simpanan Dana 

Deposito Di Smk Negeri 1 Tempel Kelas X Tahun Ajaran 2019/2020,” Jurnal Pendidikan Ekonomi 

Dan Akuntansi 14, no. 2 (2021): 11–18. 
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nyata. lalu di beritakanlah apa yang kamu kerjakan di dunia dan di 

perlihatkan segala pekerjaanmu di akhirat kelak.  

           Asesmen i(assessment) iadalah iupaya iuntuk imendapatkan idata / 

informasi idari iproses idan ihasil ipembelajaran iuntuk imengetahui 

iseberapa i ibaik ikinerja Siswa, Guru, Pimpinan Sekolah  ataupun iProgram 

itertentu yang dilaksanakan iterhadap itujuan/ kriteria/ capaian ipembelajaran 

itertentu. iSetelah idiperoleh ihasil iasesmen, imaka idilakukan iproses 

ipenilaian i(Grading), iyaitu iproses ipenyematan iatribut iatau i idimensi 

iatau ikuantitas i(berupa iangkai/huruf) iterhadap ihasil iasesmen idengan 

icara imembandingkannya iterhadap isuatu iinstrumen istandar itertentu. 

iHasil idari ipenilaian iberupa iangka iatau idimensi itertentu iinilah iyang 

iakan imenjadi ibahan ievaluasi. Evaluasi iadalah iproses ipemberian istatus 

iatau ikeputusan iatau iklarifikasi iterhadap isuatu ihasil iasesmen idan 

ipenilaian. iAsesmen idilakukan isebagai iupaya ipeningkatan imutu iatau 

inilai iatas isituasi imaupun iindividu.iDari iproses iinilah idapat idilakukan 

ievaluasi iatas iberbagai ikekurangan iatau ikelemahan.14 

Asesmen iNasional i(AN) i imerupakan ipengganti iujian iNasional 

i(UN) iyang itidak ihanya idiikuti ioleh isiswa itetapi ijuga ioleh iguru idan 

ikepala isekolah, iuntuk ipertama ikali idilaksanakan ipada itahun i2021. 

iPeserta ikhususnya isiswa, iperlu imemenuhi ibeberapa i isyarat iagar ibisa 

imengikuti iAsesmen iNasional itahun i2021. iBersumber idari iPanduan 

                                                           
14 M Yusmaridi et al., “Peningkatan Kualitas Pembelajaran Mata Kuliah Evaluasi Hasil 

Belajar Fisika Melalui Penggunaan Asesmen Alternatif Di Masa Pandemi Covid-19,” Journal of 

Natural Science and Integration 4, no. 1 (2021): 22–31. 
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iOperasional iStandar i(POS) ipenyelenggaraan iAsesmen iNasional i2021, 

ipeserta iyang idapat imengikuti iAN i pada ijenjang iSMA/ iSMK iadalah 

siswa ikelas iXI, iyang idipilih isecara iacak iatau irandom idi isetiap isatuan 

ipendidikan idengan imetode iyang iditetapkan ioleh iKementrian 

iPendidikan. iAdapun ipersyaratan isiswa iyang imengikuti iAsesmen 

iNasional i2021 idiantaranya iadalah isiswa iwajib iterdaftar idalam 

ipangkalan iDapodik iatau iEmis iyang imemiliki iNomor iInduk iSekolah 

iNasional iyang ivalid, iserta itercatat isebagai isiswa iyang imasih iaktif 

ibelajar ipada isatuan ipendidikan. iBagi isiswa iSMA/ MA/ SMK/ Paket iC 

idan isederajat, iwajib imemiliki ilaporan ipenilaian ihasil ibelajar ikelas i10 

isemester iganjil idan igenap. 

Asesmen iNasional iadalah iprogram ipemerintah iuntuk ipenilaian 

imutu isetiap isekolah, imadrasah, idan iprogram ikesetaraan ipada ijenjang 

idasar idan imenengah idi iseluruh iIndonesia. iMutu isatuan ipendidikan 

idinilai iberdasarkan ihasil ibelajar iPeserta ididik iyang imendasar i(literasi, 

inumerasi, idan ikarakter) iserta ikualitas iproses ibelajar-mengajar idan 

iiklim isatuan ipendidikan iyang imendukung ipembelajaran. iInformasi-

informasi itersebut idiperoleh idari itiga iinstrument iutama, iyaitu iAsesmen 

iKompetensi iMinimum i(AKM), iSurvei iKarakter, idan iSurvei 

iLingkungan iBelajar.15 

 

                                                           
15 Nanda Novita, Mellyzar Mellyzar, and Herizal Herizal, “Asesmen Nasional (AN): 

Pengetahuan Dan Persepsi Calon Guru,” JISIP (Jurnal Ilmu Sosial Dan Pendidikan) 5, no. 1 (2021). 
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          Asesmen iNasional iadalah iprogram ipenilaian iterhadap imutu isetiap 

isekolah, imadrasah, idan iprogram ikesetaraan ipada ijenjang idasar idan 

imenengah. iHal iini iberarti bahwa iAsesmen iNasional i(AN) iadalah ites 

ipengganti iUjian iNasional i(UN). iDengan ikata ilain, ipada itahun i2021 

itidak iada ilagi iUjian iNasional isebagaimana itahun- itahun isebelumnya. 

iAsesmen iNasional itahun i2021 idilakukan iuntuk imencari idata iawal 

i(baseline) iuntuk iperbaikan imutu isatuan ipendidikan ipada itahun-tahun 

iselanjutnya isekaligus i imerupakan iparadigma ibaru idalam idunia 

ipendidikan idalam irangka imeningkatkan imutu isatuan ipendidikan.16 

Berdasarkan iuraian idiatas idapat iditarik ikesimpulan ibahwa, 

iAsesmen iNasional iadalah isebuah iusaha ipemerintah iuntuk imemperbaiki 

imutu ipendidikan isetiap isatuan ipendidikan idi iseluruh iIndonesia. iHal iini 

idimaksudkan iagar isetiap idaerah-daerah idapat iterus imengembangkan 

iusahanya imeningkatkan imutu ipendidikan, idengan imemperhatikan 

ikemampuan idan imenyesuaikan ikeadaan isebenarnya idi isetiap idaerah. 

 

2. Dasar iHukum iAsesmen iNasional 

Asesmen iNasional idiletakkan idalam ikerangka ikeseluruhan isistem 

ievaluasi ipendidikan inasioanal isesuai idengan ipasal i57, i58, i59 idari iUU 

iSisdiknas iNo.20 iTahun i2003. Asesmen iNasional imenjadi ikebijakan 

iPemerintah iPusat idalam ihal iimplementasi iStandar iPenilaian iPendidikan 

iyang idiperbaharui idalam iPeraturan i iPemerintah i iNomor i i57 i iTahun i 

                                                           
16 Novita, Mellyzar, and Herizal. 



18 

 

 

i2021. iKetentuan Asesmen Nasional iterdapat idalam ipasal i46 idan i47 iyang 

idalam iayat i3 idisebutkan ibahwa;  

 

Evaluasi isebagaimana i idimaksud i ipada i iayat i i(1) i idilaksanakan 

idalam i ibentuk: ia. iAsesmen iNasional; idan ib. iAnalisis idata isatuan 

ipendidikan, ipendidik, itenaga ikependidikan, idan iPemerintah iDaerah”, 

iEvaluasi iPasal i57(1): i“Evaluasi idilakukan idalam irangka ipengendalian 

imutu ipendidikan isecara inasional isebagai ibentuk iakuntabilitas 

ipenyelenggara ipendidikan ikepada ipihak-pihak iyang iberkepentingan.17 

 

 

Selanjutnya idalam iamanat iPeraturan iPemerintah iRepublik 

iIndonesia iNomor i13 itahun i2015 itentang iStandar iNasional iPendidikan 

idinyatakan ibahwa setiap isatuan ipendidikan ipada ijalur iformal idan 

inonformal iwajib imelakukan ipenjaminan imutu ipendidikan. iPenjamin 

imutu ipendidikan itersebut ibertujuan iuntuk imemenuhi iatau imelampaui 

istandar inasional ipendidikan i(SNP) iyang itelah iditetapkan. iSistem 

iPenjaminan iMutu iPendidikan i(SPMP) imerupakan isuatu isistem iyang 

imeliputi i: iSistem iPenjaminan iMutu iInternal i(SPMI), idan iSistem 

iPenjamin iMutu iEksternal i(SPME). iSPMI imerupakan ikegiatan 

ipenjaminan imutu iyang idilaksanakan ioleh isatuan ipendidikan idan 

idilaksanakan idalam isatu isiklus ipenjaminan imutu ipendidikan. iSiklus 

itersebut imeliputi itahap ipencapaian istandar, itahap ipemetaan imutu, itahap 

iperencanaan ipeningkatan imutu, itahap ipemenuhan imutu iserta itahap 

imonitoring idan ievaluasi. iSelain iSPMI, iPemerintah ijuga itelah 

imenetapkan iberbagai iprogram ikegiatan ilain iyang idilakukan idalam iupaya 

                                                           
17 Novrizal Novrizal, “IMPLIKASI ASESMEN NASIONAL TERHADAP PENGAJARAN 

MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM (PAI),” Tarbawi: Jurnal Pemikiran Dan 

Pendidikan Islam 5, no. 1 (2022): 50–64. 
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imeningkatkan ikompetensi idan ikapabilitas ipeserta ididik iantara ilain 

imelalui iGerakan iLiterasi iSekolah i(GLS), iAsesmen ikompetensi iMinimum 

i(AKM) iyang imeliputi iLiterasi idan iNumerasi, iAsesmen iNasional i(AN) 

iyang iterdiri idari iAKM i(Literasi idan iNumerasi), iSurvei ikarakter idan 

isurvei ilingkungan ibelajar. iSemua iprogram itersebut iselayaknya idilakukan 

isecara iterpadu idan tidakiterpisah- ipisah, isehingga iakan imempermudah 

isatuan ipendidikan imelaksanakan ipencapaian imutu.  

    

3. Tujuan iAsesmen iNasional 

Marzano imenyatakan ibahwa idalam imengungkapkan ipenguasaan 

ikonsep ipeserta ididik, iasesmen itidak ihanya imengungkapkan ikonsep iyang 

itelah idicapai iakan itetapi ijuga itentang iproses iperkembangan, iBagaimana 

isuatu ikonsep itersebut idiperoleh. iDalam ihal iini iasesmen itidak ihanya 

idapat imenilai ihasil idan iproses ibelajar ipeserta ididik iakan itetapi ijuga 

ikemajuan ibelajarnya.18 i 

Asesmen iNasional ibertujuan iuntuk imenunjukkan iapa iyang 

iseharusnya imenjadi itujuan iutama isekolah, iyakni ipengembangan 

ikompetensi idan ikarakter ipeserta ididik. iAsesmen iNasional ijuga imemberi 

igambaran itentang ikarakteristik iesensial isebuah isekolah iyang iefektif 

iuntuk imencapai itujuan iutama itersebut. iHal iini idiharapkan idapat 

                                                           
18 Teresia, Asesmen Nasional 2021, hal 53. 
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imendorong isekolah idan iDinas iPendidikan iuntuk imemfokuskan isumber 

idaya ipada iperbaikan imutu ipembelajaran.19 

Asesmen iNasional ihanya idiikuti ioleh isebagian ipeserta ididik. iHal 

iini iterkait idengan itujuan idan ifungsi iAsesmen iNasional. iAsesmen 

iNasional itidak idigunakan iuntuk imenentukan ikelulusan ipeserta ididik 

isebagai iseorang iindividu. iPemerintah imelalui iAsesmen iNasional ihanya 

imelakukan ievaluasi isistem. iEvaluasi ihasil ibelajar isetiap iindividu ipeserta 

ididik imenjadi ikewenangan ipendidik. iAsesmen iNasional imerupakan icara 

iuntuk imemotret idan imemetakan imutu isekolah idan isistem ipendidikan 

isecara ikeseluruhan. iKarena iitu, itidak isemua ipeserta ididik iperlu imenjadi 

ipeserta idalam iAsesmen iNasional. iYang idiperlukan iadalah iinformasi idari 

isampel iyang imewakili ipopulasi ipeserta ididik idi isetiap isekolah ipada 

ijenjang ikelas iyang imenjadi itarget idari iAsesmen iNasional.20 

Berdasarkan iuraian idiatas idapat iditarik ikesimpulan ibahwa, itujuan 

iadanya i iAsesmen iNasional imenjadi ibahan ipemerintah ipusat idan idaerah 

iuntuk imengetahui ikeadaan idan ikendala isebenarnya, isehingga idapat 

iditindaklanjuti idan imenjadi ilebih ibaik. 

 

 

 

4. Latar iBelakang iAsesmen iNasional 

                                                           
19 Meriana Tju and Erni Murniarti, “Analisis Pelatihan Asesmen Kompetensi Minimum,” 

Jurnal Dinamika Pendidikan 14, no. 2 (2021): 110–16. 
20 Eka Nurjanah, “Kesiapan Calon Guru SD Dalam Implementasi Asesmen Nasional,” Jurnal 

Papeda: Jurnal Publikasi Pendidikan Dasar 3, no. 2 (2021): 76–85. 
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Sejak itahun i2009 idalam isurvei iPISA i(Program ifor iInternational 

iStudent iAssessment) imenunjukkan ibahwa isistem ipendidikan iIndonesia 

itelah iberubah imenjadi ilebih iinklusif, iterbuka, idan imeluas iaksesnya. 

iNamun, iskor irata-rata iPISA iIndonesia ipada itahun i2018 imenurun idi i3 

ibidang ikompetensi idibandingkan itahun i2015 iyaitu ibidang ikompetensi 

imembaca, imatematika, idan isains. iPenurunan iskor itertinggi iterjadi ipada 

ibidang imembaca, idari iskor i397 ipada itahun i2015 iturun imenjadi i371 

ipada itahun i2018. iBerdasarkan itemuan isurvei iPISA ijuga idiketahui i3 

ipermasalahan iutama iyang imenjadi iisu iyang iharus idiatasi iyaitu ibesarnya 

ipersentase ipeserta ididik iberprestasi irendah, itingginya ipersentase ipeserta 

ididik imengulang ikelas, idan itingginya iketidakhadiran ipeserta ididik idi 

ikelas. iOleh ikarena iitu idiperlukan ilangkah-langkah iperbaikan iyang 

imenyeluruh idari isegala iaspek imulai idari iperaturan ihingga ike 

ilingkungan ibelajar ipeserta ididik iuntuk idapat imengatasi iisu-isu 

itersebut.21 

Penilaian iPISA idi irilis iper itiga itahun, idimana isetiap itiga itahun 

iadalah irentang iyang ipas iuntuk imelihat iperkembangan ianak idi isetiap 

inegara. iPISA idiadakan ioleh iOECD (Organisation for Economic Co-

operation and Development)iyaitu iorganisasi ikerjasama idan iPembangunan 

iEkonomi i iIndonesia. iOECD imengklaim iada i600.000 ipelajar idari i79 

inegara iyang i imengikuti iPISA idi iseluruh idunia. iuntuk itiga ibidang iilmu 

iyaitu iMembaca, iMatematika idan iSain. iIndonesia imengikuti iPISA idari 

                                                           
21 Badan Pusat  Statistik, Potret Pendidikan Indonesia Statistik Pendidikan (Jakarta: Badan 

Pusat  Statistik, 2020), hal 5. 
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itahun i2009. iDan ipada ikenyataannya, iranking iPISA imengalami 

ipenurunan khususnya idibidang iliterasi i(membaca). iSayangnya, iIndonesia 

isendiri isecara ikeseluruhan imenempati iperingkat ike- i74 idari i79 inegara. 

Turunnya inilai iPISA iini iboleh idibilang imemprihatinkan. iJika 

idibanding idengan irata- irata inasional, iIndonesia imemilki ijarak iyang 

icukup ijauh. iLiterasi i(membaca), iNumerasi i(Matematika) idan iSains 

iuntuk irata-rata iInternasional iada idi iangka i487, i489, idan i489. 

iSedangkan iIndonesia itidak iberhasil imenembus iangka i400 iuntuk 

iketiganya. iNilai i iIndonesia iuntuk iMembaca, iMatematika idan iSains idari 

ihasi ites ipada itahun i2018 iadalah i371, i379, idan i396. iMenteri 

iPendidikan idan iKebudayaan idi iperiode iyang ilalu, iMuhadjir iEffendy 

isendiri imemutuskan ibahwa iPISA idianggap icukup ikredibel idan idapat 

idijadikan istandarisasi iinternasional ipendidikan idi iIndonesia. iMelalui 

itolak iukur iini, imasyarakat itahu iposisi iIndonesia idi idunia ipendidikan 

idibanding idengan inegara ilain. iDisamping isebagai itolak iukur ikualitas 

ipendidikan, iPISA imerupakan isarana iuntuk ipengakuan idari inegara ilain. 

iDengan ihasil iyang ikurang ibaik iinilah, iIndonesia iberupaya iuntuk 

ibergerak imengantisipasi idan iharus iberadaptasi iuntuk imengikuti 

iperkembangan iera iglobal isaat iini. Jika tidak mengambil langkah yang tepat, 

maka posisi Indonesia akan tetap stag dan tidak akan mengalami kemajuan di 

bidang Pendidikan.  Berikut di gambarkan iskor iPISA iIndonesia ipada itahun 

i2012, i2015 idan i2018.  
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Gambar 2.1  Diagram .Skor iPelajaran iPISA iIndonesia i(Sumberi: Wabrata, Zenius, 

Desember,4.2019.ihal i3) 
 

 

Berdasarkan i idiagram itersebut idiketahui ibahwa inilai iPISA 

iIndonesia ijuga icenderung istagnant idalam i10 i-15 itahun iterakhir, terutama 

iuntuk inilai iliterasii/imembaca. iLiterasi imembaca ibukan ihanya isekadar 

ikemampuan imembaca isecara iharfiah itanpa imengetahui iisii/ imakna idari 

ibacaan itersebut, melainkan ikemampuan imemahami 

ikonsepibacaan.iSementara iitu, inumerasi ibukan ihanya isekedar ikemampuan 

imenghitung,  melainkan ikemampuan imengaplikasikan ikonsep ihitungan 

ididalam isuatu ikonteks, ibaik iabstrak imaupun inyata. i. iOleh ikarena iitu, 

isoal-soal iyang idikembangkan iuntuk iAKM ibersifat ikontekstual, iberbagai 

ibentuk isoal, imengukur ikompetensi ipemecahan imasalah, idan imerangsang 

isiswa iuntuk iberpikir ikritis. iHal iinilah iyang imenjadi isalah isatu ialasan 

ipenggantian iUjianiNasional i(UN) imenjadi iAsesmen iNasional i(AN). 
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Asesmen iini idirancang iuntuk imenghasilkan iinformasi iakurat iuntuk 

imemperbaiki ikualitas ibelajar-mengajar, iyang inantinya iakan imeningkatkan 

ihasil ibelajar iPeserta ididik. iAsesmen inasional imengukur: ikompetensi 

iPeserta iDidik; ikualitas ipembelajaran; ikualitas ipengelolaan iSatuan 

iPendidikan; idan ifaktor-faktor iyang imempengaruhi ikualitas ipembelajaran 

idan ikualitas ipengelolaan iSatuan iPendidikan. Asesmen iNasional 

imenghasilkan iinformasi iuntuk imemantau iperkembangan imutu idari iwaktu 

ike iwaktu, idan ikesenjangan iantar ibagian idi idalam isistem ipendidikan 

i(misalnya idi isatuan ipendidikan: iantara ikelompok isosial iekonomi, idi 

isatuan iwilayah iantara isekolah inegeri idan iswasta, iantar idaerah, iataupun 

iantar ikelompok iberdasarkan iatribut itertentu).22 

Berdasarkan iuraian idiatas idapat idisimpulkan ibahwa, ipelaksanaan 

iAsesmen iNasional isebagai ibentuk iupaya ipemerintah iuntuk imeningkatkan 

ikualitas ipendidikan idan ipemerataan imutu ipendidikan iagar itidak iada ilagi 

ikesenjangan iyang iterjadi. 

 

5. Instrumen iAsesmen iNasional 

Instrumen imenurut iKamus ibesar ibahasa iIndonesia, idapat idi 

iartikan isebagai ialat iyang idi ipakai iuntuk imengerjakan isesuatu, isarana 

ipenelitian, alat-alat imusik, iorang iyang idi ipakai isebagai ialat idan 

idokumen iresmi. iBerdasarkan ipengertian itersebut idapat idi iartikan ipula 

                                                           
22 Tju and Murniarti, “Analisis Pelatihan Asesmen Kompetensi Minimum.” 
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isebagai ialat iukur ipenelitian i(seperti isurvey, ites, iangket, idan ilain 

isebaginya)23: 

a. Instrumen iAKM idisiapkan ioleh iBadan iStandar, iKurikulum, idan 

iAsesmen iPendidikan. 

b. Instrumen iAKM idisiapkan idalam ibentuk isoal idigital idan imerupakan 

idokumen inegara iyang ibersifat irahasia. 

c. Instrumen iAsesmen iNasional iterdiri iatas: i 

1) AKM imengukur ihasil ibelajar ikognitif ipeserta ididik idalam iLiterasi 

iMembaca idan iNumerasi idilaksanakan ioleh ipeserta ididik. 

2) Survei iKarakter imengukur ihasil ibelajar inon ikognitif ipeserta ididik. 

3)  Survei iLingkungan iBelajar imengukur ikualitas ilingkungan ibelajar 

i(diisi ioleh iGuru idan iKepala iSekolah) 

d. Bentuk isoal iobjektif: iPiliha iGanda, iKompleks, iMenjodohkan, idan 

iIsian iSingkat. 

e. Bentuk isoal inon iobjektif: iUraian. i 

f. Metode ipenilaian idalam iAKM iadalah iMSAT i(Multi iStage iAdaptive 

iTest). iMSAT iadalah imetode ipenilaian iyang imengadopsi ites iadaptif, 

idimana ipeserta ididik idapat imelakukan ites isesuai ilevel ikompetensi 

iyang idimiliki. 

 

6. Komponen iAsesmen iNasional 

a. Asesmen iKompetensi iMinimum i(AKM) 

                                                           
23 Hani  DKK Subakti, Metodologi Penelitian Pendidikan, Yayasan Kita Menulis (Yayasan 

Kita Menulis, 2021), hal 96. 
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1) Pengertian iAsesmen iKompetensi iMinimum i(AKM) 

Asesmen iKompetensi iMinimum i(AKM) imerupakan ipenilaian 

ikompetensi imendasar iyang idiperlukan ioleh isemua ipeserta ididik 

iuntuk imampu imengembangkan ikapasitas idiri idan iberpartisipasi 

ipositif ipada imasyarakat.24 i iPengertian iminimum iuntuk imenunjukkan 

iliterasi imembaca idan inumerasi imerupakan ikompetensi iyang isetidak-

tidaknya iharus idimiliki iuntuk iseseorang idapat iberfungsi isecara 

iproduktif idalam ikehidupan. iKonten iyang idiukur ibersifat iesensial 

iserta iberkelanjutan ilintas ikelas imaupun ijenjang. iTidak isemua ikonten 

ipada ikurikulum idiujikan.25 

Terdapat idua ikompetensi imendasar iyang idiukur iAKM, iyaitu 

iliterasi imembaca idan iliterasi imatematika i(numerasi). iBaik ipada 

iliterasi imembaca imaupun inumerasi, ikompetensi iyang idinilai 

imencakup iketerampilan iberpikir ilogis-sistematis, iketerampilan ibernalar 

imenggunakan ikonsep idan ipengetahuan iyang itelah idipelajari, iserta 

iketerampilan imemilah iserta imengolah iinformasi.26 

AKM imenyajikan imasalah-masalah idengan iberagam ikonteks 

iyang idiharapkan imampu idiselesaikan ioleh ipeserta ididik 

imenggunakan ikompetensi iliterasi imembaca idan inumerasi iyang 

                                                           
24 Tju and Murniarti, “Analisis Pelatihan Asesmen Kompetensi Minimum.” 
25 Aifah Fauziah, Enur Fitiriani Dewi Sobari, and Babang Robandi, “Analisis Pemahaman 

Guru Sekolah Menengah Pertama (SMP) Mengenai Asesmen Kompetensi Minimum (AKM),” 

Edukatif: Jurnal Ilmu Pendidikan 3, no. 4 (2021): 1550–58. 
26 Tju and Murniarti, “Analisis Pelatihan Asesmen Kompetensi Minimum.” 
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idimilikinya. iAKM idimaksudkan iuntuk imengukur ikompetensi isecara 

imendalam, itidak isekedar ipenguasaan ikonten.27 

Literasi imembaca ididefinisikan isebagai ikemampuan iuntuk 

imemahami, imenggunakan, imengevaluasi, imerefleksikan iberbagai ijenis 

iteks itertulis iuntuk imengembangkan ikapasitas iindividu isebagai iwarga 

iIndonesia idan iwarga idunia iserta iuntuk idapat iberkontribusi isecara 

iproduktif ikepada imasyarakat. iLiterasi imerupakan isalah isatu iprasyarat 

ikecakapan ihidup idi iabad i21. iWorld iEconomic iforum ipada itahun 

i2015 itelah imenyepakati i6 iliterasi idasar idiantaranya iliterasi ibaca, 

iliterasi itulis, iliterasi inumerasi, iliterasi isains, iliterasi idigital, iliterasi 

ifinansial, idan iliterasi ibudaya iKewarganegaraan, ikeenam iliterasi 

itersebut itidak ihanya ipenting ibagi ipeserta ididik isaja itetapi ijuga 

iorangtua idan isemua imasyarakat.28 

Numerasi iadalah ikemampuan iberpikir imenggunakan ikonsep, 

iprosedur, ifakta, idan ialat imatematika iuntuk imenyelesaikan imasalah 

iseharihari ipada iberbagai ijenis ikonteks iyang irelevan iuntuk iindividu 

isebagai iwarga iIndonesia idan iwarga idunia. iNumerasi idigagas ioleh 

iWorld iEconomic iforum iatau iorganization iOf iEconomic iCooperation 

iand iDevelopment ipada itahun i2006. iMenyatakan ibahwa inumerasi 

idapat imenjadi isalah isatu ipenentu ikemajuan isuatu ibangsa. iLiterasi 

                                                           
27 Fauziah, Sobari, and Robandi, “Analisis Pemahaman Guru Sekolah Menengah Pertama 

(SMP) Mengenai Asesmen Kompetensi Minimum (AKM).” 
28 Teresia, Asesmen Nasional 2021, hal 55. 
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imatematika i(numerasi) isalah isatu iliterasi iyang idimiliki iperan iterkait 

ipengambilan ikeputusan idalam ikehidupan isehari ihari.29 

Literasi inumerasi iadalah isuatu ipengetahuan idan ikecakapan 

iuntuk imenggunakan iberbagai imacam iangka idan isymbol iyang 

iberkaiatan idengan iangka, bilangan idari imatematika idasar iuntuk 

imemecahkan imasalah ipraktis idalam iberbagai imacam ikonteks 

ikehidupan isehari-hari idan imenganalisis iinformasi iyang idi itampilkan 

idalam iberbagai ibentuk i(grafik,tabel, bagan idsb) ilalu imenggunakan 

iinterpretasi ihasil ianalisis itersebut iuntuk imemprediksi idan imengambil 

ikeputusan.30 iSecara isederhana, inumerasi idapat idiartikan isebagai 

ikemampuan iuntuk imengaplikasi ikonsep ibilangan idan iketerampilan 

ioperasi ihitung idi idalam ikehidupan isehari-hari i(misalnya, idi irumah, 

ipekerjaan, idan iberpartisipasi idalam ikehidupan imasyarakat idan 

isebagai iwarga inegara) idan ikemampuan iuntuk imenginterpretasi 

iinformasi ikuantitif iyang iterdapat idisekeliling ikita.31 

Dari idefinisi itersebut, iartinya isangat ipenting isekali iuntuk 

imengembangkan iliterasi idan inumerasi ipada ipeserta ididik iuntuk imasa 

idepan, imaka idengan iditerapkannya iasesmen ikompetensi iminimum 

ibagi ipeserta ididik. iHasil idari iAsesmen iKompetensi iMinimum 

imenjadi ievaluasi imengenai ikemampuan ikognitif ipeserta ididik iyang 

                                                           
29 Dhina Cahya Rohim, “Konsep Asesmen Kompetensi Minimum Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Literasi Numerasi Siswa Sekolah Dasar,” Jurnal Varidika 33, no. 1 (2021): 54–62. 
30 Fitranig Tyas Puji Pangesti, “Menumbuhkembangkan Literasi Numerasi Pada Pembelajaran 

Matematika Dengan Soal HOTS,” Indonesian Digital Journal of Mathematics and Education 5, no. 9 

(2018): 566–75. 
31 Tju and Murniarti, “Analisis Pelatihan Asesmen Kompetensi Minimum.” 
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idiharapkan inantinya idapat imenjadi ilebih ibaik iserta idapat 

imengembangkan ikeilmuan iyang ididapat idari isatuan ipendidikan idasar 

idan imenengah iterus iberguna iuntuk imemahami ikeilmuan iselanjutnya 

iyang idiminati iseterusnya ihingga iakhir ihayat. 

 

2) Tujuan iAsesmen iKompetensi iMinimum 

Dalam ipembelajaran iterdapat itiga ikomponen ipenting, iyaitu 

ikurikulum i(apa iyang idiharapkan iakan idicapai), ipembelajaran 

i(bagaimana imencapai) idan iasesmen i(apa iyang isudah idicapai). 

iAsesmen idilakukan iuntuk imendapatkan iinformasi imengetahui 

icapaian ipeserta ididik iterhadap ikompetensi iyang idiharapkan. 

iAsesmen iKompetensi iMinimum idirancang iuntuk imenghasilkan 

iinformasi iyang imemicu iperbaikan ikualitas ibelajar imengajar, iyang 

ipada igilirannya idapat imeningkatkan ihasil ibelajar ipeserta ididik.32 

Pelaporan ihasil iAKM idirancang iuntuk imemberikan iinformasi 

imengenai itingkat ikompetensi ipeserta ididik. iTingkat ikompetensi 

itersebut idapat idimanfaatkan ipendidik iberbagai imata ipelajaran iuntuk 

imenyusun istrategi ipembelajaran iyang iefektif idan iberkualitas isesuai 

idengan itingkat icapaian ipeserta ididik. iDengan idemikian i“Teaching 

iat ithe iright ilevel” idapat iditerapkan.33 iMaka idapat iditarik 

ikesimpulan ibahwa iAsesmen iKompetensi iMinimum imenilai 

ikemampuan ikognitif ipeserta ididik idalam iKebijakan iMerdeka 

                                                           
32 Tju and Murniarti. 
33 Fauziah, Sobari, and Robandi, “Analisis Pemahaman Guru Sekolah Menengah Pertama 

(SMP) Mengenai Asesmen Kompetensi Minimum (AKM).” 
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iBelajar. iInformasi iyang idi idapat idari iAKM inantinya iberguna iuntuk 

imembantu ipeserta ididik idalam imemahami idan imenguasai ikonten 

iatau ikompetensi iyang idiharapkan ipada isuatu imata ipelajaran. 

iPembelajaran idibuat isesuai idengan ikemampuan iyang idimiliki isetiap 

ipeserta ididik idengan imemperhatikan itingkat icapaian ipeserta ididik. 

 

3) Komponen iInstrumen iAKM 

  Untuk imemastikan iAKM imengukur ikompetensi iyang 

idiperlukan idalam ikehidupan, ijuga isesuai idengan ipengertian iLiterasi 

idan iNumerasi iyang itelah idisampaikan iterdahulu, isoal iAKM 

idiharapkan itidak ihanya imengukur itopik iatau ikonten itertentu itetapi 

iberbagai ikonten, iberbagai ikonteks idan ipada ibeberapa itingkat iproses 

ikognitif. iKonten ipada iLiterasi iMembaca imenunjukkan ijenis iteks 

iyang idigunakan, idalam ihal iini idibedakan idalam idua ikelompok 

iyaitu iteks iinformasi idan iteks ifiksi. iPada iNumerasi ikonten 

idibedakan imenjadi iempat ikelompok, iyaitu iBilangan, iPengukuran 

idan iGeometri, iData idan iKetidakpastian, iserta iAljabar. 

 Tingkat ikognitif imenunjukkan iproses iberpikir iyang idituntut 

iatau idiperlukan iuntuk idapat imenyelesaikan imasalah iatau isoal. 

iProses ikognitif ipada iLiterasi iMembaca idan iNumerasi idibedakan 

imenjadi itiga ilevel. iPada iLiterasi iMembaca, ilevel itersebut iadalah 

imenemukan iinformasi, iinterpretasi idan iintegrasi iserta ievaluasi idan 

irefleksi. iPada iNumerasi, iketiga ilevel itersebut iadalah ipemahaman, 
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ipenerapan, idan ipenalaran. iKonteks imenunjukkan iaspek ikehidupan 

iatau isituasi iuntuk ikonten iyang idigunakan. iKonteks ipada iAKM 

idibedakan imenjadi itiga, iyaitu ipersonal, isosial ibudaya, idan isaintifik. 

iPenjelasan ilebih idetil imengenai ikomponen iAKM idisajikan idi iTabel 

iberikut: 

Tabel i2.1 Komponen iAKM 

No Komponen iAKM Literasi Numerasi 

 i i1

  

Konten Teks iinformasi, iteks 

iyang ibertujuan iuntuk 

imemberikan ifakta, idata, 

idan iinformasi idalam 

irangka ipengembangan 

iwawasan iserta iilmu 

ipengetahuan iyang 

ibersifat iilmiah. iTeks 

ifiksi, iteks iyang 

ibertujuan iuntuk 

imemberikan ipengalaman 

imendapatkan ihiburan, 

imenikmati icerita, idan 

imelakukan iperenungan 

ikepada ipembaca. 

 Bilangan, imeliputi 

irepresentasi,sifatiurutan, 

idan ioperasi iberagam 

ijenis ibilangan i(cacah, 

ibulat, ipecahan, 

idesimal). iPengukuran 

idan igeometri, imeliputi 

imengenal ibangun idatar 

ihingga imenggunakan 

ivolume idan iluas 

ipermukaan idalam 

ikehidupan isehari-hari. 

iJuga imenilai 

ipemahaman ipeserta i 

didik itentang 

ipengukuran ipanjang, 

iberat, iwaktu, ivolume 

idan idebit, iserta isatuan 

iluas imenggunakan 

isatuan ibaku. iData idan 

iketidakpastian, imeliputi 

ipemahaman, iinterpretasi 

iserta ipenyajian idata 

imaupun ipeluang. 

iAljabar, imeliputi 

ipersamaan idan 

ipertidaksamaan, irelasi 

idan ifungsi i(termasuk 

ipola ibilangan), iserta 

irasio idan iproporsi. 

ipenyajian idata imaupun 

ipeluang. iAljabar, 
imeliputi ipersamaan idan 

ipertidaksamaan, irelasi 
idan ifungsi.  
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No Komponen iAKM Literasi Numerasi 

 i i2 

 i i i 

i 

 i 

Proses iKognitif Menemukan iinformasi, 

imencari, imengakses 

iserta imenemukan 

iinformasi itersurat idari 

iwacana. iInterpretasi idan 

iintegrasi, imemahami 

iinformasi itersurat 

imaupun itersirat, 

imemadukan iinterpretasi 

iantar ibagian iteks iuntuk 

imenghasilkan iinferensi. 

iEvaluasi idan irefleksi, 

imenilai ikredibilitas, 

ikesesuaian imaupun 

iketerpercayaan iteks 

iserta imampu 

imengaitkan iisi iteks 

idengan ihal ilain idi iluar 

iteks. 

 

Pemahaman, 

imemahami fakta, 

iprosedur iserta ialat 

imatematika. 

iPenerapan, imampu 

imenerapkan ikonsep 

imatematika idalam 

isituasi inyata iyang 

ibersifat irutin. 

iPenalaran, ibernalar 

idengan ikonsep 

imatematika iuntuk 

imenyelesaikan 

imasalah ibersifat inon 

irutin 

 i i i 

i i3 

 

Konteks 

 

Personal, iberkaitan 

idengan ikepentingan idiri 

isecara ipribadi. iSosial 

iBudaya, iberkaitan 

idengan ikepentingan 

iantar iindividu, ibudaya 

idan iisu ikemasyarakatan. 

iSaintifik, iberkaitan 

idengan iisu, iaktivitas, 

iserta ifakta iilmiah ibaik 

iyang itelah idilakukan 

imaupun ifuturistic. 

 

 

Personal, iberkaitan 

idengan ikepentingan 

idiri isecara ipribadi. 

iSosial iBudaya, 

iberkaitan idengan 

ikepentingan iantar 

iindividu, ibudaya 

idaniisu 

ikemasyarakatan. 

iSaintifik, iberkaitan 

idengan iisu, iaktivitas, 

iserta ifakta iilmiah 

ibaik iyang itelah 

idilakukan imaupun 

ifuturistic. 
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4) Kepesertaan i iAKM 

 

  Peserta AKM Nasional ditentukan oleh Kementrian secara random   

berdasarkan starata sosial dan ekonomi. Berikut jadwal pelaksanaan dan 

kepesertaan Asesmen Kompetensi Minimum tahun 2021: i 

 Tabel i2.2 i iKepesertaan iAKM 

Pendidikan iformal Peserta Keterangan 

SD/MI/SDLB isederajat  Kelas i5 

i(maksimal i30 

isiswa) 

 

1. Siswa iberbasis isampel iyang 

iditentukan isecara iacak ioleh 

iKemdikbud i 

2. Tambahan i5 isiswa icadangani 

3. AN idiikuti ioleh isatuan 

iPendidikan iyang imemiliki 

iNPSN idan itercatat idi 

iKemdikbud, itermasuk iSPK 

idan iSILN i 

4. AN idiikuti ioleh iSiswa 

iberkebutuhan ikhusus idi 

isekolah iinklusi iyang imampu 

imengerjakan iasesmen isecara 

imandiri i 

5. Siswa iSLB iA, iSLB iC, iSLB 

iG itidak imengikuti iAN 

SMP/MTs/SMPLB isederajat Kelas8 i(maksimal 

45 isiswa) 

 

SMA/MA/SMALB isederajat Kelas11 i(maksimal 

45 isiswa) 

 

SMK/MAK  Kelas i11 

i(maksimal i45 

isiswa) 

 

5) Waktu iPelaksanaan iAKM 

Tabel i2.3. iWaktu iPelaksanaan iAKM 

Jenjang Hari ike-1 Hari ike-2 

SD, iMI, iPaket iA, 

idan iyang isederajat 

Latihan iSoal i(60 imenit) Latihan iSoal i(25 

imenit) 

Literasi iMembaca 

i(75imenit) 

Numerasi i(75 imenit) 

 
SMP, iMTs, iPaket iB, 

idan iYang isederajat i2. 

iSMA, iMA, iSMK, 

iPaket iC,dan isederajat. 

 

  

 

Latihan iSoal i(10 imenit) 

 

Latihan iSoal i(10 

imenit) 

 

Literasi iMembaca 

i(90imenit) 

Numerasi i(90 imenit) 
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6) Sarana idan iPrasarana iAKM 

a. Spesifikasi iSarana iAKM 

1) Jumlah isarana ikomputer iyang iharus idisediakan ioleh isatuan 

ipendidikan iadalah isejumlah ikomputer idengan iminimal 

iperbandingan i1:3 i(1 komputer idapat idigunakan ioleh imaksimal 

i3 iorang ipeserta isecara ibergiliran idalam i3 isesi iasesmen) iuntuk 

ijenjang iSMP/MTs, iSMA/MA, iSMK/MAK idan iyang isederajat, 

idan iperbandingan i1:2 i(1ikomputer idapat idigunakan ioleh 

imaksimal i2 iorang ipeserta isecara ibergiliran idalam i2 isesi 

iasesmen) iuntuk ijenjang iSD/MI idan iyang isederajat i 

2) Spesifikasi iteknis isarana iyang idiperlukan isatuan ipendidikan 

iuntuk imelaksanakan iAKM imengacu ipada ipetunjuk iteknis 

i(juknis) ipelaksanaan iANBK itahun i2021 iyang iditetapkan ioleh 

iPelaksana iTingkat iPusat34 

b. Penyiapan iSistem iAKM idi iSatuan iPendidikan i 

1) Komputer, ijaringan iinternet, idan iinstalasi iaplikasi idisiapkan 

ipaling ilambat iH-14. i 

2) Melaksanakan isimulasi idan igladi ibersih isesuai idengan iwaktu 

iyang iditetapkan ioleh iTim iTeknis iANBK ipada iPelaksana 

iTingkat iPusat. i 

                                                           
34 Peraturan Kepala Badan Standar, Kurikulum, Dan Asesmen Pendidikan Kementerian  

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi, Prosedur  Operasional Standar Penyelenggaraan 

Asesmen Nasional, Nomor: 030/H/Pg.00/2021, n.d. 
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3)  iMencetak iDaftar iHadir idan iKartu iLogin iuntuk ipelaksanaan 

iAN ipada iH-2 isampai idengan iH-1.35 

 

b. Survei iKarakter 

Survei ikarakter iyang idigunakan iuntuk imengukur ihasil ibelajar 

iemosional iyang imengacu ipada iprofil ipelajar iPancasila idimana ipelajar 

iIndonesia imemiliki ikompetensi iglobal idan iberperilaku isesuai idengan 

inilai-nilai iPancasila, idiantaranya: 

1) Beriman idan iBertakwa ikepada iTuhan iYang iMaha iEsa idan 

iberakhlak imulia. iPelajar iyang iberakhlak idalam ihubungannya 

idengan iTuhan iYang iMaha iEsa, imemahami iajaran iagama idan 

ikepercayaanya, iserta imenerapkan ipemahaman itersebut idalam 

ikehidupan isehari-hari. 

2) Berkebhinekaan iglobal. 

3) Mempertahankan ibudaya iluhur, ilokalitas, idan iidentitasnya, idan 

itetap iberpikiran iterbuka idalam iberinteraksi idengan ibudaya ilain, 

isehingga imenumbuhkan irasa isaling imenghargai idan ikemungkinan 

iterbentuknya ibudaya ibaru iyang ipositif iserta itidak ibertentangan 

idengan ibudaya iluhur ibangsa. 

4) Memiliki ikemampuan igotong iroyong iyaitu imelakukan ikegiatan 

ibersama- isama isecara isukarela, iagar ikegiatan iyang idikerjakan 

idapat iberjalan ilancar, imudah, idan iringan. 

                                                           
35 Peraturan Kepala Badan Standar, Kurikulum, Dan Asesmen Pendidikan Kementerian  

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi. 
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5) Bernalar iKritis, imampu isecara iobjektif imemproses iinformasi, ibaik 

ikualitatif imaupun ikuantitatif, imembangun iketerkaitan iantara 

iberbagai iinformasi, imenganalisis iinformasi, imengevaluasi, idan 

imenyimpulkannya. 

6) Mandiri 

7) Bertanggung ijawab iatas iproses idan ihasil ibelajarnya. 

8) Kreatif, imampu imemodifikasi idan imenghasilkan isesuatu iyang 

iorisinal, ibermakna, ibermanfaat, idan iberdampak.36 

Survey ikarakter idan iLingkungan ibelajar iadalah imengukur iluaran 

ibelajar iyang ilebih ibersifat isosial-emosional-spiritual, iserta ikualitas iproses 

ibelajar-mengajar idi itiap isekolah. iSurvey ikarakter ifokus ikepada isiswa 

idengan iaspek iterpilih idari i6 iprofil ipelajar iPancasila i(iman idan itaqwa, 

ibernalar ikritis, imandiri, igotong iroyong, ikreatif, idan ikebhinekaan iglobal), 

idan iperundungan idi isekolah. iHasil idari isurvey ikarakter iberupa 

iinformasi ihasil ibelajar isosial iemosional isiswa. iDi idalam iPeraturan 

iKepala iBadan iStandar, iKurikulum, idan iAsesmen iPendidikan 

iKementerian iPendidikan, iKebudayan, iRiset, idan iTeknologi iNomor 

i030/H/PG.00/2021. Tentang iProsedur iOperasional iStandar 

iPenyelenggaraan iAsesmen iNasional iTahun i2021, iSurvei iKarakter iadalah 

ipengukuran iterhadap isikap, ikebiasaan, inilai-nilai i(values) iberdasarkan 

ienam iaspek iProfil iPelajar iPancasila. i iAda ipun ikeenam iaspek iProfil 

iPelajar iPancasila itersebut iseperti iberiman, ibertakwa ikepada iTuhan iYang 

                                                           
36 Tim Kreatif, Super Sukses Asesmen Kompetensi Minimum (Jakarta: Bumi Aksara, 2021), hal 

5. 
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iMaha iEsa, idan iberakhlak imulia; iberkebinekaan iglobal; igotong-royong; 

imandiri; ibernalar ikritis; idan ijuga ikreatif. iKeenam iProfil iPelajar 

iPancasila iini iyang iakan idiukur iapakah isudah iditerapkan iatau ibelum 

ioleh ipeserta ididik. 

 iRahmawati iselaku ipeneliti idi iPusat iAsesmen iPendidikan 

iKemendikbudristek imenjelaskan ibahwa iapabila inilai-nilai ikarakter idalam 

iProfil iPelajar iPancasila ibenar-benar iditumbuhkan idengan ibaik ikepada 

ipeserta ididik, imaka ikecil ikemungkinan ihasil iSurvei iKarakter-nya iburuk. 

“Akan isedikit ikemungkinannya, iakan ikecil ikemungkinannya ijika isekolah 

imelakukan ipenguatan ipendidikan ikarakter idengan ibaik itapi inanti 

ihasilnya isurveinya iakan ijelek.” i iIntegritas idalam imengisi isurvei isangat 

idi iperlukan. iRahmawati imengimbau ipeserta imengisi isurvei idengan iapa 

iadanya isupaya ihasil idari iasesmen ibisa imenjadi itolak-ukur iuntuk 

imerefleksikan idiri. 

Pada iintinya, isekolah idan ipeserta ididik itidak iperlu ikhawatir 

iterhadap ihasil idari iAsesmen iNasional iini ikarena itujuan idari iasesmen 

iadalah iuntuk imengevaluasi idan imerefleksikan idiri, ibukan iuntuk 

imenghukum idan imenghakimi. 

 

c. Survei iLingkungan iBelajar 

       Instrumen iasesmen inasional iberikutnya iadalah isurvei ilingkungan 

ibelajar idigunakan iuntuk imenggali iinformasi imengenai ikualitas iproses 

ipembelajaran idan iiklim isekolah iyang imenunjang ipembelajaran, idan 
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ipertanyaan iakan idisesuaikan idengan iperspektif irespondennya. iTujuan 

isurvei ilingkungan ibelajar iadalah imenggali iinformasi iyang idapat 

imencerminkan ikondisi isekolah isesungguhnya. iSehingga itingkat 

ipartisipasi iyang itinggi idiharapkan imampu imemberikan icerminan 

iyang ilebih ibaik.37 

Asesmen inasional iakan idiikuti ioleh iseluruh isatuan ipendidikan 

itingkat idasar idan imenengah idi iIndonesia, itermasuk isatuan ipendidikan 

ikesetaraan iyang imeliputi iseluruh iguru idan ikepala isatuan ipendidikan. 

iDimana iuntuk ipeserta ididik idengan ijenjang iSD/MI/Paket iA ikelas iV 

imaksimal isampel i30 iorang, ijenjang iSMP/MTS/Paket iB ikelas iVII, 

idan ijenjang iSMA/SMK/MA/Paket iC ikelas iXI imaksimal i45 iorang, 

iyang ipada isetiap isatuan ipendidikan iyang idipilih isecara iacak ioleh 

iKemendikbud. iPemilihan ijenjang ikelas iV, iVII, idan iXI idimaksudkan 

iagar imurid iyang imenjadi ipeserta iAsesmen iNasional idapat imerasakan 

iperbaikan ipembelajaran iketika imereka imasih iberada idalam isatuan 

ipendidikan itersebut. iSampel imurid iyang isudah iterdaftar itidak 

idiperkenankan iuntuk idiganti idan ijika ijumlah imurid ikurang idari 

iresponden, imaka isemua imurid iakan imenjadi iresponden. iSiswa iyang 

imemiliki ihambatan iintelektual iatau ihambatan ilainnya itidak idiikutkan 

isebagai ipeserta Asesmen iNasional, inamun iGuru idan iKepala iSatuan 

iPendidikan itetap imengikuti Asesmen iNasional. iPeserta iAKM iadalah 

                                                           
37 Novrizal, “Implikasi Asesmen Nasional Terhadap Pengajaran Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam (PAI).” 
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isemua imurid iyang imenjadi iresponden iAsesmen iNasional, inamun 

iguru idan ikepala isekolah itidak imengerjakan iAKM.38 

Survey ilingkungan ibelajar ibertujuan imemotret iberbagai iaspek 

iyang iterkait idengan ilingkungan ibelajar idikelas imaupun iditingkat 

isatuan ipendidikan i, isehingga ihasil iasesmen inasional isecara 

ikomprehensif imemberikan iprofil isatuan ipendidikan idari iinput- i 

iproses- ioutput. i iSetiap irespon iyang idiberikan ioleh iguru idan ikepala 

isekolah ipada isaat ipengisian isurvey ilingkungan ibelajar, idiharapkan 

idapat imencerminkan ikondisi isatuan ipendidikan isesungguhnya idan 

imenjadi iinformasi ireflektif. iOleh ikarena iitu, ikejujuran, ikeaktifan, 

iserta ikelengkapan idalam ipengisian isurvey ilingkungan ibelajar imenjadi 

ikunci ikualitas iinformasi iyang iakan iakan iditerima ioleh isatuan 

ipendidikan. iBerikut iadalah ibeberapa iprosedur ipengisian iSurvey 

iLingkungan iBelajar i(SLB). 

a. Survey iLingkungan iBelajar iwajib idiisi ioleh iseluruh ikepala isatuan 

iPendidikan idan iguru iyang iterdaftar ipada isistem ipendataan iDapodik 

idan iEmis. 

b. Kepala iSatuan iPendidikan idan iGuru idapat ilogin imenggunalan idata 

iyang itercetak ipada ikartu ilogin iSLB. 

c. Kartu ilogin ididapatkan idari iProktor/ iOperator pada isatuan ipendidikan 

imasing- imasing iyang iditunjuk iuntuk imengakses idan imencetak ikartu 

ipada ihalaman idashboard iSLB. 

                                                           
38 Novrizal. 
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d. Halaman idashboard iSLB idapat idiakses iProktor/ iOperator isatuan 

ipendidikan idi ihttps://dashboardslb.kemdikbud.go.id/ 

e. Waktu ipengisian iakan iaktif isesuai ijadwal ipelaksanaan iAsesmen 

iNasional idi isetiap ijenjang ipendidikan. 

f. Jika ianda ibertugas idi ilebih idari isatu isatuan ipendidikan, ipastikan 

ianda imengisi isurvey ilingkungan ibelajar iuntuk isetiap itempat 

ipenugasan. 

g. Kendala iselama iproses ipengisian idapat idisampaikan ike itim ihelpdesk 

iAsesmen iNasional imelalui iProktor/ iOpertaor isatuan ipendidikan. 

iSurvey ilingkungan ibelajar ikepada iaspek iterpilih idari imodel isekolah 

iefektif idan isebagai isumber idata iadalah isiswa, iguru idan ikepala 

isekolah. iHasil idari isurvei ilingkungan ibelajar iberupa iinformasi 

itentang ikaraketristik iinput idan iproses ipembelajaran. iSurvei 

ilingkungan ibelajar iini ijuga iakan imengukur ipraktik-praktik 

ipengajaran/ iklim ibelajar, ibagaimana iguru imengajar, ikeadaan isekolah, 

idan iiklim isekolah. i 

 Lingkungan ibelajar iadalah isemua ikondisi iyang imempengaruhi 

itingkah ilaku isubjek iyang iterlibat ididalam ipembelajaran, iterutama iguru 

idan ipeserta ididik isebagai iujung itombak iproses ipembelajaran idisekolah. 

iPengelolaan ikelas imerupakan isebuah iupaya iuntuk imewujudkan isuatu 

ikondisi iproses iatau ikegiatan ibelajar imengajar iyang iefektif. iTiga ijenis 

ilingkungan ibelajar idi isekolah iyaitu ilingkungan ifisik, ilingkungan isosial, 

ilingkungan iakademis iyang imelibatkan isiswa, iguru, isarana idan iprasarana, 

https://dashboardslb.kemdikbud.go.id/
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isumber- isumber ibelajar, imedia ibelajar ihingga isuasana ibelajar idi idalam 

isekolah imaupun idi iluar isekolah. iSurvei iLingkungan iBelajar ibertujuan 

imemotret iberbagai iaspek iyang iterkait idengan ilingkungan ibelajar idi 

ikelas imaupun idi itingkat isatuan ipendidikan, isehingga ihasil iasesmen 

inasional isecara ikomprehensif imemberikan iprofil isatuan ipendidikan idari 

iinput-proses-output. ipengelolaan ilingkungan ibelajar iadalah isebagai isuatu 

iproses imengkoordinasikan idan imengintegrasikan iberbagai ikomponen 

ilingkungan iyang idapat imempengaruhi iperubahan iperilaku ianak isehingga 

idapat iterfasilitasi idengan ibaik. 

Berhasil iatau igagalnya ipencapaian itujuan ipendidikan iitu isangat 

ibergantung ipada iproses ibelajar iyang idialami ipeserta ididik, ibaik iketika 

iberada idi ilingkungan ikeluarga, isekolah imaupun imasyarakat. iTerdapat 

ibeberapa ifaktor iyang imempengaruhi iproses ibelajar ipeserta ididik, iyaitu: 

i(1) ifaktor iinternal, iyakni ikeadaan ijasmani idan irohani ipeserta ididik 

iyang imeliputi iaspek ifisiologis idan ipsikologis, i(2) ifaktor ieksternal, iyakni 

ikondisi ilingkungan idi isekitar ipeserta ididik iyang imeliputi ilingkungan 

isosial idan inonsosial. iDari ifaktor-faktor itersebut, iyang ipaling 

iberpengaruh iterhadap iproses ibelajar ipeserta ididik iadalah ifaktor 

ipsikologis iyang idapat iberupa imotivasi, ikonsentrasi, itingkat ikecerdasan, 

isikap ipeserta ididik, ibakat ipeserta ididik, idan iminat ipeserta ididik. iFaktor 

ipsikologis imemiliki iandil iyang icukup ipenting ikarena ifaktor itersebut 

iakan isenantiasa imemberikan ilandasan idan ikemudahan idalam iupaya 

imencapai itujuan ibelajar isecara ioptimal. iDari ibeberapa ifaktor ipsikologis 
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itersebut, imotivasi ibelajar imerupakan isalah isatu ifaktor iyang idapat 

imenentukan ihasil ibelajar ikarena imotivasi iberpengaruh iterhadap iadanya 

ikeinginan iatau idorongan iuntuk ibelajar. iDengan idemikian, idapat 

idikatakan ibahwa ihasil ibelajar iakan ioptimal ikalau iada imotivasi iyang 

itinggi. iSalah isatu ifaktor iyang imempengaruhi imotivasi ibelajar iberasal 

idari ikondisi ilingkungan ifisik iyang imengitari ipeserta ididik. iPeserta ididik 

idi isekolah ilebih ibanyak ibelajar idi ikelas idaripada idi iluar ikelas ikarena 

ikelas imerupakan isetting iuntuk iberbagai iaktivitas iatau ikegiatan, imulai 

idari ikegiatan iakademis isampai ikegiatan isosial. iOleh isebab iitu, 

ilingkungan ifisik ikelas isangat iberperan idalam imenciptakan isuasana 

ikondusif iyang imendorong ipeserta ididik iuntuk ibelajar isehingga ipenataan 

iruang idan ifasilitas iyang iada idi ikelas ihendaknya imampu imembantu 

ipeserta ididik imeningkatkan imotivasi ipeserta ididik iuntuk ibelajar. 

 

7. Perbedaan iAsesmen iNasional idengan iUjian iNasional 

Empat ipokok ibahasan imerdeka ibelajar idalam ipemaparan iProf. iDr. 

iHj. iSylviana iMurni, iSH, iM.Si, iyakni imemaparkan iempat ipokok 

ikebijakan idari iprogram i“Merdeka iBelajar” i. isalah isatunya iadalah 

ipenghapusan iujian inasional i(UN) idan ipenilaian idigantikan idengan 

iAsesmen iNasional i(AN) imeliputi iAsesmen iKompetensi iMinimum 

i(AKM), iSurvei ikarakter, iserta iSurvei ilingkungan ibelajar).39 iAN idan iUN 

                                                           
39 Rokhim et al., “Analisis Kesiapan Peserta Didik Dan Guru Pada Asesmen Nasional 

(Asesmen Kompetensi Minimum, Survey Karakter, Dan Survey Lingkungan Belajar.” 
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imemiliki iperbedaan iyang isangat imendasar iyaitu itidak imelakukan 

ievaluasi icapaian isecara iindividu, itetapi isecara ikeseluruhan, idan 

idilaksanakan isecara iberkala iuntuk imemetakan isistem ipendidikan. iSecara 

iumum iasesmen itidak ihanya imenilai ipengetahuan isaja, itetapi imencakup 

isemua imetode iyang idapat idigunakan idalam imengumpulkan iinformasi 

itentang ipengetahuan, ikemampuan, ipemahaman, isikap, idan imotivasi.40 

Ujian Nasional mengacu pada sensus seluruh murid, sedangkan AKM 

pada Asesmen nasional menagacu pada sensus sekolah dengan sampel murid. 

Asesmen Nasional juga tidak menggantikan peran Ujian Nasional dalam 

mengevaluasi prestasi atau hasil belajar murid secara individual. Dengan kata 

lain Asesmen Nasional nantinya tidak akan mengevaluasi siswa secara 

individu, melainkan evaluasi terhadap satuan pendidikan, Bagaiamana potret 

layanan dan kinerja sekolah dari hasil Asesmen Nasional ini kemudian menjadi 

refleksi untuk mendorong perbaikan mutu pendidikan di Indonesia. 

Tujuan asesmen Nasional sendiri adalah untuk pemetaan kualitas 

pendidikan yang nyata di lapangan untuk menjadi dasar peningkatan kualitas 

pendidikan. Hasil Asesmen Nasional ini akan menjadi tolak ukur apakah 

Asesmen Nasional ini akan berkesinambungan dan layak dilaksanakan kembali 

pada tahun 2022 atau tidak. 

 

 

 

                                                           
40 Novita, Mellyzar, and Herizal, “Asesmen Nasional (AN): Pengetahuan Dan Persepsi Calon 

Guru,” 2021. 
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Berikut ipenulis ipaparkan ibeberapa iperbedaan imendasar iUjian 

iNasional i(UN) i idan iAsesmen iNasional i(AN). 

iTabel i2.4 i iPerbedaan iUN idan iAN 

No 

i 

Aspek UN AN 

1.  Format isoal 

 

 Pilihan Ganda (PG) 

idan iisian isingkat 

 PG, iPG ikompleks, 

iMenjodohkan, iIsian 

isingkat, idan iUraian 

2.  Komposisi  Pengetahuan i40%, 

iaplikasi i40%, 

 penalaran i20% 

 Pengetahuan i20%, 

iaplikasi i50%, 

 penalaran i30% 

 

3.  Konteks  50% isoal iUN itidak 

imenggunakan 

ikonteks 

 Semua isoal idiberikan 

ikonteks i(personal, 

isosial ibudaya, isains) 

4.   Teks iuntuk 

iStimulus iSoal 

 Panjang i2-3 

iparagraf i(100 ikata), 

isedikit iilustrasi. 

iHanya i1 iteks 

iuntuk imenjawab 

isatu isoal 

 Panjang ibergradasi 

isesuai ikelas. iDi ikelas 

i11 ipanjang iteks isampai 

i700 ikata. iTeks idisertai 

iilustrasi idan iinfografis, 

iterdapat isoal-soal iyang 

imemerlukanpemahaman 

imultiteks 

 

5.  Format Jawaban  Semua ijawaban 

itunggal i(hanya isatu 

ijawaban iyang 

ibenar idari ibeberapa 

iopsi ijawaban ). 

 Disediakan isoal idengan 

ijawaban iterbuka/opsi 

ipilihan ijawaban ibenar 

ilebih idari isatu ijawaban. 

i 

 

 

      B. iEvaluasi Pendidikan 

1. Pengertian iEvaluasi 

Menurut ipengertian ibahasa, iEchols idan iShadly imengemukakan 

ibahwa ikata ievaluasi iberasal idari ibahasa iinggris ievaluation iyang iberarti 

ipenilaian iatau ipenaksiran. iMenurut ipengertian iistilah, iThoha imengatakan 
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ibahwa i“evaluasi imerupakan ikegiatan iyang iterencana iuntuk imengetahui 

ikeadaan isesuatu iobjek idengan imenggunakan iinstrumen idan ihasilnya 

idibandingkan idengan itolok iukur iuntuk imemperoleh ikesimpulan.”41 

Secara iumum, iCross iberpendapat ibahwa i“evaluasi imerupakan 

iproses iyang imenentukan ikondisi, idimana isuatu itujuan itelah itercapai.” 

iHal iini idijelaskan ilagi ioleh iSukardi, ibahwa idefinisi itersebut 

imenerangkan isecara ilangsung ibahwa ievaluasi imerupakan iproses 

imendapatkan iinformasi idan imemahami iserta imengkomunikasikan ihasil 

iinformasi itersebut ikepada ipemangku ikeputusan.42. Hal itersebut iselaras 

idengan iWirawan iyang iberpendapat ibahwa isalah isatu itujuan idari 

ievaluasi iadalah imengumpulkan iinformasi, imengukur ikinerja, idan imenilai 

imanfaat imengenai iobjek ievaluasi iyang iberkaitan idengan iindikator, 

itujuan, iatau istandar idalam iobjek ievaluasi.43 

Evaluasi imerupakan ikegiatan iidentifikasi iuntuk imenetapkan isuatu 

iprogram iyang itelah idirencanakan i itelah itercapai iatau ibelum iserta idapat 

ipula idilihat iuntuk imengukur iefisiensi ipelaksanaan. iKegiatan ievaluasi i 

idilaksanakan ipada isiswa idan ilembaga ibaik iformal imaupun inonformal 

ipada itiap ijenjang idan ijenis ipendidikan. iOleh ikarena iitu idalam 

imelaksanakan ievaluasi isebaiknya iberdasarkan iprinsip iuntuk imencapai 

                                                           
41 Anisaturrahmi, “Evaluasi Program Pendidikan Non Formal Pada Rumoh Baca Hasan-Savvas 

Di Kota Lhokseumawe,” " PIONIR: JURNAL PENDIDIKAN 10.2, 2021. 
42 Aini Zulfa Izza Mufti Falah, and Siska Susilawati, “I"Studi Literatur: Problematika Evaluasi 

Pembelajaran Dalam Mencapai Tujuan Pendidikan Di Era Merdeka Belajar.",” Konferensi Ilmiah 

Pendidikan, 2020. 
43 Iratna Dewi and Dadan Suryana, “Dewi, Iratna, and Dadan Suryana. ‘Analisis Evaluasi 

Kinerja Pendidik Paud Di PAUD Al Azhar Bukittinggi.,’” Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia 

Dini 4.2, 2020. 
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isesuatu iyang ilebih ibaik, isehingga isetiap ievaluasi iyang idilaksanakan 

ioleh imasing i– imasing ilembaga iadalah ibertujuan iuntuk imencapai 

ipendidikan iyang ilebih ibaik idari isebelumnya. iSistem ievaluasi idi 

iIndonesia itelah idi iatur idalam iUU iNomor i20 itahun i2003 itentang i 

iSistem iPendidikan iNasional iBab iXVI ipasal i57 isampai idengan i59 

itentang ievaluasi imenyatakan ibahwa i“dalam irangka ipengendalian imutu 

ipendidikan isecara inasional idilakukan ievaluasi isebagai ibentuk 

iakuntabilitas ipenyelenggara ipendidikan ikepada ipihak-pihak iyang 

iberkepentingan. iEvaluasi idilakukan ioleh ilembaga iyang imandiri isecara 

iberkala, imenyeluruh, itransparan, idan isistematis iuntuk imenilai ipencapaian 

istandar inasional ipendidikan”.44 

Dari iberbagai ipendapat idiatas, idapat idisimpulkan ibahwa ievaluasi 

imerupakan ikegiatan iterencana iuntuk imengetahui ikeadaan isuatu iobjek 

idengan imenggunakan iinstrumen iyang iberkaitan idengan iindikator, itujuan, 

idan imanfaat iobjek ievaluasi iatau ibahkan imengkomunikasikan iinformasi 

imengenai iobjek ievaluasi idengan ipemangku ikepentingan. i 

 

2. Tujuan iEvaluasi 

Dalam iranah ipendidikan ievaluasi imemiliki iperanan iyang ipenting 

iantara ilain imemberikan iinformasi iyang idipakai isebagai idasar iuntuk i:45 

a. Membuat ikebijaksanaan idan ikeputusan. 

b. Menilai ihasil iyang idicapai ipara ipelajar. i 

                                                           
44 Dewi. 
45 Suharsimi. Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Bumi Aksara, 2021), hal 57. 
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c. Menilai ikurikulum. i 

d. Memberi ikepercayaan ikepada isekolah. i 

e. Memonitor idana iyang itelah idiberikan. 

f. Memperbaiki imateri idan iprogram ipendidikan. i 

 i iTujuan ievaluasi isecara iumum idapat idikaitkan idengan ifungsi 

ievaluasi idalam ipendidikan. iJulian iC.Stanley idan iKenneth 

imengklasifikasikan itujuan ievaluasi idalam ipendidikan idalam itiga ifungsi 

iyang isaling iterkait isatu idengan iyang ilainnya, iyaitu i:46 

a. Instructional i 

b. Administrative, idan i 

c. Guidance i 

I I   Dr. iMuchtar iBuchori, iM.Ed imengemukakan ibahwa itujuan ikhusus 

evaluasi ipendidikan iada idua, iyakni i:47 

a. Untuk imengetahui ikemajuan ibelajar ipeserta ididik isetelah iia 

imenyadari ipendidikan iselama ijangka iwaktu itertentu. i 

b. Untuk imengetahui itingkat iefisien imetode-metode ipendidikan iyang 

idipergunakan ipendidikan iselama ijangka iwaktu itertentu. i 

Dari iberbagai ipendapat idiatas imaka idapat iditarik ikesimpulan 

ibahwa itujuan ievaluasi ikhususnya idalam ibidang ipendidikan iadalah 

imemberikan iinformasi itentang iperkembangan isiswa isetelah imelakukan 

                                                           
46 Ahmad Sarifuddin, “Pelaksanaan Teknik Evaluasi Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam,” Jurnal Paedagogie Media Kependidikan, Keilmuan Dan Keagamaan, 2021. 
47 Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, hal 58. 
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ikegiatan idalam ijangka iwaktu itertentu iyang iberguna iuntuk imengetahui 

ikeberhasilan iprogram iuntuk ikeperluan iperbaikan i iatau ipengembangan. 

iHal iini iselaras idengan itujuan idari ipenelitian iini iyakni imemberikan 

iinformasi itentang iketercapaian iprogram iAsesmen iNasional itahun i2021 

ipada iSMA iNegeri i4 iRejang iLebong, isehingga idapat idigunakan ioleh 

ipemangku ikepentingan isebagai imasukan iuntuk ipengembangan iprogram 

3. Evaluasi iPelaksanaan iAsesmen iNasional 

 i i i I Evaluasi iPelaksanaan iprogram i iAsesmen iNasional i idi iSMA iNegeri 

4 Rejang Lebongimenggunakan imodel ievaluasi iCIPP i i(Conteks, iInput, 

iProses idan iProduk). Model Evaluasi CIPP yang ditemukan oleh Stufflebeam 

dan Shinkfi eld (1985) adalah sebuah pendekatan evaluasi yang berorientasi 

pada pengambil keputusan (a decision oriented evaluation approach structured) 

untuk memberikan bantuan kepada administrator atau leader pengambil 

keputusan.48. Model Evaluasi ini terdiri dari 4 huruf yang dapat diuraikan 

sebagai berikut :  

a. Contect  Evaluation to serve planning decision.  Seorang evaluator harus 

cermat dan tajam memahami konteks evaluasi yang berkaitan dengan 

perencanaan, pengambilan keputusan, mengidentifikasi kebutuhan, dan 

merumuskan tujuan program’ 

b. Input Evaluations strucring decision, segala sesuatu yang berpengaruh 

terhadap proses pelaksanaan evaluasi harus disiapkan dengan benar. Input 

evaluasi ini akan memberikan bantuan agar dapat menata keputusan, 

                                                           
               48 Suharsimi arikunto Cepi Saffrudin Abdul Jabar , Evaluasi Program Pendidikan (Jakarta: Bumi 
Aksara,2008),h.45. 
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menentukan sumber-sumber yang dibutuhkan berbagai alternatif yang akan 

dilakukan, menentukan rencana yang matang, membuat strategi yang akan 

dilakukan dan memperhatikan prosedur kerja dalam mencapainya. 

c. Prosces evaluation toserve implementing decision. Pada evaluasi proses ini 

berkaitan dengan implementasi suatu program . Ada sejumlah pertanyaan 

yang harus dijawab dalam proses pelaksanaan evaluasi ini.misalnya, 

apakah rencana yang telah dibuat sesuai dengan pelaksanaan dilapangan?. 

Dalam proses pelaksanaan program adakah yang harus diperbaiki, dengan 

demikian proses pelaksanaan program dapat dimonitor, di awasi bahkan 

diperbaiki. 

d. Product  evaluasion to serve recycling accision.. Evaluasi hasil digunakan 

untuk menentukan keputusan apa yang dilakukan berikutnya. Evaluasi 

hasil berkaitan dengan manfaat dan dampak apakah memilki hasil dan 

pengaruh terhadap kegiatan pembelajaran selanjutnya. Manfaat model ini 

untuk pengambilan keputusan (decision making), dan bukti 

pertanggungjawaban ( accountability) suatu program kepada masyarakat. 

iEvaluasi iProduk imerupakan itahap iakhir idari iserangkaian ievaluasi 

iprogram iuntuk imembantu ikeputusan iberikutnya. iEvaluasi iini idi 

iarahkan ipada ihal- ihal iyang imenunjukkan iperubahan ipada imasukan 

imentah. iHal iapakah iyang iakan idicapai, idan iapakah ihasil iyang 

isudah idicapai idianggap itelah imencukupi ikebutuhan iinstitusi idan 
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itujuan iProgram iyang iditetapkan.49  Dengan kata lain, model ievaluasi 

iCIPP ibertujuan iuntuk imembantu iadministrator i(Kepala iSekolah idan 

iGuru) iiuntuk imengambil iSuatu ikeputusan. iEvaluasi idibutuhkan 

iuntuk imemdeskripsikan, imemperoleh idan imemberikan iinformasi 

iuntuk imenilai iefektifitas ikerja idan i ialternatif ikeputusan. 

iMengevaluasi iefektifitas ikerja iartinya iadalah imelihat isuatu itingkat 

ikeberhasilan iyang idihasilkan ioleh iseseorang iatau iorganisasi idengan 

icara itertentu, iatau idengan ikata ilain isemakin ibanyak irencana iyang 

iberhasil idicapai imaka isuatu ikegiatan idianggap isemakin iefektif. 

iEfektif i imenitikberatkan ipada ihasil ikerja iyang imemuaskan iuntuk 

imencapai itujuan. 

   

      C. Kriteria Evaluasi.  

          Penelitian tentang evaluasi pelaksanaan Asesmen Nasional tahun 

2021 pada SMA Negeri 4 Rejang Lebong akan mengacu pada POS 

Asesmen Tahun 2021 dan petunjuk teknis Asesmen Nasional tahun 2021 

serta Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi 

Republik Indonesia Nomor 17 tahun 2021 Tentang Asesmen Nasional. 

 

 

 

                                                           
49 Fiptar Abdi Alam Dalmia, “Evaluasi Program Model Context Dan Input Dalam Bimbingan 

Konseling,” JubiKOPS: Jurnal Bimbingan Konseling Dan Psikolog 1.2, 2021. 
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          Untuk jelasnya model dan kriteria penelitiannya dapat digambarkan 

sebagai berikut : 

Tabel 2.5 Model Komponen Asesmen Nasional dan aspek evaluasi 

No Komponen 

yang di 

evaluasi 

Aspek yang di 

evaluasi 

Kriteria 

1 Perencanaan 

dan persiapan  

Asesmen 

Nasional 

1.1 Pendataan Peserta 
a) Ditetapkannya panduan/  

petunjuk oleh  Kemendikbud 

(DitjenDikmen, Inspektorat 

SMA/SMK sederajat, Balitbang 

dan Pembukuan dalam  

menetapkan kebijakan Asesmen 

Nasional tahun 2021, Juklak ( 

POS AN tahun 2021) dan Juknis 

AN tahun 2021 

 

b)  Adanya Koordinasi Pusat 

dengan Pemda (Diknas Propinsi) 

melalui LPMP  (Lembaga 

Penjamin Mutu Pendidikan) 

 

c)  Adanya peran dan koordinasi 

LPMP  melalui Kelompok MKKS 

(Musyawah Kerja Kepala Sekolah 

) dan perwakilan daerah/CABDIN 

setempat berkoordinasi dalam 

rangka persiapan dan sinkronisasi 

program Asesmen Nasional 

 

d) Satuan Pendidikan mendaftarkan 

Peserta Didiknya melalui sistem 

Dapodik/Emis ke laman pendataan 

Asesmen Nasional oleh 

Proktor/Operator Sekolah. 

 

e)  Kemdikbud mensampling 

siswa, kemudian menerbitkan 

Daftar Nominasi 

Sementara(DNS). Pengelola data 

AN kab/kota/prov memberikan 

DNS ke Satuan Pendidikan. 
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No Komponen 

yang 

dievaluasi 

Aspek yang dievaluasi Kriteria 

 Perencanaan Pendataan Peserta 
 

f)   Kemdikbud menetapkan Daftar 

Nominasi Tetap (DNT).Pengelola 

data AN Provinsi memberikan DNT 

ke Satuan Pendidikan melalui Dinas  

Kab/kota   

 

g) Pembentukan POSKO AN di 

daerah dan pembentukan 

forum/grup Petugas pelaksanaan 

AN 

h)   Pelatihan Petugas Teknisi / 

Proktor/ Operator 

 

  1.2  Kepesertaan  

Peserta Didik 

 

a) SiswaKelas 11 (maksimal 45 

siswa). Siswa berbasis sampel 

yang ditentukan secara acak oleh 

Kemdikbud Tambahan 5 siswa 

cadangan. 

 

b) AN diikuti oleh satuan 

Pendidikan yang memiliki 

NPSN dan tercatat di 

Kemdikbud’ 

 

  
1.3 Penentuan waktu 

pelaksanaan: 

 

a) Penentuan tempat pelaksanaan 

oleh Pemerintah Daerah. 

b) Ketersediaan sarana prasarana 

dan sumber daya manusia di 

satuan pendidikan yang 

menjadi tempat pelaksanaan 

AN. 

c) Spesisifikasi petugas 

pelaksana ( 

Operator/Proktor/Teknisi) dan 

penentuan pengawas AN oleh 

Diknas Propinsi 

d) Spesifikasi sarana infra 

struktur. 
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No Komponen 

yang 

dievaluasi 

Aspek yang dievaluasi Kriteria 

2 Pelaksanaan 

Asesmen 

Nasional 

2.1 Asesmen 

Kompetensi Minimum 

(AKM) 

a) Dilaksanakan oleh Peserta didik 

yang telah terdaftar dalam DNT 

oleh Kementrian, berbasis 

komputer dengan moda semi 

online (menekankan  Satuan 

pendidikan/ adanya komputer 

server untuk melaksanakan 

secara online 

b) Setiap Satuan Pendidikan dapat 

melaksanakan AN dalam 2 sesi  

c) Mekanisme Pelaksanaan dan 

Pengawasan  pada peserta didik 

dalam AKM Nasional di awasi 

seperti dalam keadaan ujian. 

d)  Pengawas Asesmen bukan 

berasal dari asal sekolah 

pelaksana (pengawas silang bisa 

dari jenjang yang sama atau 

lintas jenjang) 

e)  Pengawasan diatur oleh Dinas 

Pendidikan sesuai kewenangan 

f)   Seluruh satuan pendidikan 

dapat menjadi tempat 

penyelenggaraan asesmen 

Nasional tanpa 

mempertimbangkan status 

akreditasi. 

 

  2.2 Survei Karakter a. Dilaksanakan oleh  siswa 

Peserta AKM, Guru dan Kepala 

Sekolah. 

 

b. Survei karakter juga 

dilaksanakan oleh Guru dan 

Kepala Sekolah secara mandiri 
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No Komponen 

yang 

dievaluasi 

Aspek yang dievaluasi Kriteria 

  2.3 Survei Lingkungan 

Belajar 

a.  Dilakukan oleh Guru dan 

Kepala Sekolah , dilakukan 

mandiri tanpa pengawasan, 

baik saat jam pelaksanaan 

atau diluar di luar jam 

pelaksanaan AN di tiap 

wilayah 

b. Adanya monitoring evaluasi 

AN serta desiminasi hasil AN 

ke dinas pendidikan dan 

Kementrian Pusat. 

c.  Penyampaian laporan hasil 

survei lingkungan belajar 

(sulingjar) oleh Operator 

sekolah ke tingkat Pusat  

3  3.1 Tindak lanjut 

program 

a.   Asesmen nasional yang sedang 

dirancang lebih merupakan 

evaluasi dari Pemerintah untuk 

menilai kualitas layanan 

pendidikan di satuan pendidikan 

yang bertujuan untuk perbaikan 

dan peningkatan kualitas belajar 

peserta didik secara 

berkelanjutan (Tindak lanjut 

hasil laporan Rapor Pendidikan  

melalui kegiatan supervisi 

pengawas, Kepala sekolah dan 

pelatihan/ workshop berkaitan 

dengan asesmen Nasional) 

 

c. Guru diharapkan lebih 

meningkatkan kompetensi 

dalam pembelajaran dan tetap 

mengevaluasi perkembangan 

peserta didik selama mereka 

masih berada di satuan 

pendidikan. 

 

c.    Guru wajib memiliki Perangkat 

pembelajaran, agar proses 

pembelajaran lebih terarah dan 

sesuai dengan perencanaan 

awal. 

 



55 

 

 

No Komponen 

yang 

dievaluasi 

Aspek yang dievaluasi Kriteria 

   d. Guru perlu mulai berlatih 

meningkatkan kemampuan 

asesmen sebagai fungsi 

diagnostik untuk menggali 

minat dan kemampuan 

sehingga rencana 

pembelajaran dapat 

disesuaikan dengan minat 

murid . Eksplorasi 

pengembangan nalar  karakter 

juga perlu, bukan hanya pada 

penuntasan materi. 

Pengawasan atau pemantauan 

terhadap proses KBM akan 

lebih difokuskan oleh tim 

disdik beserta tim evaluasi 

pendampingan sebagai hasil 

tindak lanjut pelaksanaan 

Asesmen Nasional. 

e. Guru dituntut untuk 

menciptakan model 

pembelajaran yang sesuai 

agar pembelajaran akan lebih 

mudah dipahami oleh Siswa. 

Ga 

         Asesmen iNasional itahun i2021, idi iSMA iNegeri 4 Rejang 

Lebongi itelah iberlangsung iselama i2 ihari, iyaitu idilaksanakan iserentak 

idi iseluruh iIndonesia ipada itanggal i27 ihingga i28 iSeptember i2021. 

iSetelah imelalui irangkaian iprogram iyang iharus idilaksanakan isecara 

ibertahap iberdasarkan ilini imasa iyang itelah iterprogram ioleh 

iKemenristekdikbud.Indikator ievaluasi iCIPP serta  aspek yang diamati 

pada pelaksanaan Asesmen Nasionalitahun i2021 idi iSMA iNegeri i4 

Rejang Lebong isecara iumum idigambarkan isebagai berikut : 
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Tabel i2.6 iJadwal iPersiapan Pelaksanaan idan iPelaporan Asesmen Nasional 

tahun2021. 

 

 

NO 

 

Aktivitas 

Tahun 2021 

Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nov Des 

1 Rapat koordinasi 

persiapan AN 2021 

( sasaran: Pejabat/ 

staf LPMP, Disdik 

Prov, Kemenag) 

 

X         

2 Tot Helpdesk AN 

2021 (sasaran: Tim 

Teknis  LPMP, 

Disdik Kab/kota, 

Kemenag) 

 

 X        

3 Pelatihan Proktor i 

 

  X       

4 Simulasi dan igladi 

bersih AKM 

 

   X X     

5 Pelaksanaan AKM 

 

     X    

6 Pengolahan dan 

ianalisis hasil iAN 

2021 

 

      X X  

7 Penyusunan profil 

satuan pendidikan 

dan wilayah 

 

        X 

 i i i i  

           Tabel 2.6 adalah rangkaian iProsedur iwaktu ipelaksanaan i(Lini 

imasa) Asesmen Nasional tahun 2021 yang telah  iditetapkan ioleh 

iPemerintah, yang dituangkan dalam juknis Asesmen Nasional tahun 2021 

sebagai petunjuk dan pedoman pelaksanaan. 
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 Tabel i2.7 i Model ievaluasi iCIPP i  

 

Kontek • Lingkungan isekolah 

• Kebutuhan iyang  

belum iterpenuhi 

• Tujuan ipelaksanaan 

iAN 

• Kepala 

Sekolah  

• Guru i 

• Siswa 

• Observsi. 

• Dokumentasi. 

Input • Prosedur idan 

irencana istrategi 

ipelaksanaan iAN. 

• Sarana idan 

iPrasarana 

• Sumber idaya 

imanusia. 

•  Kepala 

isekolah, 

iGuru, iTeknisi 

ilaboratorium 

ikomputer idan 

iproktor/ 

ioperator i, 

iSiswa. 

• Wawancara. 

• Observasi. 

• Dokumentasi. 

Proses • Perwakilan i isiswa 

iyang imengikuti 

iAKM iserta iguru 

idan ikepala isekolah 

iyang imegisi isurvei 

ilingkungan ibelajar. 

• Jadwal ipelaksanaan 

ipada ilini imasa 

iproses ianbk i2021. 

• Petugas ipelaksana 

iANBK i:proktor, 

iteknisi, ipengawas. 

• Pemanfaatan isarana 

idan iprasarana. 

• Hambatan idan 

isolusi. 

• Kepala Sekolah 

• Teknisi 

ilaboratorium 

ikomputer idan 

iProktor i 

• Guru 

 

• Peserta ididik 

• Wawancara. 

• Observasi. 

• Dokumentasi. 

Produk • Ketercapaian 

ipelaksanaan AKM 

iNasional idan 

ipelaksanaan iSurvei 

iLingkungan iBelajar 

iOleh Guru idan 

iKepala iSekolah 

idalam iAsesmen 

iNasional i2021. 
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n 

iKeterkaitan iantara iaspek ievaluasi iCIPP iyaitu iaspek ikonteks 

iberkaitan idengan iaspek iinput, iaspek iinput iberkaitan idengan iaspek 

iproses idan iaspek iproduk, idan iapa iyang idihasilkan ioleh iaspek iproduk 

imenjawab iaspek ikonteks idan iaspek iinput. iDalam ipenelitian iini iaspek 

ikonteks imeliputi ilingkungan iprogram, ikebutuhan iinstitusi idan itujuan 

iprogram. iPerlu idiketahui iapakah itujuan iprogram isesuai idengan 

ilingkungan iprogram idan ikebutuhan iinstitusi, idan iapakah itujuan 

iprogram isudah imenjawab ikebutuhan iinstitusi. iBerdasarkan ikebutuhan 

iinstitusi idan itujuan iprogram ipada iaspek ikonteks, iakan idilihat ipada 

iaspek iinput imengenai iapakah iaspek iinput idapat idigunakan iuntuk 

imemenuhi ikebutuhan iinstitusi idan itujuan iprogram ipada iaspek ikonteks. 

iSelanjutnya, idapat idilihat ipada iaspek iproses iyang imeliputi ipelaksanaan 

iprogram imengenai iapakah ipelaksanaan iprogram isudah isesuai idengan 

imasukan iprogram idan imenjawab ikebutuhan iinstitusi idan itujuan 

iprogram. iPada iaspek iproduk iyang imeliputi ipencapaian isuatu iprogram, 

iakan idilihat iapakah iyang idihasilkan iaspek iproduk imenjawab ikebutuhan 

iinstitusi idan itujuan iprogram iatau iseberapa ijauh itujuan iprogram 

itersebut iterlaksana. 
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B. Penelitian Relevan 

 
No Nama 

ipeneliti 

idan 

iTahun 

Judul Subjek idan 

iObjek 

iPenelitian 

Teknik 

iPengumpulan 

idan iAnalisis 

idata 

Hasil 

ipenelitian 

1.  Dhina 

iCahya 

iRohim 

idkk, 

iJurnal 

iVaridika, 

itahun 

i2021 

Konsep iAsesmen 

iKompetensi 

iMinimum iuntuk 

iMeningkatkan 

iKemampuan 

iLiterasi 

iNumerasi iSiswa 

iSekolah iDasar 

Buku-buku 

iserta ijurnal 

iyang 

iberhubungan 

idengan 

iKonsep 

iAsesmen 

iKompetensi 

iMinimum 

iuntuk 

iMeningkatkan 

iKemampuan 

iLiterasi 

iNumerasi 

iSiswa 

iSekolah 

iDasar 

Teknik 

ipengumpulan 

idata iyang 

idigunakan 

imelalui 

iobservasi, 

iwawancara, 

idan istudi 

idokumentasi. 

iPenelitian iini 

imenggunakan 

iMetode 

ipenelitian 

iyang 

idigunakan 

iadalah 

ipenelitian 

istudi ipustaka 

Hasil 

penelitian 

menunjukkan 

bahwa tingkat 

kemampuan 

literasi siswa 

cenderung 

menurun  

dikarenakan 

kurangnya 

minat 

membaca 

pada siswa 

SD 

2.  Novita, 

iMellyzar, 

iHerizal,, 

ijurnal 

iilmu 

isocial idan 

ipendidikan 

itahun 

i2021 

AsesmeiNasional 

i(AN): 

iPengetahuan 

idan iPersepsi 

iCalon iGuru 

 

Subjek 

ipenelitian 

iadalah 

iseluruh icalon 

iguru ipada 

iProgram 

iStudi 

iPendidikan 

iMatematika, 

iPendidikan 

 

Fisika idan 

iPendidikan 

iKimia, 

iUniversitas 

iMalikussaleh 

itahun iajaran 

i2020/2021 

 

 

 

 

Analisis idata 

ikuantitatif 

ideskriptif 

Hasil 

ipenelitian 

imenunjukkan 

ibahwa 

ipengetahuan 

icalon iguru 

iterhadap iAN 

ibelum 

imemadai 

idimana ibaru 

i51% icalon 

iguru 

imengetahuinya 

idengan ibenar 

idan itepat.  
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No  Nama 

ipeneliti 

idan 

iTahun 

Judul Subjek idan 

iObjek 

iPenelitian 

Teknik 

ipengumpulan 

idan ianalisis 

idata 

Hasil 

ipenelitian 

 3  Lidya 

iAmalia 

iRahmania, 

iJournal iof 

iLanguage, 

iLiterature, 

iand iArts 

i1.4 itahun 

i2021 

 Optimalisasi 

iGerakan iLiterasi 

iSekolah idalam 

iPersiapan 

iAsesmen iNasional 

 

 Subyek 

ipenelitian iini 

iadal isiswa 

 Metode istudi 

iliteratur 

imenggunakan 

idata isekunder. 

iProses ianalisis 

isecara 

ideskriptif 

idilakukan 

isetelah idata 

iyang 

idiperoleh, 

idikaji isecara 

imendalam, 

idengan iurutan 

iyang 

isistematis, 

idan ikritis 

 Hasil 

ipenelitian 

imenunjukkan 

ibahwa 

iBeberapa ijenis 

ikendala iyang 

idialami ioleh 

isekolah iyaitu: 

i(1)iKendala 

isarana idan 

iprasarana,  (2) 

iKendala 

ibirokratis, idan 

i(3) Kendala 

isumber idaya 

imanusia. 

Kendala - 

kendala itersebut 

idapat 

idiselesaikan 

idengan 

ibeberapa 

iperubahan i 

  

           Berdasarkan itabel itersebut, idapat ipeneliti ijelaskan ibahwa 

ipersamaan ipenelitian itersebut idengan ipenelitian iyang iakan idilaksanakan: 

 Pertama, iDhina iCahya iRohim idkk, iJurnal iVaridika, itahun i2021 iyang 

iberjudul iKonsep iAsesmen iKompetensi iMinimum iuntuk iMeningkatkan 

iKemampuan iLiterasi iNumerasi iSiswa iSekolah iDasar. iPersamaan 

ipenelitian itersebut idengan ipenelitian iyang iakan idilaksanakan iadalah 

ipada ivariabel i iAsesmen iKompetensi iMinimum iserta isiswa iyang 

imerupakan iobjek ipenelitian. iSedangkan iletak iperbedaannya iyaitu i ipada 

ipenelitian iini iakan i imengevaluasi iefisiensi idan iefektifitas ipelaksanaan i 

iAsesmen iNasional itahun i2021 idi iSMA iNegeri i4 iRejang iLebong, 

ikhusus ipada ipelaksanaan iAKM ioleh ipeserta ididik. 
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Kedua, iMellyzar, iHerizal,, ijurnal iilmu isocial idan ipendidikan i itahun 

i2021 iyang iberjudul iAsesmen iNasional i(AN): iPengetahuan idan iPersepsi 

iCalon iGuru. iPersamaan ipenelitian itersebut idengan ipenelitian iyang iakan 

idilaksanakan iadalah ipada ivariabel i iAsesmen iNasional iyang imerupakan 

iobjek ipenelitian iserta iTeknik ianalisis/pengolahan idata ikualitatif 

imenggunakan itiga itahapan iyaitu i1) iPengumpulan idata; i2) iReduksi idata; 

idan i3) iPenyajian idata; idan i4) iPenarikan ikesimpulan. iSedangkan iletak 

iperbedaannya iyaitu ipada ipenelitian iini icalon iguru isebagai isubjek 

ipenelitian, isedangkan ipenelitian iyang iakan idilaksanakan iadalah ikepala 

isekolah, iguru iserta isiswa. 

Ketiga, iLidya iAmalia iRahmania, iJournal iof iLanguage, iLiterature, iand 

iArts i1.4 itahun i2021 iyang iberjudul : “Optimalisasi iGerakan iLiterasi 

iSekolah idalam iPersiapan iAsesmen iNasional. iPersamaan ipenelitian 

itersebut idengan ipenelitian iyang iakan idilaksanakan iadalah ipada ivariabel 

iAsesmen iNasional. iSedangkan iletak iperbedaannya iyaitu ipada ipenelitian 

iini imenggunakan ianalisa idata iyang ibersifat iinduktif, idan ihasilnya ilebih 

imenekankan imakna idari ipada igeneralisasi. iPenelitian iini ibersifat 

ipenelitian ikualitatif isehingga itidak imempunyai ihipotesis i(dugaan 

isementara). iSedangkan ipada ipenelitian iyang iakan idilaksanakan iTeknik 

ianalisis/pengolahan idata ikualitatif imenggunakan itiga itahapan iyaitu i1) 

iPengumpulan idata; i2) iReduksi idata; idan i3) iPenyajian idata; idan i4) 

iPenarikan ikesimpulan. 
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BAB iIII 

METODOLOGI iPENELITIAN 

A. Pendekatan iPenelitian 

 

 iDalam ipenelitian iini, ipenulis imenggunakan ipendekatan ipenelitian 

ikualitatif idengan ijenis ipenelitian ideskriptif ikualitatif iyaitu ipenelitian iyang 

imendeskripsikan iatau imenggambarkan ikeadaan iatau istatus ifenomena.50 i 

iPenelitian imenggunakan ijenis ideskriptif i ievaluatif i imodel ievaluasi iCIPP 

i(Konteks, iInput, iProses idan iProduk) iuntuk imengevaluasi ipelaksanaan 

iAsesmen inasional itahun i2021 idi iSMA iNegeri i4 iRejang iLebong i. 

iPenelitian iini imenggambarkan isuatu ikeadaan, ikondisi, iperistiwa iatau 

ifenomena-fenomena iyang iterjadi idi ilapangan iseputar ipelaksanaan iAsesmen 

iNasional iyang ipertama ikali idiadakan ipada itahun i2021, idi iSMA iNegeri i4 

iRejang iLebong. iSetiap ikebijakan iyang iharus idilaksanakan itentunya 

imemerlukan ievaluasi baik dalam perencanaan, strategi, pelaksanaan dan tindak 

lanjuta iagar itujuan iprogram idapat iterlaksana isesuai idengan irencana. 

iPenelitian ikualitatif imerupakan ifokus iperhatian iyang idilakukan 

idengan iberagam imetode imencakup ipendekatan iinterpretatif idan inaturalistik 

iterhadap isubjek ikajiannya. iartinya ipeneliti ikualitatif iberupaya imemahami, 

imenafsirkan idan imempelajari ifenomena, idi idalam ikonteks ialamiahnya, 

isehingga imemperoleh idata iyang isebenarnya iterkait idengan ipenelitian iyang 

idilakukan isecara imenyeluruh, ijadi ipenelitian ikualitatif iberorientasi ipada 

                                                           
50 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta:, 2017), hal 243. 
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iupaya imemahami ifenomena ilapangan isecara iakurat. iPenelitian ikualitatif 

imencakupipenggunaan subjek iyang idikaji idan ikumpulan iberbagai idata 

iempiris-studi ikasus, ipengalaman ipribadi, iperjalanan ihidup, iwawancara, 

iteks-teks ihasil ipengamatan, ihistoris, iinteraksional, idan ivisual iyang 

imenggambarkan isaat-saat idan imakna ikeseharaian iproblematik idalam 

ikehidupan iseseorang.51 

Penelitian ikualitatif iadalah ipenelitian iyang ibertujuan iuntuk imemahami 

ifenomena iyang idialami isubjek ipenelitian, iseperti itindakan, iperilaku, 

ipersepsi, imotivasi, idll, isecara ialami idan imenggunakan ikata-kata idan 

ideskripsi ikebahasaan isecara ialami idan ikonkret idalam ikonteks itertentu.52 

iMelalui imetode ikualitatif idiharapkan idata iyang idiperoleh idapat 

imengungkap ikasus iyang idibutuhkan idengan isebenarnya, idimana 

ipengamatan isangat idibutuhkan iguna imendapatkan idata iyang ilengkap idan 

irinci isehingga ihal-hal iyang iditeliti idapat imemberikan igambaran isecara 

ijelas itentang ikasus iyang iditeliti iyaitu ipelaksanaan imanajemen isupervisi 

iklinis ikepala isekolah iterhadap iproses ipembelajaran. iJadi ipenelitian 

ikualitatif imembuka ilebih ibesar iterjadinya ihubungan ilangsung iantara 

ipeneliti idan iinforman, idengan idemikian iakan imenjadi ilebih imudah idalam 

imemahami ifenomena iyang idideskripsikan idibanding idengan ihanya 

ididasarkan iatas ipandangan ipeneliti isendiri. 

 

                                                           
51 Arikunto, hal 243. 
52 Hamengkubuwono Hamengkubuwono, “Manajemen Berbasis Madrasah Pada Kurikulum 

SIT Di Unit Khoiru Ummah Yayasan Al Amin Curup,” Edukasi Islami: Jurnal Pendidikan Islam 10, 

no. 02 (2021). 
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B. Tempat idan iWaktu iPenelitian 

 

Penelitian iini idilaksanakan idi iSMA iNegeri i4 iRejang iLebong, i 

iberalamat idi iDesa iTeladan, ikecamatan iCurup iSelatan. iPenelitian iini 

idimulai ipada iMaret i i2021 i isampai idengan iMei i2022 iyang imeliputi 

ikegiatan ipenetapan ipeserta iAKM iNasional idimulai idari i ipengajuan ipeserta 

iDaftar iNominasi i iSementara i(DNS), ioleh ioperator isekolah ihingga itahap 

ipenetapan isebagai ipeserta iDaftar inominasi iTetap i(DNT), ijadwal idan 

ipelaksanaan isimulasi, gladi ibersih, pelaksanaan ihingga iterbitnya ihasil 

ilaporan ipelaksanaan iAsesmen iNasinal isebagai iRapor iSMA iNegeri i4 

iRejang iLebong itahun i2021 untuk ditindaklanjuti oleh Guru dan Kepala Satuan 

agar terimplementasi pada kegiatan pembelajaran selanjutnya. iPeneliti itertarik 

imengadakan ipenelitian idi iSMA iNegeri i4 iRejang iLebong iadalah ikarena 

ibeberapa ipertimbangan idiantaranya ikarena ipada isaat ipenelitian 

iberlangsung, ipeneliti isedang ibertugas isebagai iguru idi iSMA iNegeri i4 

iRejang iLebong, isehingga iuntuk imengadakan iinteraksi idan iobservasi iterkait 

ipelaksanaan iAsesmen iNasional itahun i2021 idapat ilebih iefektif idan iefisien. 

 

C. Subyek idan iSumber iData 

1. Subyek iPenelitian 

Subyek ipenelitian iadalah isumber idata iutama iyang iakan ipeneliti 

imintai iinformasi itentang idata-data ipenelitian iini. iAdapun iyang iakan 

imenjadi isumber idata iutama idalam ipenelitian iini iadalah: i 

a. Kepala isekolah. 
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b. Guru 

c. Siswa i 

Penelitian iinforman idalam ipenelitian iini imenggunakan isubyek 

ipenelitian iyaitu ikepala isekolah, i iguru idan isiswa ikelas iXI ipeserta 

iAKM itahun i2021 idi iSMAN i4 iRejang iLebong i 

 

2. Sumber iData 

 i i i i iSumber idata idalam ipenelitian iini iberasal idari isumber iprimer idan 

isekunder. iSumber iprimer idalam ipenelitian iini idiperoleh idari isubyek 

ipenelitian iyaitu iKepala iSekolah iSMA iNegeri i4 iRejang iLebong, iWakil 

iKepala iSekolah ibidang ikurikulum, iProktor, iPetugas iteknisi 

ilaboratorium iKomputer, i iSiswa- isiswi ikelas iXI iyang iterpilih ioleh 

iKemendikbud isebagai ipeserta iAKM, idewan iguru iyang iterdaftar 

isebagai itenga ipendidik idi iSMA iNegeri i4 iRejang iLebong. iSelanjutnya, 

isumber idata isekunder idalam ipenelitian iini iyaitu ibersumber idari 

idokumen ipelaksanaan idan ibukti ifisik ikesiapan isarana idan iprasarana 

isebagaimana iyang itelah idicantumkan idalam ijuklak idan ijunis 

ipelaksanaan iANBK itahun i2021 idi iSMA iNegeri i4 iRejang iLebong. 

 

D. Teknik iPengumpulan iData 

 

1. Observasi i 

Observasi iadalah ipengamatan idengan imenggunakan iindera 

ipenglihatan iyang iberarti itidak imengajukan ipertanyaan. iObservasi ijuga 
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idikatakan isebagai ipengamatan iterhadap iberbagai ifenomena isecara 

ilangsung idi ilapangan iyang iada ihubungannya idengan ipenelitian. iDalam 

ihal iini ipeneliti imengamati itentang ievaluasi ipelaksanaan iAsesmen 

iNasional idi iSMA iNegeri i4 iRejang iLebong. iObeservasi i(pengamatan) 

imerupakan isatu iteknik ipengumpulan idata iyang idiperoleh imelalui 

ipengamatan iterhadap igejala iyang iditeliti. iObservasi iyang idigunakan 

idalam ipenelitian iini iadalah iobservasi ipartisipatif, iyakni imelibatkan 

iinteraksi isosial isecara ilangsung iantara ipeneliti idan iinforman idalam 

isuatu ilatar ipenelitian iselama ipengumpulan idata iyang idilakukan 

ipeneliti isecara isistematis. iObservasi i ikonteks, iinput, iproses idan 

iproduk iAsesmen iNasional 

 

2. Wawancara i(interview) i 

Wawancara iyaitu icara ipengumpulan idata iyang idilakukan idengan 

imengajukan isemua ipertanyaan isecara ilisan. iWawancara idiartikan 

isebagai imetode ipengumpulan idata iatau iinformasi idengan icara itanya 

ijawab isepihak idikerjakan isecara isistematik idan iberlandaskan ipada 

itujuan ipendidikan.53 iInterview iatau iwawancara idilakukan iuntuk 

imemperoleh iinformasi itentang ievaluasi ipelaksanaan iAsesmen iNasional 

idi iSMA iNegeri i4 iRejang iLebong. iPenulis iakan imewawancarai ikepala 

isekolah, idan iguru iSMA iNegeri i4 iRejang iLebong iserta isiswa iSMA 

iNegeri i4 iRejang iLebong iyang imngikuti iAsesmen iKompetensi 

                                                           
53 Arief Subyantoro dan FX Suwarto, Metode Dan Teknik Penelitian Sosial, (Yogyakarta: 

Andi, 2006), hal 97 
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iMinimum.. iWawancara iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah 

iwawancara iterstruktur. iWawancara iterstruktur idigunakan isebagai 

iinstrument ipengumpulan idata, idikarenakan ipeneliti itelah imengetahui 

idengan ipasti itentang iinformasi iyang iakan idiperoleh, imaka ipeneliti 

itelah imempersiapkan ibeberapa ibentuk ipertanyaan-pertanyaan isecara 

itertulis iyang itelah iterkonsep i. iSelain i iinstrument, ipeneliti ijuga 

imenggunakan ialat ibantu iyang idigunakan ipada isaat imelakukan 

iwawancara iyaitu ikamera iyang iberfungsi iuntuk idokumentasi idan 

imerekam ipernyataan-pernyataan ilangsung idari iinforman ipenelitian 

sehingga iketika imengolah idata ihasil itranskrip iwawancara ibenar-benar 

idapat idipahami isecara ivalid. 

 

3. Studi iDokumentasi i 

Studi idokumentasi iadalah iinstrumen ipengumpulan idata iyang 

itidak ilangsung iditujukan ikepada isubjek ipenelitian.54 iData itersebut 

iberupa icatatan, idokumen, ibuku, idan iperangkat-perangkat ipembelajaran 

iyang iada ihubungannya idengan imasalah iyang iditeliti. i 

 

E. Keabsahan iData 

 

   iUntuk imemeriksa ikeabsahan idata, imaka idilakukan itriangulasi idata, 

iyaitu iteknik ipemerikasaan idata iyang imemanfaatkan isesuatu iyang ilain idi 

iluar idata iitu iuntuk ikeperluan ipengecekan iatau isebagai ipembanding idata 

                                                           
54 Arief Subyantoro dan FX Suwarto, Metode Dan Teknik Penelitian Sosial.., hal 70 
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iitu. iDalam ipenelitian iini, itriangulasi idilakukan idengan imenggunakan 

isumber, iteknik idan imetode.55 

1.  iTriangulasi isumber idilakukan idengan imembandingkan idata iyang 

idiperoleh idari isumber idata idengan idata ilain. iTriangulasi isumber 

idilakukan idengan icara; 

a. Membandingkan idata ihasil ipengamatan idengan ihasil iwawancara. i 

b. Membandingkan iapa iyang idikatakan idi ihadapan iumum idengan iapa 

iyang idikatakan isecara ipribadi. 

c. Membandingkan iapa iyang idikatakan iorang itentang isituasi ipenelitian 

idengan iapa iyang idikatakan isepanjang iwaktu. i 

d. Membandingkan ikeadaan idan iperspektif iseseorang idengan iberbagai 

ipendapat iorang iseperti irakyat ibiasa, iorang iyang iberpendidikan 

irendah iatau itinggi, iorang iberada, iorang ipemerintahan. i 

e. Membandingkan ihasil iwawancara idengan isuatu idokumen iyang 

iberlaku.56 i 

 

2. Triangulasi iteknik, idilakukan idengan imembandingkan idata iyang 

idiperoleh imelalui iobservasi idengan idata iyang idiperlukan imelalui 

iwawancara. i 

3. Triangulasi imetode iyaitu ipengecekan idata iyang iditempuh idengan icara 

imengecek ikebenaran idata iyang idiperoleh imelalui iteknik ipengumpulan 

idata iyang ilain, idiantara icaranya: i 

                                                           
55 Lexy J Meleong, Metodologi Penelitian Kualiatatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2010), hal. 327. 
56 Lexy J Meleong, Metodologi Penelitian Kualiatatif.., hal 327 
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a. Pengecekkan ibeberapa iderajat ikepercayaan ipenemuan ihasil 

ipenelitian ibeberapa iteknik ipengumpulan idata. i 

b. Pengecekkan iderajat ikepercayaan ibeberapa isumber idata idengan 

imetode iyang isama. i 

Pada ipenelitian iini, imenggunakan istrategi iyang ikedua, iyaitu 

ipengecekan iderajat-derajat ikepercayaan idari ibeberapa isumber idata 

i(kepala isekolah, iguru iserta isiswa) iyaitu idengan imetode iwawancara, 

ikarena ihal itersebut idirasa icukup isederhana idan itidak imemakan iwaktu 

iyang ilama. 

 

F. Teknik iAnalisis iData 

Analisis idata idalam ipenelitian ikualitatif idilakukan ipada isaat 

ipengumpulan idata iberlangsung, idan isetelah iselesai ipada iperiode itertentu. 

iPada isaat iwawancara, ipeneliti imelakukan ianalisis iterhadap ijawaban iyang 

idiwawancarai isampai idiperoleh idata iyang idianggap ikredibel. iMenurut 

iPatton ianalisis idata iadalah iprosedur iyang imengatur iurutan idata, 

imengorganisasikannya ikedalam isuatu ipola, ikategori, idan isatuan iuraian 

idasar. iAnalisis idata iyang idimaksudkan iadalah imengorganisasi idata isetelah 

iterkumpul, iuntuk idilakukan ianalisis isecara iterus imenerus iselama iproses 

ipenelitian iberlangsung.57 

 Jadi ianalisis idata ijuga imerupakan iproses imencari idan imengatur 

isecara isistematis itranskip iwawancara, icatatan ilapangan idan ibahan- ibahan 

                                                           
57 Arief Subyantoro dan FX Suwarto, Metode Dan Teknik Penelitian Sosial, (Yogyakarta: 

Andi, 2006), hal 97 
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ilain iyang itelah idihimpun ioleh ipeneliti iuntuk imenambah idan 

imemungkinkan ipeneliti imelaporkan iapa iyang itelah iditemukan. 

Langkah-langkah iproses ianalisis idata idalam ipenelitian ikualitatif 

idilakukan idengan imodel iMiles idan iHuberman iyaitu imelalui iproses 

ireduksi idata i(data ireduction), ipenyajian idata i(data idisplay), idan imenarik 

ikesimpulan i(conclusion idrawing/verification).58 

1. Reduksi iData i(Data iReduction) i 

Data iyang iterkumpul idari ilapangan idemikian ibanyak idan 

ikompleks, iserta imasih ibercampur iaduk, imaka iperlu iuntuk idireduksi. 

iProses ireduksi idata imerupakan iaktivitas imemilih idan imemilah idata 

iyang idianggap irelevan idan ipenting iterkait idengan ipenelitian iyang 

idilakukan. iDengan idemikian, idata iyang idireduksi iakan imemberikan 

igambaran ilebih ijelas idan imempermudah ipeneliti iuntuk imelakukan 

ipengumpulan idata iselanjutnya, idan imencarinya ibila idiperlukan. i 

2. Penyajian iData i(Data iDisplay) i 

Setelah idata idireduksi, imaka ilangkah iselanjutnya iadalah idisplay 

idata. iDalam ipenelitian ikualitatif, ipenyajian idata ibisa idilakukan idalam 

ibentuk iuraian isingkat, ibagan, ihubungan iantar ikategori, iflow ichart, 

idan isejenisnya. iDalam ihal iini, iMiles idan iHuberman imenyatakan i“the 

imost ifrequent iform iof idisplay idata ifor iqualitative iresearch idata iin 

ithe ipast ihas ibeen inarrative itext”. i 

                                                           
58 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hal. 243. 
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Maksudnya iadalah isupaya idata iyang ibanyak idan itelah idireduksi 

imudah idipahami ipeneliti imaupun iorang ilain, idata itersebut iperlu 

idisajikan. iPola ipenyajiannya iadalah idalam ibentuk iteks inaratif i. iCara 

iini ilebih imudah idilakukan ioleh ipeneliti iuntuk imemahami idata, iserta 

imempermudah ipeneliti idalam imelakukan iproses iselanjutnya. i 

3. Menarik iKesimpulan i(Conclusion iDrawing/ iVerfication) i 

Langkah iselanjutnya iyang idilakukan idalam imenganalisis idata 

ipada ipenelitian ikualitatif isebagaimana iMiles iand iHuberman iyaitu 

ipenarikan ikesimpulan. iData iyang isudah idipolakan, ikemudian 

idifokuskan idan idisusun isecara isistematik idalam ibentuk iteks inaratif. 

iKemudian imelalui iinduksi, idata itersebut idisimpulkan isehingga imakna 

idata iditemukan idalam ibentuk itafsiran idan iargumentasi. iKesimpulannya 

idiverifikasikan iselama ipenelitian iberlangsung 

Kesimpulan ipenelitian imasih ibersifat isementara, iselama imasih 

iditemukan ibukti-bukti ilain iyang imendukung ipengumpulan idata ipada 

ipenelitian iini imaka isecara ikonsisten itetap idilakukan isampai iditemukan 

ikesimpulan iyang ikredibel. iTetapi ijika idata iyang iditemukan ibelum 

ivalid imaka ipeneliti idapat imemperpanjang ipenelitian idengan ikembali 

ikelapagan iuntuk imengambil idata iyang imasih idiperlukan isampai 

ibenar-benar idianggap icukup. i 

Data iyang idiperoleh imelalui iwawancara idiolah idengan iteknik 

ianalisis ideskriptif ikualitatif, iyaitu icara ipengolahan idata iyang 
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idirumuskan idalam ibentuk ikata-kata idan ibukan iangka. iAdapun 

ilangkah-langkahnya iantara ilain: 

a.  iMemeriksa ikembali idata iyang idiperoleh ipada isetiap ipertanyaan 

isesuai idengan ipermasalahan iyang iditeliti. i 

b. Menggambarkan iapa isaja iyang idiperoleh. 

c. Mengkaji idata isecara imendalam idan imenghubungkannya idengan 

idata iyang ilain. i 

d. Menarik ikesimpulan. 
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BAB iIV 

HASIL iPENELITIAN iDAN iPEMBAHASAN 

 

A. Gambaran iObjektif i iWilayah iPenelitia. 

 

1. Sejarah iSMA iNegeri i4 iRejang iLebong. 

SMA iNegeri i4 iRejang iLebong iberdiri isejak itahun i1987 idengan 

inama iSMAN i4 iCurup. iPada iawal iberdirinya iSMA iN i4 iCurup, iMasih 

imenggunakan igedung iSMAN i1 iCurup iyang iberlokasi idi iJalan iDwi 

iTunggal iCurup ikabupaten iRejang iLebong. i iKegiatan ibelajar idi 

iselenggarakan ipada isore ihari iselama i isatu isemester i(6 bulan). iSetelah 

isatu isemester iberjalan, ipada iakhirnya iSMA iNegeri i4 iCurup 

imenempati igedung ibaru iyang iterletak idi ijalan iSMA i4 iNo.03 iDesa 

iTeladan ikecamatan i iCurup iSelatan ihingga isaat iini. I 

 

       Tabel i4.1 iNama-nama iKepala iSekolah iSMA iNegeri i4 iRejang iLebong 

    No Nama iKepala iSekolah Masa iJabatan 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

Drs. iM iRusdi iAhmad 

Drs. iSyahril iEffendi 

Eddy iWirman, iS.Pd 

Drs. iRusdi 

Sutar, iS.Pd 

Drs. iSuprapto, iM.Pd 

Syafewi, iS.Pd. iMM 

Drs.H.Sudirman,, M.Pd.  

Riskan iEffendi, iS. iPd. iMM 

Afrison, iM.Pd 

1988 is.d. i1995 

1995 is.d. i2000 

2000 is.d.i2005 

                 2005 i( PLT ) 

2005 is.d. i2009 

2009 is.d.i2010 

2010 is.d. i2011 

2011 is.d. i2013 

2014 is.d. i2019 

 i ii 2019 is.d. isekarang 

I 

(Sumber : Dokumentasi iKantor iTata iUsaha iSMA iNegeri i4 Rejang Lebong) 
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SMA iNegeri i4 iRejang iLebong idari isejak iberdirinya ihingga isaat 

iini itelah imengalami ibeberapa ikali ipergantian ipemimpin/Kepala 

iSekolah. Tabel 4.1  di atas adalah nama Kepala Sekolah yang pernah 

menjadi pemimpin di SMA Negeri 4 Rejang Lebong. Sejalan idengan 

iotonomi idaerah ipada itahun i2008 iSMA iNegeri i4 iCurup iberganti inama 

imenjadi iSMA iNegeri i1 iCurup iSelatan, iberdasarkan ikeputusan iBupati 

iRejang iLebong iNo i: i160 itahun i2008 iberlaku isejak itanggal  i09 iApril 

i2008. i 

Pada itahun i2009 iSMA iNegeri i1 iCurup iSelatan i(SMA iNegeri i4 

iCurup) imendapat iAkreditasi idari iBadan iAkreditasi iPropinsi iberdasarkan 

ikeputusan iN0: i003/ iBasprop/ iOT/2009 i idan iselanjutnya ipada iTahun 

i2009 i ijuga iSMA iN i1 iCurup iSelatan iditetapkan isebagai isekolah 

iPenyelenggara iProgram iRintisan iSekolah iBertarap iInternasional i(RSBI) 

iyang iditetapkan iberdasarkan ikeputusan iDirektur iPemerintahan iSekolah 

iMenengah iAtas iDirjen iManajemen iPendidikan iDasar idan iMenengah 

iDepdiknas iNo: i697/C4 /Mn/2009. iDengan iditetapkannya iSMA i1 iCurup 

iSelatan isebagai ipenyelenggara iRSBI i(Rintisan iSekolah iBertaraf 

iInternasional) imenjalani itantangan idan ipeluang iyang iharus idijalani 

ioleh iSMA iNegeri i1 iCurup iSelatan idalam imeningkatkan imutu 

ipendidikan iNasional idan ikhususnya iPendidikan idi iKabupaten iRejang 

iLebong. 
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Pengelolahan iprogram irintisan iSMA ibertaraf iinternasional idalam 

ikurun iwaktu i3 itahun ibelum icukup iuntuk imensejajarkan isekolah iini 

idengan isekolah ilain iyang imemiliki idukungan ikonteks imasyarakat iyang 

ilebih idulu iberkembang. iKeindahan ipenataan ilingkungan itidak ikalah 

ioleh isekolah iyang iberhasil imenciptakan ilingkungan iindah idi iJawa 

imaupun idi iBali. 

Kultur ibelajar ikomperatif iperlu idikembangkan isecara ibertahap 

imelalui ikesadaran idan i isikap imental iuntuk iberdisiplin, ikerja ikeras 

idengan i ietos ibelajar imandiri iperlu idikembangkan idengan ipenuh 

iketekunan. iGambaran iitu itercermin idari iproses ikebangkitan iyang 

isedang iberjalan idi isekolah iini. Kebangkitan isekolah idimulai idengan 

ifisik idan ipengembangan ilingkungan isekolah iyang ikondusif. iStrategi iini 

imerupakan iawal imembangun ikebangkitan iproses ipembaharuan imutu. 

iDalam ipengembangan ilingkungan isekolah itelah imenunjuk igeliatnya. 

iIdealnya ikeberhasilan imengembangkan ifisik idapat imenjadi ipondasi ibagi 

ipengembangan isektor iyang ilain. iHanya isaja imengembangkan ihardware 

itidak iserumit imengembangkan isoftware. 

 

2. Letak iGeografis iSMA iNegeri i4 iRejang iLebong 

SMA iNegeri i4 iRejang iLebong iberdasarkan iletak igeografisnya, 

iterletak idi ipinggir ijalan iraya isimpang iKorem, itepatnya idi ijalan iSMA 

iNegeri i4 iNo. i03 iDesa iTeladan iKecamatan iCurup iSelatan i iKabupaten 

iRejang iLebong iyang ijarak isekolah idengan ipusat ikota isekitar i5 ikilo 
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imeter. Batas i–batas igeografis iSMA iNegeri i4 iRejang iLebong isebagai 

iberikut: 

a. Sebelah iUtara iberbatasan idengan iperkebunan imasyarakat 

b. Sebelah iSelatan iberbatasan idengan ijalan iraya iCurup- iLubuk 

ilinggau 

c. Sebela iTimur iberbatasan idengan iperumahan ipenduduk 

d. Sebelah iBarat iberbatasan idengan iperumahan ipenduduk 

 

3. Visi idan imisi isekolah 

a. Visi 

Terwujudnya iPeserta iDidik iYang iBeriman, iCerdas, iTerampil, 

iMandiri iDan iBerwawasan iGlobal 

b. Misi 

1) Menanamkan ikeimanan idan iketakwaan imelalui ipengalaman 

iajaran iagama, 

2) Mengoptimalkan iproses ipembelajaran idan ibimbingan, 

3) Mengembangkan ibidang iIlmu iPengetahuan idan iTeknologi 

iberdasarkan iminat, ibakat, idan ipotensi ipeserta ididik, 

4) Membina ikemandirian ipeserta ididik imelalui ikegiatan ipembiasaan, 

ikewirausahaan, idan ipengembangan idiri iyang iterencana idan 

iberkesinambungan, 

5) Menjalin ikerjasama iyang iharmonis iantar iwarga isekolah idan 

ilembaga ilain iyang iterkait. 
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4. Keadaan iTenaga iPengajar 

 

   Tabel i4.2 iData iGuru idan Tata iUsaha iSMA iNegeri i4 iRejang iLebong itahun i2021 

 
NO NAMA NIP JABATAN 

1 Afrison, iM.Pd 19720909 i199801 i1 i001 Kepala iSekolah 

2 Marta iTriyanti, iS.Pd 197603052005022001 Waka.Kurikulum 

3 Drs. iKarjono 196403021992031004 Waka.Sarana iPrasarana 

4 H.Budi iHarto, iS.Pd 196706242005021001 Waka.Kesiswaan 

5 Dra. iTiti iA 196212121988032009 GT 

6 Nur iEndah, iS.Pd 196307101987032006 GT 

7 Dra. iSN iIndra iKusuma.N 196611161991022001 GT 

8 Syamsul iBahri,S.Pd 196408131987031008 GT 

9 Ratny iElya, iS.Pd 196508291988032005 GT 

10 Ali iImron, iS.Pd 196609121989031007 GT 

11 Drs. iJarizal 196612311993031075 GT 

12 Hasmadi, iS.Pd 196502091988031004 GT 

13 Evi iSusanti, iS.Pd 197011091994122002 GT 

14 Chairul iAnwar, iS.Pd 196911121998011002 GT 

15 Rismaneli, iS.Pd 197308211998012001 GT 

16 Margiyati, iS.Pd 197302021998012003 GT 

17 Dra.Hayuneng iAstuti 196608061991022001 GT 

18 Ayat iTuhayat,M.Pd.Si 196505101988111002 GT 

19 Nurhayani, iS.Pd 197205132005022002 GT 

20 Jalilah, iS.Pd 197903072005022003 GT 

21 Dyah iNitalia iS, iM.Pd.Si 198112252005022003 GT 

22 Yuli iHarvadilla,SE 197407292006042009 GT 

23 Nety iDanita, iS.Pd 198203172006042011 GT 

24 Risky iAstrian, iS.Pd 198510022009032011 GT 

25 Deni iWidiarti, iS.Pd 198512192010012018 GT 

26 Nely iAprilina, iS.Kom 198004062010012016 GT 

27 Susi, iM.Pd 198009122005022002 GT 

28 Usar iNaely, iS.Pd 197103142003122002 GT 



75 

 

 

29 Efa iSusanti, iM.Pd,Si 197705162003122004 GT 

30 Deni iHariyanto, iM.Pd 198201172005021002 GT 

31 Nila iSaadah, iS.Pd 198501302009042006 GT 

32 Aframayeni, iS.Pd 198201232010012018 GT 

33 Nanik iNuryati, iS.Pd 198507252010012030 GT 

34 Yossi iNovita,S.Pd 198204152010012006 GT 

35 Aida iDarmani,S.Pd 198508262009032004 GT 

36 Futri iEliza.S.Pd 198308102010012019 GT 

37 Defti iEen iKusanti. iS.Pdi 198208202005012008 GT 

38 Nefri iYelni, iS.Ag.M.Pd 197411232014072001 GT 

39 Anggi iMantara, iS.Pd 198710072008041001 GT 

40 Wahyu iNaldi iS. iPdI 198409202009031004 GT 

41 Leli iSilvia, iM.Pd iSi - GTT 

42 Ermi iNovianti, iA.Md - GTT 

43 Mely iKencanawati, iS.Pd - GTT 

44 Yuni iAde iMarlina.S.Si - GTT 

45 Gunawan iSakti.S.Sn - GTT 

46 Redho iRizki iK.S.Pd.I - GTT 

47 
Abu iBakar iAl iJupri 

iM.Pd 
- GTT 

48 Diyah iajeng iSuci, iS.Pd - GTT 

49 Shinta iBeby iSelly,S.Pd - GTT 

50 Wahyudi iIrawan, iS.Pd - GTT 

51 Dian iFebriyanti, iS.Pd - GTT 

52 Sulistya iPratama - GTT 

53 Riski iRepalusi, iS.Pd - GTT 

54 Elsa iMerdian, iS.Pd - GTT 

55 Devi iTri iJayanti, iM.Pd,Si - GTT 

56 Indri iFebriana, iM.Pd - GTT 

57 Windi iSepta iRiandi, M.Pd - GTT 

58 Dipo iSusilo, iS.Pd - GTT 

59 Jimmi iLanova, iS.Pd - GTT 
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60 Saipul iBahri, iS.Pd - GTT 

61 Putri ifuji iLestari, iS.Pd - GTT 

62 Dhanrian iAdrianto, iS.Pd - GTT 

63 Meliza, iS.Pd - GTT 

64 Arega iSwarna iPutra, S.Pd - GTT 

65 M. iIrfan iYunus - GTT 

66 Muslihah, iS.Sos - GTT 

67 Dhieno - GTT 

 

(Sumber: iDokumentasi iKantor iTata iUsaha iSMA iNegeri i4 iRejang iLebong 

iTahun i2021) 

 

 

5. Sarana iPrasarana 

          SMA Negeri 4 Rejang Lebong melaksanakan kurikulum K 13, dengan 

Manajemen Berbasis Sekolah. Jumlah Siswa laki-laki 344 dan siswa 

Perempuan 561 tercatat hingga semester 2 tahun ajaran 2021/2022, dengan 

ruang kelas sebanyak 27. Sekolah dilaksanakan pada pagi hari dengan 

penyelenggaraan 6 hari.  Tabel berikut menggambarkan secara rinci keadaan 

sarana dan prasarana SMA Negeri 4 Rejang Lebong. 
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Tabel i4.3 iKeadaan iSarana idan iPrasarana iSMA iNegeri i4 iRejang iLebong iTahun i 

iAjaran i2020/2021 

No Jenis iRuang 

Kondisi iRuang 
Seluruh 

iRuang 

Baik Sedang Rusak 

Jml 
Luas 

i(m2) Jml 
Luas 

i(m2) 
Jml 

Luas 

(m2) 
Jml 

Luas 

i(m2) 

1 Ruang iTeori/Kelas 17 1212  i  i  i  i 27 1212 

2 Lab. iIPA 1 120 1 120  i  i 2 240 

3 Lab. iBahasa 1 120  i  i  i  i 1 120 

4 Lab. iIPS  i  i  i  i  i  i 0 0 

5 Lab. iKomputer 1 120  i  i  i  i 1 120 

6 Ruang iPerpustakaan 1 120  i  i  i  i 1 120 

7 Ruang iKeterampilan 1 I1  i  i  i  i  i 0 0 

8 Ruang iSerba iGuna  1 

I1 
 i  i  i  i  i 

  

9 Ruang iUKS 1 40  i  i  i  i 1 40 

10 Ruang iBK 1 40  i  i  i  i 1 40 

11 Ruang iKepsek 1 24  i  i  i  i 1 24 

12 Ruang iGuru 1 72  i  i  i  i 1 72 

13 Ruang iTamu  i  i  i  i  i  i 0 0 

14 Ruang iTata iUsaha 1 60  i  i  i  i 1 60 

15 Ruang iKoperasi 1 24  i  i  i  i 1 24 

17 Rumah iGuru  i  i  i  i  i  i 0 0 

18 Rumah iPenjaga 

iSekolah 
 i  i 1 24  i  i 1 24 

19 Musholah 1 49  i  i  i  i 1 49 

20 Km iMandi/WC iGuru  i  i 1 20  i  i 1 20 

21 Km iMandi/WC 

iMurid 
15 64  i  i  i  i 2 64 

22 Kantin iSekolah  i  i 1 30  i  i 1 30 

23 Bangsal iKendaraan 1 24  i  i  i  i 1 24 

26 Dapur iSekolah 1 12  i  i  i  i 1 12 

27 Multimedia icenter 1 120  i  i  i  i 1 120 

 

(Sumber : ( Dokumentasi sekolah ) 
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B. Hasil iPenelitian 

 

1. Terkait pertanyaan mengapa ipelaksanaan iAsesmen iNasional idi iSMA 

iNegeri i4 iRejang iLebong iperlu idi ievaluasi dapat diuraikan sebagai 

berikut : dapat,dapat 

          Evaluasi imerupakan ikegiatan iidentifikasi iuntuk imenetapkan isejauh 

imana iprogram iyang itelah idirencanakan i itelah itercapai idan iterlaksana 

iserta idapat ipula idilihat iuntuk imengukur iefektifitas idan iefisiensi 

ipelaksanaannya. iKegiatan ievaluasi i idilaksanakan ipada isiswa idan 

ilembaga ibaik iformal imaupun inonformal ipada itiap ijenjang idan ijenis 

ipendidikan. iOleh ikarena iitu idalam imelaksanakan ievaluasi isebaiknya 

iberdasarkan iprinsip iuntuk imencapai isesuatu iyang ilebih ibaik, isehingga 

isetiap ievaluasi iyang idilaksanakan ioleh imasing i– imasing ilembaga 

iadalah ibertujuan iuntuk imencapai ipendidikan iyang ilebih ibaik idari 

isebelumnya. iSistem ievaluasi idi iIndonesia itelah idi iatur idalam iUU 

iNomor i20 itahun i2003 itentang i iSistem iPendidikan iNasional iBab iXVI 

ipasal i57 isampai idengan i59 itentang ievaluasi imenyatakan ibahwa i“dalam 

irangka ipengendalian imutu ipendidikan isecara inasional idilakukan ievaluasi 

isebagai ibentuk iakuntabilitas ipenyelenggara ipendidikan ikepada ipihak-

pihak iyang iberkepentingan. iEvaluasi idilakukan ioleh ilembaga iyang 
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imandiri isecara iberkala, imenyeluruh, itransparan, idan isistematis iuntuk 

imenilai ipencapaian istandar inasional ipendidikan”.59 i 

 iEvaluasi ipelaksanaan iAsesmen iNasional itahun i2021 idi iSMA 

iNegeri i4 iRejang iLebong imenggunakan imodel iCIPP i(Context,Input, 

iProsces, Product ). iBerikut ipeneliti ijelaskan isetiap iitem ibagian idari 

ievaluasi imodel iCIPP i(Context, Input, iProsces, iProducti) iyang 

idigunakan idi iSMA iN i4 iRejang iLebong : i 

 i i i i i 

1.1  Evaluasi iKonteks i( iContexs i). 

          Evaluasi iKonteks imerupakan iupaya iuntuk imenggambarkan 

idan imerinci ilingkungan, ikebutuhan iyang ibelum iterpenuhi idan 

itujuan iprogram. I 

a. Evaluasi iLingkungan:  iSekolah idengan iAkreditasi iA idan ijumlah 

iRombel i27. iTerdiri idari i25 iruang ikelas idengan iluas itanah 

imencapai i11,352 im2 iyang iberlokasi idi ijalan iSMA i4 iDesa 

iteladan ikecamatan iCurup iSelatan iPropinsi iBengkulu. iMemiliki 

isarana idan iprasarana iyang icukup ibaik ibila idibanding isekolah 

ilain. iDisamping iitu, iprestasi iakademik iataupun iNon iakademik 

ipeserta ididik icukup ibanyak imembuahkan iprestasi ihingga 

isekolah iini icukup idi ikenal ioleh imasyarakat ikabupaten iRejang 

iLebong idan isekitarnya. 

                                                           
59 Dewi, “Dewi, Iratna, and Dadan Suryana. ‘Analisis Evaluasi Kinerja Pendidik Paud Di 

PAUD Al Azhar Bukittinggi.’” 
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b. Kebutuhan iyang ibelum iterpenuhi iyaitu imenjadi isekolah 

iunggulan ibahkan imenjadi isekolah ipenggerak idengan 

imelaksanakan ikurikulum iMerdeka ibelajar isebagaimana isekolah 

iunggulan ilainnya. iDengan iterbitnya iRapor iPendidikan iSMA 

iNegeri ipada ibulan iApril itahun i2022 iyang imenggambarkan ihasil 

ipemetaan imutu isekolah idengan idata icapaian iper iindikatornya, 

imaka ijelas ibahwa itujuan ievaluasi iPelaksanaan iAsesmen 

iNasional idi iSMA iNegeri i4 iadalah iuntuk imeningkatkan iproses 

ipembelajaran iberikutnya. iKhususnya ibagi iguru idiharapkan idapat 

imeningkatkan ikompetensinya iguna imeningkatkan imutu 

ipembelajaran ipeserta ididik. iDengan itelah idilaksanakannya 

iAsesmen iNasional ipada ibulan iseptember itahun i2021 ihingga 

iterbitnya iRapor iSMA iNegeri i4 iRejang iLebong, imaka idapat 

idikatakan ibahwa ievaluasi ikonteks isudah ibaik namun tetap perlu 

peningkatan melalui evaluasi yang terencana dengan baik dan 

berkesinambungan. 

Terkait ipertanyaan imengapa iAKM isebagai ibagian idari iAsesmen 

iNasional i iperlu idi ievaluasi, iberikut idisampaikan ihasil iwawancara 

iKepala iSekolah iSMA iNegeri i4 iRejang iLebong i iBapak iAfrison, iM.Pd 

imengenai ihal itersebut, imengatakan ibahwa: 

 Asesmen iNasional itahun i2021 imerupakan ipengganti iUjian 

iNasional iyang isasaran ipelaksanaannya iadalah isiswa ikelas iXI. 

iBerbeda idengan iUjian iNasional iyang idilakukan ipada isaat isiswa idi 

ikelas iXII idan ihanya iuntuk imengukur inilai ikognitif isiswa isecara 

iindividu. iUntuk itahun i2021 iUjian iNasional iditiadakan idan idi iganti 
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idengan iAKM idan isurvei ilingkungan ibelajar i isebagai ibagian idari 

iAsesmen iNasional.tentunya iuntuk imeningkatkan ikualitas ihasil 

ibelajar isiswa, ikarena ipada ihakikatnya isetiap iinovasi/ ikebijakan 

iyang idiciptakan itentunya imempunyai iharapan ikearah iyang ilebih 

ibaik.60 

 

Selanjutnya, iPernyataan itersebut ijuga idisampaikan ioleh ibapak 

iAnggi iMantara imengatakan ibahwa: 

AKM iyang itelah idilaksanakan iadalah ibagian idari iAsesmen 

iNasional, iyang ipertama ikali idan imerupakan ikebijakan iPemerintah 

iyang ibaru idi ibidang iPendidikan imelalui ikeputusan i iMenteri 

iPendidikan iNadiem iMakarim isebagai ihal iyang iwajib idilaksanakan 

isesuai iwaktu iyang idijadwalkan, iperlu idi ievaluasi iagar ikelemahan 

iataupun ikendala iyang iditemui idapat idiminimalisir iuntuk 

ipelaksanaan iAsesmen iNasional iberikutnya. iAsesmen iNasional 

itahun i2021 iadalah iyang ipertama ikali idilaksanakan isebagai 

ipenilaian imutu isekolah, idan ikami isebagai iguru itelah imengisi 

isurvei ilingkungan ibelajar ipada iAsesmen iNasional itahun i202161 i i 

i i i i i i i 

 

 

1.2 i iEvaluasi iInput i( iInput i) 

 

 i i i i iEvaluasi iInput imerupakan iupaya iyang idilakukan iuntuk 

imenentukan iprosedur idan istrategi iprogram, isarana idan iprasarana 

iserta isumber-sumber iuntuk imencapai ikebutuhan iinstitusi idan 

itujuan iprogram. iBerikut ipeneliti ijelaskan imengenai i ihasil 

iwawancara iterkait iprosedur idan istrategi iprogram, isarana idan 

iprasarana idi iSMA iNegeri i4 iRejang iLebong 

                                                           
60 Afrison, wawancara, Mei 2022. 
61 anggi Mantara , Mei 2022. 
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          Hasil iwawancara iyang idilakukan idengan iKepala iSekolah, 

iBapak iAfrizon, iM.Pd iterkait isarana iinfra istruktur ipersiapan iAKM 

iNasional. 

isarana idan iprasarana isudah iterpenuhi iseperti iKomputer, 

ijaringan iinternet, idan iaplikasi iuntuk ipelaksanaan iAKM 

isudah idisiapkan ibeberapa ihari isebelum ipelaksanaan idimulai 

isesuai ikoordinasi idengan ipihak ipropinsi idan ioperator 

isekolah, iprosedur ipelaksanaan iAKM idan ikoordinasi 

ilangsung isecara iintens idengan ioperator, iteknisi idan i 

ipengelola iLabor iTIK, iBapak iDanrian iAdrianto, ididampingi 

iBapak iAli iImron idan iArega iSwarnai62 

 

iHasil iwawancara idengan ioperator iSekolah, iBapak iDanrian 

iAdrianto, iS.Pd imenyatakan: 

 

 AKM isudah imengacu ipada ipetunjuk iteknis i(juknis) ipelaksanaan 

iAKM itahun i2021 iyang iditetapkan ioleh iPelaksana iTingkat iPusat 

imisalnya iterdapat i3 iruang iuntuk ipelaksanaan iAsesmen iNasional 

iyaitu iAKM, iJumlah ikomputer i+- i90 iunit, iJumlah iserver iad i3 

iunit, iJaringan iinternet i20 imbps idan ihanya iserver iyg iterkoneksi 

idengan iinternet, iListrik i+- i6000 iwatt., iJumlah iearphone 

imengikuti ijumlah ikomputer iclient, iJumlah imeja idan ikursi iruang 

i1 i= i34, iruang i2 i= i27, iruang i3 i= i34, iGenset i2 iunit. iDan ipada 

isaat ipelaksanaan itetap idengan iprokes ikesehatan63 

 

 

      Dalam pelaksanaan Asesmen Nasional Berbasis Komputer 

(ANBK), Infra Struktur TIK pada satuan pendidikan (Komputer 

proktor, Komputer klient/peserta, Aplikasi,dan Topologi Bandwith / 

LAN) untuk sinkronisasi pelaksanaan AKM Nasional oleh peserta didik 

dalam semi daring, mutlak harus memenuhi standar yang telah 

ditetapkan dalam juknis ANBK tahun 2022,  oleh petugas Proktor dan 

                                                           
62 Mantara, wawancara. 
63 Danrian , wawancara. 
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Teknisi ataupun panitia pelaksana berkoordinasi dengan Pemda 

setempat.  

 

Tabel i4.4 iKriteria iPetugas iPelaksana iAKM iSMA iNegeri i4 iRejang 

iLebong 

 

Persyaratan  Proktor Teknisi Pengawas 

 Penetapan 

iproktor, iteknisi 

idan ipengawas 

 Memiliki 

iKompetensi 

idibidang 

iteknologi 

iinformatika 

 Memiliki 

ipengetahuan i, 

iketerampilan 

idan 

ipengalaman 

idalam 

imengelola 

iLAN 

 Memilki isikap 

idan iprilaku, 

idisiplin, ijujur, 

ibertanggungjawab 

imemegang iteguh 

ikerahasiaan, 

idalam ikeadaan 

isehat idan 

isanggup 

imengawasi iAKM 

idengan ibaik 

Jumlah 2 1 2 

Kriteria iBSNP Memenuhi Memenuhi Memenuhi 

 
(Sumber i: iData iSekolah isekolah). 

 

Berdasarkan itabel idi iatas imenunjukan isarana idan iprasarana 

iAKM idi iSMA iNegeri i4 iRejang iLebong, idari idata iyang idiperoleh 

iserta i ipengamatan iterhadap isarana idan iprasarana iAKM idi iSMA 

iNegeri i4 iRejang iLebong iadalah itelah imemenuhi isyarat idengan ikriteria 

ipetugas ipelaksana iyang itelah imemenuhi istandar iyang iditetapkan idalam 

iPOS iAN i2021. i 

Evaluasi iInput iyang iketiga iadalah imengenai irencana istrategi 

ipelaksanaa i iAKM idi iSMA iNegeri i4. iBerikut ipeneliti ijelaskan 

imengenai ievaluasi iinput iyang iada idi iSMA iNegeri i4 iRejang iLebong: 
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Tabel i4.5 iRencana iStrategi. 

 

Waktu iPelaksanaan Rencana iStrategi Tujuan 

Sebelum iAKM  Mengikuti ipelatihan 

isebagai iproktor idan 

iteknisi, iProktor idan 

iTeknisi itergabung idan 

imempunyai igrup 

ikhusus iProktor idan 

ipelaksana i iAKM 

ikabupaten imaupun 

iPropinsi 

 Pelatihan isebagai 

iproktor idan iteknisi 

idilakukan iagar 

iproktor idan iteknisi 

imengetahui itugas 

isebagai ipelaksana 

iAKM 

 Penyiapan iSistem, 

iServer ilokal, ijaringan 

iLAN idan 

isinkronidsasi idata 

idilakukan iH-3 

 Penyiapan isistem 

idilakukan isejak iawal 

itahun iuntuk iefisiensi 

iwaktu ipelaksanaan 

iAKM 

 Memberikan 

iSosialisasi iatau 

ipengenalan iprogram 

iAplikasi iAkm ikepada 

ipeserta ididik 

 Sosialisasi/ 

ipengenalan idilakukan 

iagar ipeserta iujian 

imengenal iprogram 

iaplikasi iAKM 

 Mengikuti igladi 

ibersih ibagi iberbasis 

ikomputer idan 

isimulasi 

 Mengikuti itry iout/ 

isimulasi iagar isiswa 

ilebih imemahami 

ipenggunaan 

ikomputer 

 

Selama iAKM  Peserta ihadir idan 

imengerjakan isoal 

isesuai idengan 

ipenjadwalan 

iberdasarkan isesi iyang 

itelah iditentukan. 

 Penambahan iproktor 

idan iteknisi iuntuk 

ikelancaran iAKM. 

 Proktor imemastikan 

ipeserta iadalah 

ipeserta iyang 

iterdaftar idan 

imenempati itempat 

iduduk iyang itelah idi 

iatur. 

 



75 

 

 

Selanjutnya, ievaluasi iinput imengenai iprosedur ipelaksanaan. 

iBerikut ipeneliti ijelaskan imengenai iprosedur ipelaksanaan AKM idi iSMA 

iNegeri i4 iRejang iLebong: 

Tabel i4.6 iProsedur iumum ipelaksanaan iAKM 

Sesi i1 Proktor Teknisi Pengawas 

 Peserta itelah idi 

imeja ikomputer 

imasing- imasing 

isesuai ijadwal 

i15 imenit 

isebelum 

idimulai 

Mengaktifkan 

komputer 

Membaca itata 

tertib ipeserta 

ujian idan 

memandu peserta 

ujian iuntuk login 

 

Membantu ijika 

terjadi ikesalahan 

teknis 

 Mengawasi 

ijalannya iujian 

isesuai iPOS, 

iMembawa 

idaftar ihadir 

idan imeminta 

itanda itangan 

ipeserta iujian 

imasing- imasin. 

 

 Mengisi idan 

imenandatangani 

idaftar ihadir 

SESI i i2 Setelah ibel 

iberbunyi,siswa 

imasuk ike 

iruangan 

Mengunduh 

ipassward, 

Mengunduh 

itoken, 

imengumumkan 

itoken iyang 

idigunakan, 

imemandu 

ipeserta iujian 

imengakhiri 

iujian isetelah 

iselesai 

imengerjakan 

isoal, iupload 

idata ihasil iujian, 

imengisi iberita 

iacara idan 

imenandatangani, 

imencetak 

ilaporan, 

imematikan 

iserver. 

Mengawasi 

ipelaksanaan 

iujian, imengisi 

idaftar ihadir 
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1.3  iEvaluasi iProses i i( iProsces i) 

        Terkait ipertanyaan ibagaimana ipelaksanaan iasesmen ikompetensi 

iminimum idi iSMA iNegeri i4 iRejang iLebong, iterlebih idahulu 

ipeneliti imelakukan iwawancara idengan ikepala isekolah idi iSMA 

iNegeri i4 iRejang iLebong iyaitu ibapak iAfrison, iM.Pd imengenai ihal 

itersebut, ipartisipan i imengatakan ibahwa: 

 

 AKM iNasional iberjalan isesuai ijadwal, iselama i2 ihari iyaitu ipada 

itanggal i27-28 iSeptember itahun i2021 idalam i idua isesi idan isudah 

isesuai idengan iProsedur iOperasional iStandar i(POS). iAsesmen 

iNasional i itahun i2021, idilaksanakan idi iSMA iNegeri i4 iRejang 

iLebong idengan ikondisi iyang itertib idan iaman. iDan itetap ipada 

istandar iprotap iKesehatan iyaitu ipeserta iwajib imenggunakan 

imasker idan ikursi ipeserta iberjarak i1 imeter. iPada itanggal i27 

iSeptember iuntuk iliterasi, idan itanggal i28 iSeptember i2021 iuntuk 

inumerasi, idilakukan isecara isemi idaring. isedangkan iSurvei 

ilingkungan ibelajar iyang idilakukan ioleh iguru idan ikepala isekolah 

imenggunakan imodel idaring idan idilakukan idi ikediaman imasing- 

imasing imelalui ilaptop iatau iHandphone.64 

 

 

Selanjutnya, iPernyataan itersebut ijuga idisampaikan ioleh ibapak 

iAnggi iMantara, iibu iJalilah, i iibu iPutri iFuji iyang imerupakan isampel, 

iguru idi iSMA iNegeri i4 iRejang iLebong. iUntuk i ipertanyaan ibagaimana 

ipelaksanaan iasesmen ikompetensi iminimum idi iSMA iNegeri i4 iRejang 

iLebong ?, iseluruh ipartisipan i i imenjelaskan ihal isenada iyaitu ibahwa: 

 Pelaksanaan iAKM idilakukan iselama i2 ihari, idi iSMA iNegeri i4 

iRejang iLebong, siswa melakukan dalam 2 sesiidan iguru imengisi 

isurvei ilingkungan ibelajar imenggunakan iHP idan ilaptop imasing- 

imasing idengan ijangka iwaktu iyang icukup ipanjang iyaitu 

iselamaisatu iminggu, operator memberikan token yang sudah 

                                                           
64 Afrison, wawancara. 
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ditentukan,. Pada  saat Asesmen Kompetensi Minimum siswa lain belajar 

seperti biasa65 

 

Selain iKepala isekolah idan iguru, ipeneliti ijuga imemberi 

ipertanyaan itersebut ikepada isiswa. iAurelia iZikra,Nabila iFijratullah idan 

iArryan iReynara iyang imerupakan ibeberapa i isiswa idi iSMA iNegeri i4 

iRejang iLebong iyang imengikuti iAKM. iUntuk i ipertanyaan ibagaimana 

ipelaksanaan iasesmen ikompetensi iminimum idi iSMA iNegeri i4 iRejang 

iLebong?, iPartisipan i imengatakan ibahwa: 

 Berlangsung idalam i2 iSesi i, iyaitu isesi i1 idan isesi i2. iPada 

itanggal i27 iSeptember iuntuk iliterasi, idan itanggal i28 iSeptember 

i2021 iuntuk inumerasi, idan isaat ilogin idipandu ioleh iproktor iserta 

ipengawas idari isekolah ilain yang imendampingi. jika jawaban      

yang terkirim belum berhasil maka petugas atau proktor wajib 

memastikan dan mengecek ulang serta memastikan jawaban telah 

terkirim66 

 

Dari ipernyataan iyang idiungkap ioleh ibeberapa iPartisipan i idi iatas 

idisimpulkan ibahwa ipelaksanaan iasesmen ikompetensi iminimum idi iSMA 

iNegeri i4 iRejang iLebong iberjalan isesuai ijadwal, iselama i2 ihari iyaitu 

ipada itanggal i27-28 iseptember i idalam i2 i idua isesi isudah iterlaksana 

iserta isesuai idengan iProsedur iOperasional iStandar i(POS) iAsesmen 

iNasional i itahun i2021. 

Terkait ipertanyaan i iapakah ihasil irapor iAKM itahun i2021 isudah 

iada idan iditerima ioleh ipihak isekolah?, iterlebih idahulu ipeneliti 

imelakukan iwawancara idengan ikepala isekolah idi iSMA iNegeri i4 

                                                           
65 Anggi Mantara, Jalilah, and Putri Fuji, Wawancara, Mei 2022. 
66 Zikra and Nabila Fijratullah, Wawancara. 
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iRejang iLebong iyaitu iBapak iAfrison, iM.Pd imengenai ihal itersebut, 

iinforman imengatakan ibahwa: 

 hasil ilaporan iAsesmen iNasional itahun i2021 sudah iada idan 

iditerima ioleh ipihak isekolah ipada ibulan iApril i2022, iRapor 

iPendidikan iadalah ihasil ilaporan iAKM isiswa, iSurvei iKarakter idan 

iSurvei iLingkungan iBelajar. iPemetaan imutu isekolah idi itingkat 

inasional, itingkat iPropinsi idan itingkat iKabupaten iberupa iangka- 

iangka idengan iindikator iyang icukup ijelas, isehingga iharapannya 

idapat idicermati idan iditindaklanjuti ipada iproses ipembelajaran 

iberikutnya67 

 

Selanjutnya, iPernyataan itersebut ijuga idisampaikan ioleh ibapak 

iAnggi iMantara, iibu iJalilah, i iibu iPutri iFuji iyang imerupakan ibeberapa 

iguru idi iSMA iNegeri i4 iRejang iLebong, iUntuk i iapakah ihasil irapor 

iAKM itahun i2021 isudah iada idan iditerima ioleh ipihak isekolah., 

iinforman imengatakan ibahwa: 

sudah diterima ipada ibulan iApril i2022, fileidishare ioleh iBapak 

Kepala iSekolah melalui igrup iWhatsApp isekolah, idengan ihimbauan 

dan iharapan ibahwa ilaporan Rapor ipendidikan itersebut iharap 

ditindklanjuti isebagai iupaya iperbaikan iproses pembelajaran dengan 

meninkatkan kinerja guru melalui pelatihan ataupun himbauan bagi 

guru untuk meningkatkan profesionalitas guru melalui pelatihan guru 

penggerak68 

 

Dari ipernyataan iyang idiungkap ioleh ibeberapa iPartisipan idi iatas 

idisimpulkan ibahwa ihasil iRapor iPendidikan i itahun i2021 isudah iada 

idan iditerbitkan iuntuk isatuan ipendidikan idan iPemerintah idaerah 

iPropinsi.  

 

                                                           
67 Afrison, wawancara. 
68 Mantara, Jalilah, and Fuji, Wawancara. 
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1.4  iEvaluasi iProduk i( iProduct i) 

 i i i I Evaluasi iproduk i imenunjukkan iperubahan iyang iterjadi ipada 

imasukan imeliputi iketercapaian itujuan iAsesmen iNasional. iPada 

iRapor iPendidikan iSMA i4 itahun i2021, iberbeda idengan iRapor imutu 

itahun- itahun isebelumya i iyang imenggambarkan iketercapaian i8 

iStandar imutu ipendidikan iNasional, iPada iRapor iSMA iNegeri i4 

itahun i2021 i idigambarkan iper iindikator icapaian ihasil iAsesmen 

iNasional isecara isistem idan ibersifat imenyeluruh imeliputi isegala 

iaspek. iSehingga ilebih imemberikan ikemudahan ibagi isekolah iataupun 

ipihak ipemerintah idaerah iuntuk imengambil isuatu ikeputusan iyang 

ibersifat iprioritas idalam iupaya imemperbaiki icapaian iindikator iyang 

isudah iada iuntuk ilebih imendekati istandar inasional iyang itelah 

iditetapkan. 

Berdasarkan ievaluasi iCIIP i(Context, iInput, iProcess, iProduct) 

iyang itelah idijelaskan isebelumnya, iketerkaitan iantar iaspek ievaluasi 

ipada imodel ievaluasi iCIPP idapat ipeneliti idisajikan ipada iGambar 

iberikut iini: 

 

 

 

Gambar 4.1  Hubungan iantar iaspek ievaluasi ipada imodel iCIPP 

Context Input Process Product 
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Gambar idi iatas imerupakan iketerkaitan iantara iaspek ievaluasi 

iCIPP iyaitu iaspek ikonteks iberkaitan idengan iaspek iinput, iaspek iinput 

iberkaitan idengan iaspek iproses idan iaspek iproduk, idan iapa iyang 

idihasilkan ioleh iaspek iproduk imenjawab iaspek ikonteks idan iaspek 

iinput. iDalam ipenelitian iini iaspek ikonteks imeliputi ilingkungan 

iprogram, ikebutuhan iinstitusi idan itujuan iprogram. iPerlu idiketahui 

iapakah itujuan iprogram isesuai idengan ilingkungan iprogram idan 

ikebutuhan iinstitusi, idan iapakah itujuan iprogram isudah imenjawab 

ikebutuhan iinstitusi. iBerdasarkan ikebutuhan iinstitusi idan itujuan iprogram 

ipada iaspek ikonteks, iakan idilihat ipada iaspek iinput imengenai iapakah 

iaspek iinput idapat idigunakan iuntuk imemenuhi ikebutuhan iinstitusi idan 

itujuan iprogram ipada iaspek ikonteks. iSelanjutnya, idapat idilihat ipada 

iaspek iproses iyang imeliputi ipelaksanaan iprogram imengenai iapakah 

ipelaksanaan iprogram isudah isesuai idengan imasukan iprogram idan 

imenjawab ikebutuhan iinstitusi idan itujuan iprogram. iPada iaspek iproduk 

iyang imeliputi ipencapaian isuatu i iprogram, iakan idilihat iapakah iyang 

idihasilkan iaspek iproduk imenjawab ikebutuhan iinstitusi idan itujuan 

iprogram iatau iseberapa ijauh itujuan iprogram itersebut iterlaksana. 

2. Apakah iKondisi iSarana idan iPrasarana iInfra iStruktur i ipada iSMA 

iNegeri i4 iRejang iLebong imemenuhi iPersyaratan iuntuk iMendukung 

iPelaksanaan iAsesmen iNasional i itahun i2021. 
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Terkait ikondisi isarana idan iprasarana iinfra istruktur i ipada iSMA 

iNegeri i4 iRejang iLebong idalam imemenuhi ipersyaratan iuntuk 

imendukung ipelaksanaan iAsesmen iNasional i itahun i2021, iterlebih 

idahulu ipeneliti imelakukan iwawancara idengan ikepala isekolah idi iSMA 

iNegeri i4 iRejang iLebong iyaitu ibapak iAfrison, iM.Pd imengenai 

ibagaimana ikondisi isarana idan iprasarana iinfra istruktur i ipada iSMA 

iNegeri i4 iRejang iLebong idalam imemenuhi ipersyaratan iuntuk 

imendukung ipelaksanaan iAsesmen iNasional i itahun i2021, iinforman 

imengatakan ibahwa: 

 sudah imengacu ipada ipetunjuk iteknis i(juknis) ipelaksanaan iAKM 

itahun i2021 iyang iditetapkan ioleh iPelaksana iTingkat iPusat i idan 

iberpedoman ipada iPOS iAN itahun i2021 ipersiapan iuntuk isiswa 

imengikuti iAKM idan iSurvei ilingkungan ibagi iGuru idan iKepala 

iSekolah itelah idilaksanakan, iberkoordinasi idengan iwakil ikurikulum 

idan ipihak ioperator isekolah isesuai ilini imasa ipelaksanaan iAsesmen 

iNasional iyang itelah iterjadwal. iSesuai iarahan idan ikoordinasi i 

idengan iDinas iPendidikan iPropinsi iBengkulu itentunya. iPeserta 

ididik i idiberikan ipelatihan/ isimulasi iyang ibertujuan iuntuk 

imengenalkan ifitur idan itampilan iselama imengerjakan iAKM isecara 

iterjadwal. iUntuk ifasilitas iSarana idan iprasarana ikhususnya ijumlah 

iKomputer, itenaga iteknisi idan ioperator isekolah, isudah imencukupi 

isesuai iyang idiarahkan idalam iPOS iAN itahun i202169 

 

Selanjutnya, iPernyataan itersebut ijuga idisampaikan ioleh iibu 

iJalilah iyang imerupakan isalah iguru idi iSMA iNegeri i4 iRejang iLebong, 

iUntuk i ipertanyaan ibagaimana ikondisi isarana idan iprasarana iinfra 

istruktur i ipada iSMA iNegeri i4 iRejang iLebong idalam imemenuhi 

ipersyaratan iuntuk imendukung ipelaksanaan iAsesmen iNasional i itahun 

i2021, imengatakan ibahwa: 

                                                           
69 Afrison, wawancara. 
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 I sarana idan iprasarana, ikhususnya ijumlah ikomputer idilaboratorium i 

ikomputer isudah imencukupi iuntuk imenunjang ikegiatan isiswa idan 

iguru, pengisian e-rapor dan pelatihanijumlahnya imencukupi iuntuk 

ipelaksanaan iAKM itahun i2021, juga untuk sarana siswa mengikuti 

kegiatan seperti KSN , dan SNAMPTN70 

 

 i i i iPernyataan iyang isama ijuga idisampaikan ikepada iibu iPutri iFuji 

iyang imerupakan iguru idi iSMA iNegeri i4 iRejang iLebong, imenanggapi 

isarana iinfrastruktur i ipartisipan i imengatakan ibahwa: “untuk isarana 

ikomputer iyang idapat idigunakan ioleh isiswa imaupun iguru idi iSMA 

iNegeri i4 isudah imencukupi ”71 

Dari ipernyataan iyang idiungkap ioleh ibeberapa iinforman/ 

ipartisipan i i idi iatas idisimpulkan ibahwa ikondisi isarana idan iprasarana 

iinfra istruktur i ipada iSMA iNegeri i4 iRejang iLebong idalam imemenuhi 

ipersyaratan iuntuk imendukung ipelaksanaan iAsesmen iNasional i itahun 

i2021, isudah imengacu ipada ipetunjuk iteknis i(juknis) ipelaksanaan 

iANBK itahun i2021 iyang iditetapkan ioleh iPelaksana iTingkat iPusat 

idengan irincian iterdapat i3 iruang i ipelaksanaan iAKM, iJumlah ikomputer 

i+- i90 iunit, iJumlah iserver iad i3 iunit, iJaringan iinternet i20 imbps idan 

ihanya iserver iyg iterkoneksi idengan iinternet, iListrik i+- i6000 iwatt., 

iJumlah iearphone imengikuti ijumlah ikomputer iclient, iJumlah imeja idan 

ikursi iruang i1 i= i34, iruang i2 i= i27, iruang i3 i= i34, iGenset i2 iunit. 

                                                           
70 jalilah, wawancara, Mei 2022. 
71 Putri Fuji, Wawancara, Mei 2022. 
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Selain imelakukan iwawancara, ipeneliti ijuga imelakukan iobservasi 

ilangsung iterhadap ipelaksanaan iAKM idi iSMA iNegeri i4 iRejang 

iLebong, iberikut ihasil iobservasi ipenulis iterhadap ihal itersebut: 

          Tabel i4.7 iLembar iObservasi isarana idan iprasarana IAKM 

No Aspek iyang idinilai Penilaian i 

A.  Spesifikasi iSarana iAKM 

1.  Jumlah isarana ikomputer iyang iharus 

idisediakan ioleh isatuan ipendidikan 

iadalah isejumlah ikomputer idengan 

iminimal iperbandingan i1:3 i(1 

ikomputer idapat idigunakan ioleh 

imaksimal i3 iorang ipeserta isecara 

ibergiliran idalam i3 isesi iasesmen) 

 

4 

2.  Spesifikasi iteknis isarana iyang 

idiperlukan isatuan ipendidikan iuntuk 

imelaksanakan iAKM imengacu ipada 

ipetunjuk iteknis i(juknis) ipelaksanaan 

iANBK itahun i2021 iyang iditetapkan 

ioleh iPelaksana iTingkat iPusat 

4 

 

 

 

 

 

 

B.  Penyiapan iSistem iAKM idi iSMA iNegeri i4 iRejang 

iLebong 

3.  Komputer, ijaringan iinternet, idan 

iinstalasi iaplikasi idisiapkan ipaling 

ilambat iH-14. 

3 

4.  Melaksanakan isimulasi idan igladi 

ibersih isesuai idengan iwaktu iyang 

iditetapkan ioleh iTim iTeknis iANBK 

ipada iPelaksana iTingkat iPusat. 

4 

5 Mencetak iDaftar iHadir idan iKartu 

iLogin iuntuk ipelaksanaan iAN ipada 

iH-2 isampai idengan iH-1 

3 

6 Mencetak iKartu iLogin iuntuk 

ipelaksanaan iAN ipada iH-2 isampai 

idengan iH-1 

4 

Jumlah iSkor 22 

Persentase 73 i% 

Kriteria ipenilaian Baik 



75 

 

 

 

 

 

 Tabel. i4.8 iKriteria iPenilaian iRentang iObservasi isarana dan iprasarana     

AKM SMA iNegeri i4 iRejang iLebong 
 

Keterangan ikriteria ipenilaian 

Kisaran iskor Kriteria ipenilaian Skor 

26-30 Sangat iBaik 5 

21-25 Baik 4 

16-20 Cukup ibaik 3 

11-15 Kurang ibaik 2 

6-10 Tidak ibaik 1 

     

 

Berdasarkan itabel i4.8, idiketahui ibahwa ihasil idari ipenjumlahan 

iseluruh ipengamatan idengan irata-rata isebesar i22. iUntuk iitu, idapat 

idilihat idari itabel idi iatas ibahwa iangka i22 iterdapat ipada iskor i21 i– i25 

idan itergolong ipada itingkat ikategori iyang i i“Baik”. i 

Oleh ikarena iitu idapat idisimpulkan ibahwasannya isarana idan ipra 

isarana iAKM idi iSMA iNegeri i4 iRejang iLebong iadalah ibaik, ikarena 

idapat idilihat idari itabel istandar ipenilaian idan iperesentase isarana idan 

ipra isarana iAKM idi iSMA iNegeri i4 iRejang iLebong. 

3. Apakah iproses ipelaksanaan iAKM ioleh iSiswa, iSurvei iLingkungan 

iBelajar ioleh iGuru idan iKepala iSekolah isudah imemenuhi iProsedur 

iOperasional iStandar i( iPOS i) iAsesmen itahun i2021 i?. 

 i i i i iDalam isalinan iPeraturan iKepala iBadan istandar i, iKurikulum dan 

iasesmen iKementrian iPendidikan  iKebudayaan iRiset idan iTeknologi, 

iNomor i030/ ih/ iPG.00/2021 itentang iProsedur iOperasional iStanda (POS) 

iPenyelenggaraan iAsesmen iNasional itahun i2021, iPasal i3 itentang iruang 

ilingkup i iPOS iAN iyang i imeliputi ikepesertaan, ipelaksanaan, ipenyiapan 
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iinstrumen, ipemantauan idan ievaluasi, i idalam i ievaluasi iInput idan 

iProses itelah idigambarkan ibahwa ipelaksanaan iAsesmen iNasional itahun 

i2021 imengacu iatau iberpedoman ipada iPOS iAN i2021. iPetugas imelalui 

ipangkalan ioperator idapodik isekolah idalam imenetapkann iusulan iPeserta 

ihingga ipelaksanaan iAsesmen iNasional imengikuti itahapan- itahapan 

iberdasarkan iPOS iAN i2021: 

i     Tabel i4.9 iJadwal iPersiapan i, iPelaksanaan idan iPelaporan 

 

No 

 

Aktivitas 

  Tahun 2021 

Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nov Des 

1 Rapat 

koordinasi 

persiapan AN 

2021 Sasaran : 

Pejabat/staf  

LPMP,Disdik 

Prof, Kemenag. 

X           

2 TOT Helpdesk 

AN 

2021(sasaran : 

TIM Teknis 

LPMP, Disdik 

Prov, disdik 

kab/ kota, 

Kemenag) 

 X X         

3 Pelatihan 

Proktor i 

    X       

4 Simulasi dan 

igladi bersih 

AKM 

     X X     

3 Pelaksanaan 

AKM 

       X    

5 Pengolahan 

dan ianalisis 

hasil iAN 

2021 

        X X  

6 Penyusunan 

profil satuan 

pendidikan 

dan wilayah 

          X 
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 i i i i i i I        iBerdasarkan tabel 4.9, irangkaian iProsedur iwaktu ipelaksanaan i( 

iLini imasa i) ipelaksanaan iyang iditetapkan ioleh iPemerintah, imaka 

idapat idikatan ibahwa ipelaksanaan isudah imengikuti irangkaian ijadwal 

idan ipelaksaanaan iAsesmen iNasional i iberdasarkan iPOS iAN itahun i 

i2021 

4. Apakah i ihambatan iyang idijumpai ipada ipelaksanaan iAsesmen iNasional 

itahun i2021 ipada iSMA iNegeri i4 iRejang iLebong?. 

 i i i Terkait ipertanyaan i ikendala iapa isaja iyang iterjadi idalam 

ipelaksanaan iasesmen ikompetensi iminimum idi iSMA iNegeri i4 iRejang 

iLebong?, iterlebih idahulu ipeneliti imelakukan iwawancara idengan ikepala 

isekolah idi iSMA iNegeri i4 iRejang iLebong iyaitu ibapak iAfrison, iM.Pd 

imengenai ihal itersebut, imenurut ibeliau ibahwa: 

 dalam ipelaksanaan iAKM idi iSMA iNegeri i4 iRejang iLebong 

iterdapat ibeberapa ikendala iseperti iketidakhadiran ibeberapa isiswa 

ipada isaat isimulasi, idiamana ipada isaat itersebut isiswa 

idiperkenalkan idengan ifitur iyang iakan idi itemui ipada isaat iAKM. 

iminimnya ipengetahuan iguru iterhadap iAsesmen iNasional ijuga 

imenjadi ikendala ipada isaat imengisi ijawaban ipada isaat isurvei 

ilingkungan ibelajar, isehingga isecara itidak ilangsung ihal iini 

iberpengaruh iterhadap ipeta imutu isekolah. iHal iini idikarenakan 

iwaktu ipelaksanaan isosialisasi idan isimulasi ipada isiswa iterkait 

iAKM idan iPersiapan iyang idilakukan ioleh ikepala isekolah, iguru, 

idan ipeserta ididik isangat iterbatas.72 

 

 i i i iSelanjutnya, iPernyataan itersebut ijuga idisampaikan ioleh ibapak 

iAnggi iMantara, iibu iJalilah, i iibu iPutri iFuji iyang imerupakan ibeberapa 

iguru idi iSMA iNegeri i4 iRejang iLebong, ikendala iapa isaja iyang iterjadi 

idalam ipelaksanaan iasesmen ikompetensi iminimum idi iSMA iNegeri i4 

                                                           
72 Afrison, wawancara. 
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iRejang iLebong, iPartisipan imengatakan ibahwa: “partisipan imenjawab 

idengan ijawaban iyang isama iyaitu iminimnya i ipengetahuan iguru idan 

isiswa iterkait iAsesmen iNasional idan iPersiapan, isosialisasi iyang 

idilakukan ioleh ikepala isekolah, iguru, idan ipeserta ididik isangatlah 

iterbatas.”73 Selain ikepala isekolah idan iguru, ipeneliti ijuga imemberi 

ipertanyaan itersebut ikepada isiswa. iAurelia iZikra,Nabila iFijratullah idan 

iAryan iReynara iyang imerupakan ibeberapa i isiswa idi iSMA iNegeri i4 

iRejang iLebong iyang imengikuti iAKM. iUntuk i ipertanyaan ikendala iapa 

isaja iyang iterjadi idalam ipelaksanaan iasesmen ikompetensi iminimum idi 

iSMA iNegeri i4 iRejang iLebong, ipartisipan imengatakan ibahwa: 

 rasa iketakutan ikehabisan iwaktu i( inerveous i), ikarena isaat ilogin 

iterkadang ilambat/ ilemot i, idan isiswa iharus imembuat iakun. 

iMengingat isoal iyang idikerjakan iberupa iliterasi ibacaan iyang 

ihampir isemuanya imenggunakann ikalimat iyang ipanjang idan 

iharus idibaca iberulang ikali. i iMeskipu itampilan idurasi iwaktunya 

itampak ipada ilayar ikomputer, ibisa ijadi ijuga ikomputer 

iyangidigunakan isiswa ikondisinya itidak isama isatu idengan iyang  

lain,kemudian pada saat mengerjakn soal loadingnya terkadang 

lambat, sehingga harus login berulang kali74 

 

Dari ipernyataan iyang idiungkap ioleh ibeberapa ipartisipan idi iatas 

idisimpulkan ibahwa ikendala iyang iterjadi idalam ipelaksanaan iasesmen 

ikompetensi iminimum idi iSMA iNegeri i4 iRejang iLebong iyaitu 

iketidakhadiran ibeberapa isiswa ipada isaat isimulasi i( ipelatihan i/try iout i) 

i, ibelum imengetahui ibentuk i isoal- isoal iyang iakan idi iunduh ipada isaat 

iAKM, iminimnya ipengetahuan iguru idan isiswa iterkait iAKM idan 

                                                           
73 Anggi Mantara, Jalilah, and Fuji, Wawancara. 
74 Aurelia Zikra and Nabila Fijratullah, Wawancara. 
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ipersiapan iyang idilakukan ioleh ikepala isekolah, iguru, idan ipeserta ididik 

imengingat iAsesmen iini iuntuk iyang ipertamakali i idiadakan idengan ipola 

iyang isebelumnya ibelum ipernah itergambar idi ibenak isebagian ibesar 

iguru idan ijuga isiswa ipeserta. 

Dari ipernyataan iyang idiungkap ioleh ibeberapa ipartisipan idi iatas 

idisimpulkan ibahwa iAKM isebagai ibagian idari iasesmen iNasional i 

imerupakan ikebijakan ibaru idan idilakukan ikarena itelah iditetapkan ioleh 

iKementerian iPendidikan idan iKebudayaan imelalui iMenteri iPendidikan 

iNadiem iMakarim,, iinovasi iini idiyakini i idilaksanakan iagar iterjadi 

ipeningkatan imutu ipendidikan ikearah iyang ilebih ibaik isecara ibertahap 

idi iSMA iNegeri i4 iRejang iLebong i. iNamun idemikian iterindikasi imasih 

ibanyak iguru-guru iyang ibelum imemahami iimplementasi iAsesmen 

iNasional iini isebagai iPemetaan imutu isekolah iberbasis idata iyang 

imenjadi idasar iuntuk isekolah imemperbaiki isistem ipembelajaran isecara 

ibertahap isesuai idata ipada iLaporan iRapor iPendidikan i iSMA iNegeri i4 

iRejang iLebong itahun i2021, iyang itelah imenggambarkan isecara irinci 

imelalui icapaian imasing- imasing iindikator i, isehingga iharus itetap 

idievaluasi iagar ipeserta ididik idapat iberkembang isesuai iyang 

idiharapkan. iLaporan iRapor iPendidikan iAsesmen iNasional iyang 

ipertama iini ibukanlah iuntuk iperankingan iantar isekolah iatau iantar 

idaerah, itetapi imenjadi idasar itolak iukur iPemerintah ipusat idan 

ipemerintah idaerah iuntuk imemperbaiki ikesenjangan imutu ipendidikan idi 

isetiap idaerah, idan ibagi iguru- iguru i iyang imengajar iuntuk ibisa ilebih 
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imeningkatkan ikompetensinya idemi imenunjang i ipengembangan ipotensi 

ipeserta ididik. 

 Terkait ikendala inon iteknis iyang idijumpai ioleh ipetugas, iyaitu 

ipada isaat isimulasi iberlangsung, iada ibeberapa isiswa iyang i ihadir itidak 

itepat iwaktu, ibahkan itidak ihadir i(absent) i. iHal iini imenyulitkan ipihak 

isekolah, imengingat isiswa iyang itelah iterdaftar isebagai iPeserta iTetap 

iAKM, iadalah ipeserta iyang i imemenuhi ikriteria idari iKementerian itidak 

ihanya imelalui ipenilaian ikognitif i inamun isebagai isampel imelalui 

isrtrata isosial iekonomi iyang idiperoleh imelalui ipangkalan idapodik 

isiswa. 

iMeskipun isosialisasi idan isimulasi iAKM ikepada isiswa itelah 

imelalui itahapan idan irangkaian iyang isesuai iPOS iAN i2021 iyang 

idilakukan ioleh ikepala isekolah idan ijajaran iterkait, inamun ipada 

ipelaksanaan idilapangan imasih imenemui ibeberapa ikendala. iPada isaat 

ipelaksanaanpun iada ibeberapa isiswa iyang i iharus ilogin iberulang ikali 

idengan imengganti ipassward ikarena ihadir iterlambat, isehingga ibisa ijadi 

imengganggu ikonsentrasi ipeserta ilainnya. iPelatihan iyang idiberikan 

ikepada ipeserta ididik iterbatas ipada ipelatihan iteknis icara 

imengoperasikan ikomputer. iSelain iitu ijuga ipelatihan iuntuk imengenalkan 

ifitur iatau itampilan ihalaman isaat imengerjakan iAKM. 

5. Langkah- ilangkah iapa iyang iakan idiambil iuntuk imengatasi ihambatan 

iteknis iataupun inon iteknis isebagai ilangkah iperbaikan. 
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Terkait ipertanyaan i isolusi iapa isaja iyang idi ilakukan iuntuk 

imengatasi ikendala idalam ipelaksanaan iasesmen ikompetensi iminimum idi 

iSMA iNegeri i4 iRejang iLebong?, iterlebih idahulu ipeneliti imelakukan 

iwawancara idengan ikepala isekolah idi iSMA iNegeri i4 iRejang iLebong 

iyaitu ibapak iAfrison, iM.Pd imengenai ihal itersebut, iinforman 

imengatakan ibahwa: 

 langkah-langkah iyang ipihak isekolah ilakukan imengenai ikendala 

iyang iterjadi iketika iproses ipersiapan, ipelaksanaan iyaitu imengajak 

iguru imengikuti ikegiatan iworkshop iAsesmen iNasional iserta 

ipemanfaatan iakun iguru.Id. idalam ipemelajaran, iselain iitu iSemua 

ielemen isekolah iberupaya iuntuk imemperbaiki isistem ipendidikan idi 

iSMA iNegeri i4 iRejang iLebong iguna imenjadi iwadah i iremidi 

iterhadap ipelaksanaan iAKM i2021 idan imenjadi ikegiatan ipersiapan 

imenghadapi iAKM i2022. iPerbaikan iyang idirencanakan iberupa 

iperbaikan isarana iprasarana idan ijuga iperbaikan isistem 

ipembelajaran iyang iberlangsung idi ikelas.75 

 

Selanjutnya, iPernyataan itersebut ijuga idisampaikan ioleh ibapak 

iAnggi iMantara, iibu iJalilah, i iibu iPutri iFuji iyang imerupakan ibeberapa 

iguru idi iSMA iNegeri i4 iRejang iLebong, iUntuk isolusi iapa isaja iyang idi 

ilakukan iuntuk imengatasi ikendala idalam ipelaksanaan iasesmen 

ikompetensi iminimum idi iSMA iNegeri i4 iRejang iLebong, ipartisipan i 

imengatakan ibahwa semua iinforman imenjawab idengan ijawaban iyang 

isama: “ibanyak ibelajar ilagi imengenai iAsesmen iNasional iterutama 

ipengetahuan itentang ipersiapan iserta ibagaimana ipelaksanaan iAsesmen 

                                                           
75 Afrison, wawancara. 
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iNasional iyang isesuai idengan istandart iPOS iAN i iserta imengikuti 

iseminar iatau iworkshop iyang iberhubungan idengan iAKM”76  

Selain ikepala isekolah idan iguru, ipeneliti ijuga imemberi 

ipertanyaan itersebut ikepada isiswa. iAurelia iZikra,Nabila iFijratullah idan 

iArryan iReynara iyang imerupakan ibeberapa i isiswa idi iSMA iNegeri i4 

iRejang iLebong iyang imengikuti iAKM. iUntuk i ipertanyaan isolusi iapa 

isaja iyang idi ilakukan iuntuk imengatasi ikendala idalam ipelaksanaan 

iasesmen ikompetensi iminimum idi iSMA iNegeri i4 iRejang iLebong, 

iinforman imengatakan ibahwa: 

Memperbanyak ilatihan isoal iyang isama ibentuk idan iformatnya 

dengan isoal iliterasi idan inumerasi i, iseperti isoal- isoal ipada ites 

saat iAKM iatau ibila imemungkinkan isiswa imendapat ikisi- ikisi 

soal iterlebih dahulu, serta memperbanyak membahas soal- soal yang  

berhubungan dengan survei karakter serta latihan untuk mengenal fitur 

pada proses pengisian dan penyimpanan jawaban pada saat AKM 77 

 

Dari ipernyataan iyang idiungkap ioleh ibeberapa iinforman/partisipan 

i idi iatas idisimpulkan ibahwa ibeberapa isolusi iyang idi ilakukan iuntuk 

imengatasi ikendala idalam ipelaksanaan iasesmen ikompetensi iminimum idi 

iSMA iNegeri i4 iRejang iLebong imengikuti ikegiatan iworkshop iAsesmen 

iNasional iserta ipemanfaatan iakun iguru.Id idalam ipembelajaran, iselain 

iitu iSemua ielemen isekolah iberupaya iuntuk imemperbaiki isistem 

ipendidikan idi iSMA iNegeri i4 iRejang iLebong iguna imenjadi iwadah 

iremidi iterhadap ipelaksanaan iAKM i2021 idan imenjadi ikegiatan 

                                                           
76 Mantara, Jalilah, and Fuji, Wawancara. 
77 Zikra and Nabila Fijratullah, Wawancara. 
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ipersiapan imenghadapi iAKM i2022. iPerbaikan iyang idirencanakan 

iberupa iperbaikan isarana iprasarana idan ijuga iperbaikan isistem 

ipembelajaran iyang iberlangsung idi ikelas. iUntuk isiswa iagar 

imemperbanyak ilatihan isoal iyang isama ibentuk idan iformatnya idengan 

isoal iliterasian inumerasi. 

 

C.    Pembahasan Hasil Penelitian 

         Dari hasil penyajian data dan analisis data dengan menggunakan teknik 

pengumpulan data melalui observasi, dokumentasi dan wawancara. peneliti akan 

manarik suatu pembahasan penelitian tentang evaluasi pelaksanaan asesmen 

nasional tahun 2021 pada SMA Negeri 4 Rejang Lebong yang mencakup di 

bawah ini: 

Pertama, Pelaksanaan Asesmen Nasional di SMA Negeri 4 Rejang Lebong 

perlu di evaluasi karena dengan evaluasi tersebut sekolah dapat mengetahui 

efektifitas dan efisiensi pelaksanaan yang telah berlangsung selama 4 hari, selain 

itu, dengan adanya evaluasi sendiri , sekolah juga dapat mengetahui dan melihat 

bagaimana tingkat keberhasilan yang dihasilkan melalui pelaksanaan Asesmen 

Nasional. 

Hal tersebut sesuai dengan pernyataan yang mengatakan Evaluasi 

merupakan kegiatan identifikasi untuk menetapkan suatu program yang telah 

direncanakan  telah tercapai atau belum serta dapat pula dilihat untuk mengukur 

efisiensi pelaksanaan. Kegiatan evaluasi  dilaksanakan pada siswa dan lembaga 

baik formal maupun nonformal pada tiap jenjang dan jenis pendidikan. Oleh 



75 

 

 

karena itu dalam melaksanakan evaluasi sebaiknya berdasarkan prinsip untuk 

mencapai sesuatu yang lebih baik, sehingga setiap evaluasi yang dilaksanakan 

oleh masing – masing lembaga adalah bertujuan untuk mencapai pendidikan 

yang lebih baik dari sebelumnya. Sistem evaluasi di Indonesia telah di atur dalam 

UU Nomor 20 tahun 2003 tentang  Sistem Pendidikan Nasional Bab XVI pasal 

57 sampai dengan 59 tentang evaluasi menyatakan bahwa “dalam rangka 

pengendalian  mutu pendidikan  secara nasional dilakukan evaluasi sebagai 

bentuk akuntabilitas penyelenggara pendidikan kepada pihak-pihak yang 

berkepentingan. Evaluasi dilakukan oleh lembaga yang mandiri secara berkala, 

menyeluruh, transparan, dan sistematis untuk menilai pencapaian standar 

nasional pendidikan”.78 

Selain itu, hasil penelitian yang hampir sama dengan hasil penelitian 

tersebut adalah penelitian Sukma Ayu Kharismawati yang berjudul Evaluasi 

PelaksanaanAsesmen Nasional Berbasis Komputer di Sekolah Dasar Terpencil. 

Hasil  penelitian  menunjukkan  jika  pelaksanaan  ANBK  di SDN  Remo  

memiliki  hambatan  sinyal  internet,  sarana  dan  prasarana,  serta  rendahnya  

tingkat pemahaman siswa terhadap ANBK. Hasil observasi menunjukkan peserta 

didik belum pernah memakai laptop, mengoperasikan,  dan  menggunakan mouse 

saat  pelaksanaan  ANBK.  Hasil  laporan  ANBK menunjukkan aspek literasi 

dan numerasi peserta didik telah mencapai batas kompetensi minimum 

sedangkan  aspek  karakter  telah  berkembang.  Di  dalam  pelaksanaan  

penelitian  tersebut,  peneliti melihat dan merasakan secara  langsung proses 

                                                           
78 Dewi, “Dewi, Iratna, and Dadan Suryana. ‘Analisis Evaluasi Kinerja Pendidik Paud Di 

PAUD Al Azhar Bukittinggi.’” 



75 

 

 

pelaksanaan ANBK di SDN Remo yang berlangsung pada bulan November 

2021.79 

Kedua, kondisi sarana dan prasarana infra struktur  pada SMA Negeri 4 

Rejang Lebong dalam memenuhi persyaratan untuk mendukung pelaksanaan 

Asesmen Nasional  tahun 2021 sudah mengacu pada petunjuk teknis (juknis) 

pelaksanaan ANBK tahun 2021 yang ditetapkan oleh Pelaksana Tingkat Pusat 

dengan rincian terdapat 3 ruang  pelaksanaan AKM, Jumlah komputer +- 90 unit, 

Jumlah server ad 3 unit, Jaringan internet 20mbps dan hanya server yg terkoneksi 

dengan internet, Listrik +- 6000 watt., Jumlah earphone mengikuti jumlah 

komputer client, Jumlah meja dan kursi ruang 1 = 34, ruang 2 = 27, ruang 3 = 34, 

Genset 2 unit. 

Hasil penelitian tersebut hampir sama dengan  hasil penelitian Darujatin 

Wenang Manguni yang berjudul Analisis Pengelolaan Sarana Prasarana Asesmen 

Nasional Berbasis Komputer (ANBK) Tahun 2021 Di SD Negeri Sukomulyo 

Sleman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Data nasional pada verval TIK 

menunjukkan bahwa sekitar 67,39% (yaitu klasifikasi tipe C sampai tidak siap) 

belum siap sarana prasarana untuk pelaksanaan ANBK 2021. Artinya lebih dari 

50% sekolah-sekolah di Indonesia belum siap melaksanakan ANBK 2021 

termasuk di SD Negeri Sukomulyo. SD Negeri Sukomulyo hanya mempunyai 6 

perangkat Laptop dan 1 perangkat PC untuk proktor. Selain itu jaringan internet 

yang belum memadai. Kesimpulan penelitian yaitu hambatan yang dialami oleh 

SD Negeri Sukomulyo adalah menyiapkan tenaga proktor dan teknisi, pengadaan 

                                                           
79 Sukma Ayu Kharismawati, “Evaluasi Pelaksanaan Asesmen Nasional Berbasis Komputer 

Di Sekolah Dasar Terpencil,” Ideguru: Jurnal Karya Ilmiah Guru 7, no. 2 (2022): 229–34. 
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perangkat komputer dan laptop, menyiapkan jaringan intenet yang stabil, 

mengantisipasi kendala jaringan listrik, perencanaan pembiayaan.80 

Hal tersebut sesuai dengan pernyataan yang mengatakan Jumlah sarana 

komputer yang harus disediakan oleh satuan pendidikan adalah sejumlah 

komputer dengan minimal perbandingan 1: 3 (1 komputer dapat digunakan oleh 

maksimal 3 orang peserta secara bergiliran dalam 3 sesi asesmen) untuk jenjang 

SMP/MTs, SMA/MA, SMK/MAK dan yang sederajat, dan perbandingan 1:2 (1 

komputer dapat digunakan oleh maksimal 2 orang peserta secara bergiliran dalam 

2 sesi asesmen) untuk jenjang SD/MI dan yang sederajat, Spesifikasi teknis 

sarana yang diperlukan satuan pendidikan untuk melaksanakan AKM mengacu 

pada petunjuk teknis (juknis) pelaksanaan ANBK tahun 2021 yang ditetapkan 

oleh Pelaksana Tingkat Pusat.81 

Ketiga, pelaksanaan AKM di SMA Negeri 4 Rejang Lebong berjalan 

sesuai jadwal, selama 2 hari yaitu pada tanggal 27-28 september  dalam 2  dua 

sesi dan sudah sesuai dengan Prosedur Operasional Standar (POS) Asesmen 

Nasional  tahun 2021. 

Hasil penelitian tersebut hampir sama dengan  hasil penelitian Ahmad 

yang berjudul Pemantauan Pelaksanaan Asesmen Nasional Berbasis Komputer 

(ANBK) Sekolah Dasar Binaan Kecamatan Kopang Kabupaten Lombok Tengah 

Tahun 2021. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa untuk dapat meningkatkan 

                                                           
80 Darujatin Wenang Manguni, “Analisis Pengelolaan Sarana Prasarana Asesmen Nasional 

Berbasis Komputer (ANBK) Tahun 2021 Di SD Negeri Sukomulyo Sleman,” Didaktis: Jurnal 

Pendidikan Dan Ilmu Pengetahuan 22, no. 1 (2022): 19–28. 
81 Badan Standar, “Prosedur Operasional Standar Penyelenggaraan Asesmen Nasional Tahun 

2021 (Peraturan Kepala Badan Standar, Kurikulum, Dan Asesmen Pendidikan No. 030/H/PG. 

00/2021),” 2021. 
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kualitas dan kuantitas mutu pelaksanan ANBK dimasa mendatang sangat perlu 

untuk : (1) Peningkatan kompetensi pendidik dan tenaga kependidikan dalam 

menyusun soal-soal yang berorientasi literasi dan numerasi pada setiap mata 

pelajaran melalui workshop. (2) Peningkatan kapasitas pendidik dan tenaga 

kependidikan dalam menerapkan digitalisasi sekolah melalui IHT. (3) 

Peningkatan penyediaan sarana dan prasarana ANBK dengan pengadaan ruang 

laboratorium IT minimal satu unit dalam satu gugus sekolah melalui DAK. (4) 

Peningkatan ketersedian perangkat computer/laptop melalui pemanfaatan dana 

BOS Reguler/Afirmasi/Kinerja. (5) Peningkatan kapasitas kepala sekolah dalam 

manajemen pengelolaan sekolah. (6) Peningkatan kapasitas pengawas sekolah 

dalam pengawasan akademik dan pengawasan manajerial. (7) Pemberdayaan 

wadah KKG, KKKS dan KKPS dalam menyelesaikan tugas pokok dan fungsi 

masing-masing.82 

Keempat, kendala yang terjadi dalam pelaksanaan asesmen kompetensi 

minimum di SMA Negeri 4 Rejang Lebong yaitu ketidakhadiran beberapa siswa 

yang belum mengetahui tujuan AKM, minimnya pengetahuan guru dan siswa 

terkait AKM dan Persiapan yang dilakukan oleh kepala sekolah, guru, dan 

peserta didik sangatlah terbatas / belum menjangkau seluruh komponen Asesmen 

Nasionl tahun 2021. 

Hasil penelitian tersebut hampir sama dengan  hasil penelitian Wendy 

Dian Patriana, Sutama Sutama, Murfiah Dewi Wulandari yang berjudul 

Pembudayaan Literasi Numerasi untuk Asesmen Kompetensi Minimum dalam 

                                                           
82 Ahmad Ahmad, “Pemantauan Pelaksanaan Asesmen Nasional Berbasis Komputer 

(ANBK) Sekolah Dasar Binaan Kecamatan Kopang Kabupaten Lombok Tengah Tahun 2021,” Jurnal 

Paedagogy 9, no. 1 (2022): 34–44. 
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Kegiatan Kurikuler pada Sekolah Dasar Muhammadiyah. Hasil penelitian 

mengungkapkan bahwa 1) perencanaan pembudayaan literasi numerasi dalam 

kegiatan kurikuler dilakukan dengan menyusun RPP, menyusun bahan belajar, 

menyusun soal HOTS, dan merancang media belajar. 2) pelaksanaan 

pembudayaan literasi numerasi dalam kegiatan kurikuler melalui kegiatan 

pembelajaran sinkronus, asinkronus, dan home visit. 3) pengendalian 

pembudayaan literasi numerasi dalam kegiatan kurikuler dilakukan dengan 

monitoring perencanaan, monitoring pelaksanaan, dan monitoring hasil belajar 

siswa.83 

Kelima, beberapa solusi yang di lakukan untuk mengatasi kendala dalam 

pelaksanaan asesmen kompetensi minimum di SMA Negeri 4 Rejang Lebong 

mengikuti kegiatan workshop Asesmen Nasional serta pemanfaatan akun guru.Id 

dalam pembelajaran, selain itu Semua elemen sekolah berupaya untuk 

memperbaiki sistem pendidikan di SMA Negeri 4 Rejang Lebong guna menjadi 

wadah remidi terhadap pelaksanaan Asesmen Nasional tahun 2021 dan menjadi 

kegiatan persiapan menghadapi Asesmen Nasional tahun 2022 yang mulai 

dilaksanakan berdasarkan POS AN tahun 2022 yang telah terbit. Perbaikan yang 

direncanakan berupa perbaikan sarana prasarana dan juga perbaikan sistem 

pembelajaran yang berlangsung di kelas. Untuk siswa agar memperbanyak 

latihan soal yang sama bentuk dan formatnya dengan soal literasi dan numerasi. 

Hasil penelitian tersebut hampir sama dengan  hasil penelitian Wendy 

Dian Patriana, Sutama Sutama, Murfiah Dewi Wulandari yang berjudul 

                                                           
83 Wendy Dian Patriana, Sutama Sutama, and Murfiah Dewi Wulandari, “Pembudayaan 

Literasi Numerasi Untuk Asesmen Kompetensi Minimum Dalam Kegiatan Kurikuler Pada Sekolah 

Dasar Muhammadiyah,” Jurnal Basicedu 5, no. 5 (2021): 3413–30. 
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Pembudayaan Literasi Numerasi untuk Asesmen Kompetensi Minimum dalam 

Kegiatan Kurikuler pada Sekolah Dasar Muhammadiyah. Hasil dari penelitian ini 

yaitu 1) perencanaan pembudayaan literasi numerasi dalam kegiatan kurikuler 

dilakukan dengan menyusun RPP, menyusun bahan belajar, menyusun soal 

HOTS, dan merancang media belajar. 2) pelaksanaan pembudayaan literasi 

numerasi dalam kegiatan kurikuler melalui kegiatan pembelajaran sinkronus, 

asinkronus, dan home visit. 3) pengendalian pembudayaan literasi numerasi 

dalam kegiatan kurikuler dilakukan dengan monitoring perencanaan, monitoring 

pelaksanaan, dan monitoring hasil belajar siswa84 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
84 Patriana, Sutama, and Wulandari. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. SIMPULAN  

1. Pelaksanaan Asesmen Nasional di SMA Negeri 4 Rejang Lebong perlu di 

evaluasi karena dengan evaluasi tersebut sekolah dapat mengetahui efektifitas 

dan efisiensi pelaksanaan yang telah berlangsung sesuai lini masa yng telah 

ditetapkan oleh Pemerintah. Selain itu, dengan adanya evaluasi sendiri , 

sekolah juga dapat mengetahui dan melihat bagaimana tingkat keberhasilan 

yang dihasilkan melalui pelaksanaan Asesmen Nasional dan hal- hal yang 

perlu diperbaiki sesuai skala prioritas. Evaluasi Asesmen Nasional 

menggunakan model CIPP (Context, Input, Process, Product). 

2. Kondisi sarana dan prasarana infra struktur  pada SMA Negeri 4 Rejang 

Lebong dalam memenuhi persyaratan untuk mendukung pelaksanaan 

Asesmen Nasional  tahun 2021 sudah mengacu pada petunjuk teknis (juknis) 

pelaksanaan ANBK tahun 2021 yang ditetapkan oleh Pelaksana Tingkat 

Pusat dengan rincian terdapat 3 ruang  pelaksanaan AKM, Jumlah komputer 

+- 90 unit, Jumlah server ad 3 unit, Jaringan internet 20mbps dan hanya 

server yg terkoneksi dengan internet, Listrik +- 6000 watt., Jumlah earphone 

mengikuti jumlah komputer client, Jumlah meja dan kursi ruang 1 = 34, 

ruang 2 = 27, ruang 3 = 34, Genset 2 unit. 

3. Pelaksanaan AKM di SMA Negeri 4 Rejang Lebong berjalan sesuai jadwal, 

selama 2 hari yaitu pada tanggal 27-28 september  dalam 2  dua sesi dan 
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sudah sesuai dengan Prosedur Operasional Standar (POS) Asesmen Nasional  

tahun 2021 

4. Kendala yang terjadi dalam pelaksanaan asesmen kompetensi minimum di 

SMA Negeri 4 Rejang Lebong yaitu ketidakhadiran beberapa siswa yang 

belum mengetahui tujuan AKM, minimnya pengetahuan guru dan siswa 

terkait AKM dan minimya sosialisasi yang dilakukan oleh pihak sekolah 

terhadap guru terkait Asesmen Nasional yang terdiri dari AKM, Survei 

Karakter, dan Survei Lingkungan Belajar  

5. Beberapa solusi yang di lakukan untuk mengatasi kendala dalam pelaksanaan 

asesmen kompetensi minimum di SMA Negeri 4 Rejang Lebong mengikuti 

kegiatan workshop Asesmen Nasional serta pemanfaatan akun guru.Id dalam 

pembelajaran, selain itu Semua elemen sekolah berupaya untuk memperbaiki 

sistem pendidikan di SMA Negeri 4 Rejang Lebong guna menjadi wadah 

remidi terhadap pelaksanaan AKM 2021 dan menjadi kegiatan persiapan 

menghadapi AKM 2022. Perbaikan yang direncanakan berupa perbaikan 

sarana prasarana dan juga perbaikan sistem pembelajaran yang berlangsung 

di kelas. Untuk siswa agar memperbanyak latihan soal yang sama bentuk dan 

formatnya dengan soal literasi dan numerasi. 

 

B. Saran. 

1. Bagi ikepala isekolah iuntukitetap iaktif iberkoordinasi idengan iDinas 

iPendidikan imempersiapkan isegala ikebutuhan iseperti ipengadaan isarana 

iprasarana, imemberikan ifasilitas iworkshop iuntuk iguru iagar idapat ilebih 
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imemahami dan meningkatkan profesionalitasnya, sehingga iAsesmen 

iNasional isebagai iwadah ievaluasi ipemerintah ipusat dalam menilaiidan 

imengambil ikebijakan iterkait imutu iinternal idan imutu ieksternal isekolah, 

imembekali isiswa imengikuti ipendalaman iteknis idan imateri iANBK. 

iSeluruh iwarga isekolah idan iDinas iPendidikan idiharapkan idapat 

ibersinergi imenjadikan ikualitas ipendidikan itingkat idasar idan imenengah 

idi iIndonesia isemakin imaju. Meningkatkan kegiatan Supervisi Guru secara 

berkala agar proses pembelajaran dapat ditingkatkan. 

2. Bagi ipendidik i 

a) Hendaknya ipendidik imemberikan ivariasi imetode ipembelajaran iagar 

itidak iterpacu ipendidik isebagai isumber ibelajar isaja, isehingga 

ipeserta ididik idapat imemiliki iketerampilan iberpikir ilogis-sistematis, 

iketerampilan ibernalar imenggunakan ikonsep idan ipengetahuan iyang 

itelah idipelajari, iserta iketerampilan imemilah iserta imengolah 

iinformasi. 

b) Materi iyang idiselipkan idengan iberbagai imasalah-masalah idengan 

iberagam ikonteks iyang idiharapkan ipeserta ididik idapat 

imenyelesaikan imasalah idengan imenggunakan ikompetensi iliterasi 

imembaca idan inumerasi iyang idimilikinya.  

c) Dapat memberikan contoh yang positif terhadap perkembangan mental 

dan akhlak peserta didik agar karakter ssiswa dapat berkembang ke arah 

yang lebih positif sebagai bekal kehidupan mereka selanjutnya. 
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3. Bagi ipeserta ididik iagar imemperbanyak ilatihan isoal iyang isama ibentuk 

idan iformatnya idengan isoal iliterasi idan inumerasi imenambah iwawasan 

imelalui media internet idan ilain isebagainya. 

 

C. Implikasi 

1. Hasil Asesmen Nasional merupakan potret komprehensif mutu proses dan 

hasil belajar satuan pendidikan. 

2. Laporan Hasil Asesmen Nasional dapat menjadi sumber informasi 

mengetahui capaian murid terhadap kompetensi yang diharapkan. Dari 

informasi capaian yang didapat pada Asesmen Nasional, dapat dirancang 

langkah- langkah perbaikan kualitas belajar- mengajar yang pada 

akhirnya diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar murid. 

3. Melalui Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) Literasi dan Numerasi, 

dapat meningkatkan  kompetensi mendasar yang mencakup keterampilan, 

berfikir logis dan sistematis, serta berfikir nalar  menggunakan konsep 

dan pengetahuan yang dipelajari serta berlatih untuk memilah dan 

mengolah informasi 

4. Asesmen Nasional tidak hanya mengukur kemampuan kognitif siswa, 

melainkan juga mengukur aspek afektif bahkan iklim Pembelajaran, 

dengan kata lain hasil Asesmen Nasional memberikan gambaran lengkap 

mengukur segala aspek yang menjadi bagian kompetensi siswa. 

5. Bagi Pendidik, menjadi suatu tantangan untuk merancang kegiatan 

pembelajaran menjadi lebih bervariatif, pemilihan metode dan media yang 
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memperhatikan karakter peserta didik dan melatih peserta didik untuk 

lebih terampil dan aktif secara mandiri maupun kelompok kecil 

bereksperimen dan memecahkan masalah secara mandiri. 

6. Mengikuti rangkaian supervisi sekolah dan tetap berupaya belajar dalam 

rangka  meningkatkan disiplin kerja serta meningkatkan mutu belajar dan 

perkembangan moral dan akhlak peserta didik selama mereka dalam 

proses pembelajaran di SMA Negeri 4 Rejang Lebong. 

7. Tetap mengedepankan proses pencapaian tujuan akhir pendidikan 

nasional yakni mengembangkan potensi  peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri serta menjadi 

warga negara yang demokratis dan bertanggungjawab. 
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LEMBAR OBSERVASI 

Evaluasi Pelaksanaan Asesmen Nasional 

Tahun 2021 pada SMA Negeri 4 Rejang Lebong 

 

Nama Sekolah : SMA Negeri 4 Rejang Lebong 

Nama Observer : Usar Naely 

Hari, Tanggal :  

Petunjuk 

Pengisian 

: Berilah tanda (√) pada kolom yang tersedia berdasarkan 

hasil pengamatan yang anda lihat. 

 

No Kompetensi yang 

dinilai 

Penilaian  Keterangan 

5 4 3 2 1 

C.  Spesifikasi Sarana AKM 

5.  Jumlah sarana 

komputer yang harus 

disediakan oleh satuan 

pendidikan adalah 

sejumlah komputer 

dengan minimal 

perbandingan 1:3 (1 

komputer dapat 

digunakan oleh 

maksimal 3 orang 

peserta secara 

bergiliran dalam 3 sesi 

asesmen) 

v      

6.  Spesifikasi teknis 

sarana yang diperlukan 

satuan pendidikan 

untuk melaksanakan 

AKM mengacu pada 

petunjuk teknis (juknis) 

pelaksanaan ANBK 

tahun 2021 yang 

ditetapkan oleh 

Pelaksana Tingkat 

Pusat 

v      

D.  Penyiapan Sistem AKM di SMA Negeri 4 Rejang Lebong 

7.  Komputer, jaringan 

internet, dan instalasi 

aplikasi disiapkan 

paling lambat H-14. 

 v     

8.  Melaksanakan simulasi 

dan gladi bersih sesuai 

dengan waktu yang 

v      



 

 

No Kompetensi yang 

dinilai 

Penilaian  Keterangan 

5 4 3 2 1 

ditetapkan oleh Tim 

Teknis ANBK pada 

Pelaksana Tingkat 

Pusat. 

9.  Mencetak Daftar Hadir 

dan Kartu Login untuk 

pelaksanaan AN pada 

H-2 sampai dengan H-

1 

 v     

10.  Mencetak Kartu Login 

untuk pelaksanaan AN 

pada H-2 sampai 

dengan H-1 

 v     
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